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menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan
dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu
sedikitpun kepadamu. dan (juga karena) Allah telah menurunkan
kitab dan Hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa
yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat besar
atasmu.” (QS. An-Nisa: 113)

Jika ada manusia sempurna, maka manusia yang paling
sempurna adalah Rasulullah saw. Kesempurnaan pribadi Rasulullah
bukan hanya dalam penampilan luar saja. Beliau sempurna dalam
fisik, sempurna dalam spiritual, dan juga akhlaknya. Karena itulah
Allah swt menjadikannya sebagai teladan bagi kehidupan manusia
seperti di dalam firman-Nya Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21). Rasulullah saw,
tidak hanya menginginkan agar umatnya rajin beribadah, namun
kondisi fisiknya lemah. Beliau bahkan menyatakan mukmin yang
lebih dicintai Allah adalah mukmin yang kuat.

&;j (;L:u/ 2 /”\J.,M» J J\.‘) JboJ.)J.bd\u.o
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Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah saw bersabda: ”Orang
mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah swt
daripada orang mukmin yang lemah.” (HR Muslim)

Beliau saw adalah seorang yang selalu menjaga kesehatan
tubuhnya. Kesehatan adalah dasar yang sangat penting untuk
terwujudnya kekuatan seorang mukmin. Dan Rasulullah saw pun
telah meneladankan hidup sehat. Dengan aktivitas beliau yang
luar biasa padat, tidak membuat beliau lalai menjaga kebugaran
dan kesehatan. Sebagai manusia biasa, beliau juga pernah
mengalami sakit, setidaknya beberapa kali yang mengharuskan
beliau berobat. Dan satu kali yang membuat beliau istirahat di
rumah sampai akhirnya beliau wafat.

Sakitnya Rasulullah saw membenarkan pernyataan Al-
Quran, bahwa beliau memang hanya manusia biasa, sama seperti
kita. Manusia yang membutuhkan makan-minum, istirahat dan
tidur, merasa senang dan kadang sedih, sehat dan beberapa
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kali mengalami sakit. Dari sakitnya beliau, kita jadi mengetahui
bagaimana seharusnya seorang Muslim ketika sakit dan
bagaimana menyikapi penyakit. Marilah kita cermati kebiasaan
harian Rasulullah saw untuk meneladani pola hidup sehat yang
beliau teladankan bagi kita. Bila kita praktikkan dalam kehidupan
sekarang ini, pastilah kita akan sehat secara menyeluruh; jasmani,
rohani, akal dan jiwa.

A. Sehat Pagi Sampai Malam

1.

Bangun Subuh; Rasul selalu mengajak umatnya untuk bangun
sebelum subuh, melaksanakan shalat sunah (Tahajjud, Hajat)
dan shalat Fardhu, shalat subuh berjamaah. Hal ini memberi
hikmah antara lain: Berlimpah pahala dari Allah; Kesegaran
udara subuh yang bagus untuk kesehatan misalnya untuk
terapi penyakit TBC; Memperkuat pikiran dan menyehatkan
jiwa perasaan maupun rohani. Dengan bangun pagi, pikiran dan
perasaan juga biasanya lebih segar dan rileks. Bangun Subuh
juga dapat mencegah stroke dan tekanan darah tinggi yang
umumnya rentan terjadi pada waktu itu karena penyempitan
pembuluh darah. Di luar itu sebenarnya terkait asupan awal
yang di terima tubuh, yakni udara segar. menurut para pakar
udara, waktu Subuh sangat baik karena kaya oksigen dan relatif
masih bersih tak terkotori unsur lain. Udara yang baik tentu
saja berguna untuk metabolisme tubuh dalam beraktivitas
seharian penuh. Ini adalah modal awal sebuah keberhasilan.

Selalu Berbaik Sangka Kepada Allah dan Manusia; aspek
pertama yang membuat Rasulullah saw sehat adalah beliau
selalu berprasangka baik kepada Allah, juga kepada manusia.
Kalau psikologi modern menyebutnya dengan istilah positive
thinking, Rasulullah saw telah mempraktikkannya jauh
sebelum adanya ilmu kejiwaan. Baik sangka kepada Allah
bukan sekedar berpikir positif. Tetapi di dalamnya terkandung
sebuah pengakuan yang mistis dan transenden, bahwa
kehidupan kita sepenuhnya diawasi oleh Allah. Karena Dia
sesungguhnya pemilik kehidupan ini. Positive thinking tidak
akan menyentuh spiritualitas seseorang. Tapi husnudzhon atau
baik sangka kepada Allah mempunyai nilai yang lebih sakral,
sehingga jiwa merasa tenang.
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Orang yang selalu baik sangka kepada Allah adalah orang
yang terbebas darirasa cemas dan takut, terbebas dari belenggu
keinginan memuaskan hawa nafsu. Di hatinya hanya ada Allah,
ini yang membuat dia merasa kaya. Itu juga yang membuat
dia kuat, tangguh menghadapi kesulitan hidup, tidak lupa diri
dan selalu bersyukur ketika mendapat kesenangan. Hidupnya
menjadi manfaat dan kebanggaan bagi orang lain, matinya
menjadi kesedihan dan buah tutur kebaikan benyak orang.
Keberadaannya menjadi berkah dan rahmat bagi lingkungan
sekelilingnya dan ketiadaannya menjadi duka cita. Allah ber-
firman dalam hadits Qudsi-Nya: “Aku terserah persangkaan
hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya (memberi rahmat dan
membelanya) bila dia menyebut-Ku. Bila dia menyebut nama-Ku
dalam hatinya, Aku menyebutnya dihati-Ku. Bila dia menyebut-
Ku dalam perkumpulan orang banyak, Aku menyebutnya dalam
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka.” (HR. Bukhari
Muslim)

Selalu Mengawali dan Mengakhiri Aktivitas Dengan Doa;
Rasulullah saw bersabda: “Doa adalah otaknya ibadah”, maka
menjadi sangatrelevan kalau kita sebagai makhluk yang berakal
dan berpikir, senantiasa menjadikan doa sebagai pengawal
aktivitas. Mari kita amati sejarah perjalanan kenabian Beliau,
ternyata kita dapati bahwa seluruh aktivitas hariannya dimulai
dan diakhiri dengan doa. Mulai dari bangun tidur, menjelang
subuh, menyambut datangnya pagi, membuka pakaian, keluar-
masuk kamar mandji, berpakaian, bercermin, menyisir rambut,
sebelum makan-minum dan sesudahnya, keluar rumah, naik
kendaraan, ketika kendaraan bergerak, ketika sampai di tujuan
dan seterusnya, yang semuanya ini ada doanya.

Bukan itu saja, ketika beliau menghadapi kejadian-ke-
jadian khusus juga tidak lupa beliau berdoa. Misalnya saat
terkejut bangun dari tidur, saat bermimpi baik atau buruk,
saat menjenguk orang sakit, membimbing orang yang sedang
sakaratul maut, ketika turun hujan, di hadapan pengantin
baru, bahkan-maaf-sampai ketika hendak berhubungan
suami-istri juga beliau berdoa, juga ketika melihat bayi yang
baru dilahirkan dan sebagainya. Memulai aktivitas dengan
doa berarti memohon perlindungan, kekuatan, kelancaran,
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kesuksesan, dan ketabahan kepada Allah swt. Sedang menutup
doa setelah semua urusan selesai adalah ungkapan rasa
syukur. Gaya hidup seperti inilah yang harus dijadikan model],
karena telah terbukti pelakunya sehat jasmani, jiwa, akal dan
rohaninya.

Selalu Optimis dan Tidak Putus Asa; Rasulullah saw adalah
seorang yang senantiasa optimis memandang masa depan.
Beliau hampir tidak pernah terlihat suntuk atau kesal, kecuali
dalam satu-dua kasus. Selebihnya beliau selalu tamil segar dan
ceria, penuh senyum. Beliau selalu optimis dan yakin dengan
masa depan (dunia dan akhirat) yang baik, yang akan beliau
terima dan juga akan diterima oleh umat beliau. Sikap optimis
akan memberikan dampak psikologis yang mendalam bagi
kelapangan jiwa sehingga tetap sabar, istigamah dan bekerja
keras, serta tawakal kepada Allah swt. “Dan Sesungguhnya
hari akhir itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (per-
mulaan). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” (QS. Ad-Dhuhaa:
4-5). Sedangkan doa yang beliau panjatkan setiap saat adalah:
“Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa api neraka.” (QS. Al-
Baqgarah: 201)

Perasaan optimis adalah separuh dari kebahagiaan dan

selangkah menuju keberhasilan. Sebaliknya, rasa pesimis
merupakan bibit kegagalan dan bayangan ketidakbahagiaan.
Oleh karena itu, Rasulullah saw selalu yakin dan meraih masa
depan yang bahagia.
Selalu Bersabar dan Bersyukur; Kombinasi antara sabar
dan syukur ini membuat seorang mukmin menjadi manusia
yang tangguh. Dalam kondisi bagaimanapun, dia selalu bisa
mengambil pelajaran berharga. Sehingga tidak ada peristiwa
atau kejadian yang dia alami yang berlalu begitu saja. Tidak ada
pengalaman, bahkan yang paling pahit sekalipun yang berlalu
sia-sia. Rasulullah saw selalu berdoa: “Ya Allah, jadikanlah
aku orang yang pandai bersyukur (kepada-Mu), jadikanlah
aku orang yang pandai bersabar (menghadapi cobaan-Mu),
jadikanlah aku kecil dalam pandangan mataku, tapi seseorang
yang besar dalam pandangan orang lain.”
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Kalangan sufi biasa mengatakan, “Apabila kami men-
dapatkan nikmat atau kebaikan kami bersabar. Dan apabila
kami mendapat musibah atau keburukan, kami bersyukur”
Mengapa mereka berkata begitu? Karena ketika mendapatkan
nikmat, mereka khawatir tidak bisa menahan diri. Mereka
jadi gelap mata dan memburu kenikmatan duniawi, sehingga
melupakan Allah. Dan ketika mereka mendapat musibah,
mereka bersabar karena mungkin saja keburukan yang
menimpa mereka adalah pertanda kasih sayang Allah. Mereka
bersyukur karena ternyata Allah masih sayang pada mereka.
Atau mereka bersyukur karena mungkin saja ada manusia
lain yang diberi ujian lebih besar dan lebih berat dari mereka.
Wallahu a’lam.

Selalu Mengendalikan Emosi; sebagai pemimpin politik dan
agama, tentulah banyak hal yang harus diurus dan diselesaikan
oleh Rasulullah saw. Belum lagi masalah-masalah sepele yang
kadang datang begitu saja. Tapi semua dihadapi oleh Rasulullah
saw dengan lapang dada. Tidak pernah beliau marah, kecuali
dalam hal yang menyangkut hak Allah atau urusan agama. Ini
menunjukkan betapa emosi beliau sangat stabil, terkendali
dan selalu berada di jalur yang benar. Dan kita kemudian tahu
bahwa kecerdasan intelektual (IQ) ternyata bukan menjadi
penentu keberhasilan seseorang. Justru kecerdasan emosilah
(EQ) yang lebih besar peranannya dalam menentukan sukses
dan gagalnya seseoang. Begitu menurut Daniel Goleman.

Nasihat Rasulullah: “Jangan Marah” diulangi sampai 3 kali.
Ini menunjukkan hakikat kesehatan dan kekuatan Muslim
bukanlah terletak pada jasadiyah belaka, tetapi lebih jauh yaitu
dilandasi oleh kebersihan dan kesehatan jiwa. Ada terapi yang
tepat untuk menahan marah: Mengubah posisi ketika marah,
bila berdiri maka duduk, dan bila duduk maka berbaring;
Membaca Ta ‘awwudz (a'udzubillahimina asy-syaithonirrajiim),
karena marah itu dari setan; Segeralah berwudhu; Shalat
dua rakaat untuk meraih ketenangan dan menghilangkan
kegundahan hati. Bisa juga dengan selalu membiasakan
berwudhu setiap saat berhadats kecil maupun besar, bukan
hanya ketika hendak shalat dan membaca al-Quran saja akan
tetapi setiap saat beraktivitas apapun agar tubuh selalu bersih
dan suci terhindar dari sifat pemarah.
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Tak Pernah Iri Hati; Untuk menjaga stabilitas hati & kesehatan
jiwadan mentalitas maka menjauhiiri hati merupakan tindakan
preventif yang sangat tepat. Kecuali untuk iri kepada dua hal:
Iri kepada orang yang memiliki harta yang melimpah tapi
tidak segan untuk menafkahkan hartanya dijalan kebaikan; Iri
kepada orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas tapi
tidak sungkan untuk mengajarkannya kepada orang lain siapa
pun tanpa pilih kasih.

Allah swt telah memberi garansi, bahwa Dia tidak akan
membiarkan makhluk-Nyahidup tanpakaruniarezekidari-Nya.
Jaminan Allah ini bersifat pasti dan mutlak benar. Oleh karena
itu, Rasulullah saw tidak pernah merasairi dengan keberhasilan
dunia seseorang. Beliau malah ikut senang bila melihat para
sahabat berhasil, hidup makmur dan berkecukupan.

Hanya Bicara yang Baik-baik Saja; Rasulullah saw bersabda:
“Bertutur kata yang baik adalah sedekah.” (HR. Bukhori
Muslim). Beliau juga selalu mengingatkan umatnya agar berkata
yang baik-baik saja atau diam. Diam sama sekali, karena diam
adalah emas. Sedang banyak bicara, apalagi bicara ngalor-
ngidul (ghibah/ngrumpi/bicarakan aib orang lain) yang tidak
mencerdaskan, bahkan suka mencela dengan kata-kata kotor
bisa mematikan potensi hati dan mendatangkan penyakit. Tapi
diam yang beliau maksud saat pada tempatnya. Beliau diam
tepat pada waktu beliau memang harus diam. Dan ketika harus
bicara, beliau berbicara. Bukan diam ketika seharusnya bicara,
dan berbicara ketika seharusnya diam, seperti kecenderungan
pemimpin kita saat ini.

Aktif Menjaga Kebersihan; Rasul selalu senantiasa rapi &
bersih, tiap hari kamis atau Jumat beliau mencuci rambut-
rambut halus di pipi, selalu memotong kuku, bersisir dan
berminyak wangi. “Mandi pada hari Jumat adalah wajib bagi
setiap orang-orang dewasa. Demikian pula menggosok gigi
dan memakai harum-haruman” (HR Muslim). Rasulullah
saw biasanya mencukur bulu di sekitar kemaluan dan ketiak
sebelum menunaikan shalat jumat, artinya sepekan sekali.
“Ada lima hal yang termasuk kesucian: khitan, mencukur bulu
kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan mencukur
kumis.” (HR. Bukhori Muslim).
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Mengikuti apa yang Rasulullah saw lakukan (ittiba’) dalam
masalah inilebih mendekati taqwa. Ketimbang kita memelihara
kuku dan menghiasinya dengan hiasan warna-warni karena
setan biasanya senang bersemayam di kuku-kuku ini. Sabda
Rasul saw, “Potonglah kuku-kuku kamu sesungguhnya setan
bersembunyi pada kuku-kuku panjang” Atau membiarkan
bulu-bulu di kedua wilayah tadi bagaikan hutan belantara.

Setiap akan melaksanakan shalat Rasulullah saw selalu
membersihkan gigi dan mulut dengan siwak, sejenis kayu dari
akar tetumbuhan. Beliau juga bersiwak ketika wudhu, ketika
akan membaca Al-Quran dan bangun dari tidur. Kalau selesai
makan biasanya beliau berkumur-kumur. Bahkan Rasulullah
saw pernah mengatakan bahwa seandainya tidak memberatkan
umat, beliau menganjurkan kaum muslimin membersihkan
gigi dan mulut sebelum shalat. Memang hasil penelitian
menunjukkan kayu siwak, yang ujungnya dihaluskan (seperti
bulu sikat gigi), sangat efektif membersihkan gigi dan mulut.
Kayu siwak mengandung zat-zat yang bisa menyehatkan gusi,
menguatkan akar gigi, membuat mulut tidak berbau. Sekarang
ekstrak kayu siwak juga sudah dijadikan bahan pasta gigi.
“Siwak itu membersihkan mulut dan mendatangkan ridha Allah
swt.” (HR. Ahmad).

Rasulllah saw sangat peduli dengan kebersihan, termasuk
kebersihan lingkungannya (sekitar rumah kita). Beliau tidak
senang melihat lingkungan yang kotor, sampah berserakan
atau air yang tergenang yang berpotensi menjadi sarang bibit
penyakit. Beliau bahkan mengecam orang yang mencemari
lingkungan: “Takutlah kalian pada tempat-tempatyang dilaknat
dan orang-orang yang dilaknat, yaitu orang-orang yang buang
air kecil dan buang air besar di jalan dan di tempat orang-orang
berteduh!” (HR. Muslim, Ahmad dan Abu Daud)

Selalu Dalam Keadaan Berwudhu; Rasulullah saw orang
yang selalu menjaga wudhu. Artinya kalau beliau batal,
maka beliau segera berwudhu kembali, meskipun saat
itu beliau tidak melaksanakan shalat. Walhasil kapanpun
beliau selalu dalam kondisi berwudhu. Berwudhu bukanlah
sekedar menghilangkan hadats kecil. Tapi lebih jauh, itu bisa
menghindari tubuh dari penyakit, bagaimana tidak? Mulai dari
telapak tangan, seluruh anggota wajah sampai kaki dibersihkan.
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Lalu nilai filosofisnya, orang yang selalu dalam keadaan
berwudhu adalah orang yang ingin selalu dekat dengan Allah
swt, Tuhan Yang Maha Suci. Dia juga senantiasa siap berbuat
kebajikan. Wudhu menjadi tameng baginya dari berbuat
yang dilarang agama. Sia-sia dia membasuh telapak tangan
kalau akhirnya dengan tangannya itu dia mencuri. Rugilah dia
membasuh wajah kalauwajahnyatidak sedap dipandangkarena
selalu cemberut, tampak marah atau penuh kecurigaan. Tidak
ada gunanya dia bersihkan kedua telinganya kalau kemudian
telinganya itu digunakan untuk mendengarkan hal-hal yang
tidak baik. Dan seterusnya...! Dengan selalu membiasakan
wudhu tiap saat, juga termasuk dapat meningkatkan sistem
imun/kekebalan tubuh kita dari berbagai macam penyakit dan
menjadikan emosi Kkita stabil dan terkontrol.

Selalu Tadarus Al-Quran; Al-Quran adalah mukjizat Rasulullah
saw yang paling besar dan lestari. Coba anda perhatikan,
sudah hampir 1500 tahun berlalu, mukjizat beliau masih bisa
kita saksikan dan akan terus bisa disaksikan. Umur mukjizat
beliau lebih panjang dari umur manusia manapun. Bandingkan
dengan mukjizat nabi-nabi yang lain, yang hanya bersifat
temporal dan lokal. Mukjizat nabi-nabi sebelum Rasulullah
saw tidak bisa lagi disaksikan dan dikaji, tapi mukjizat beliau
masih terus dikaji dan dijadikan pedoman hidup. Tapi ini tidak
berarti kita mengecilkan arti mukjizat nabi-nabi lainnya.

Al-Quran adalah kitab suci yang paling banyak dibaca oleh
manusia. Bukan hanya oleh kaum Muslimin sebagai pemilik
kitab itu, tapi juga oleh orang-orang non Muslim, dengan
berbagai tujuan dan motivasi. Meskipun Al-Quran bukan buku
teks sains, tapi dia banyak memuat informasi tentang fenomena
alam yang setelah diteliti, terbukti kebenarannya. “Al-Quran itu
adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.
Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada
sumbatan, sedang Al-Quran itu suatu kegelapan bagi mereka.”
(QS. Al-Fushshilat: 44).

Dari Abu Umamabh al Bahili, Rasulullah saw bersabda :
Bacalah Al Quran, karena sesungguhnya ia datang pada hari
kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada para pembacanya.
Bacalah zahrawain; al Baqarah dan Ali Imran, karena
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sesungguhnya keduanya datang pada hari kiamat seolah-
olah keduanya awan atau dua naungan atau seolah-olah dua
kelompok burung yang membentangkan sayap mereka membela
para pembacanya. Bacalah al Baqarah, karena sesungguhnya
mengambilnya adalah  barakah dan meninggalkannya
adalah kerugian dan para tukang sihir tidak mampu untuk
mengalahkannya. (HR. Muslim]).

Al-Quran bukan hanya petunjuk hidup bagi manusia,
tapi juga penawar (obat) bagi penyakit-penyakit kejiwaan
atau penyakit hati. Rasulullah saw selalu tadarus Al-Quran,
mengingat kembali ayat-ayat yang telah Allah turunkan kepada
beliau. Sehingga Al-Quran menjadi bagian yang integral dalam
diri beliau, membentuk watak, sikap dan kepribadian beliau.
Tidak heran kalau Ummul Mukminin, Aisyah ra. Mengatakan,
bahwa akhlaq Rasulullah adalah Al-Quran.

Senang Berbagi (Berinfaq dan Bersedekah); Pernah suatu
malam rasulullah tampak gelisah. Ini agak mengherankan istri
beliau, setelah ditanya, ternyata beliau masih menyimpan uang
3 dirham yang belum beliau sedekahkan. Lalu beliau minta ijin
pada istrinya untuk keluar sebentar. Tak lama berselang beliau
pulang dengan wajah berseri-seri. Beliau mengatakan, bahwa
uang itu sudah beliau sedekahkan!.

Tentu saja cara berpikir kita terbalik dengan cara berpikir
Rasulullah saw. Kalau kita bisa tidur nyenyak karena banyaknya
simpanan di Bank, dan gelisah kalau tidak mempunyai uang.
Tapi beliau, justru gelisah ketika masih menyimpan uang,
meskipun hanya 3 dirham. Kita gelisah ketika tidak mempunyai
uang karena menganggap uang adalah sumber ketenangan,
walaupun ini tidak bisa disalahkan. Bukankah kalau orang
banyak uang dia bisa melakukan apa saja, termasuk berinfaq
dan bersedekah? Rasulullah saw tenang dalam kemiskinan
karena beliau hanya bersandar kepada Allah swt, karena Dia
adalah segalanya bagi beliau.

Kisah di atas bukan dimaksudkan untuk memotivasikan
anda agar selalu dalam kondisi tidak punya. Bukan begitu,
meskipun dalam kondisi kekurangan sebaiknya kita tetap
berbagi dengan sesama. Kalau kita terbiasa berinfaq dan
bersedekah ketika sedang miskin, tentu tangan kita mudah
terulur ketika kita kaya, atas izin Allah swt.
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Rasulullah saw bersabda: “Takutlah kalian pada api neraka,
walaupun hanya dengan menyedekahkan separuh biji kurma.
Apabila tidak mendapatkannya, cukup dengan berkata baik”
(HR. Bukhari dan Muslim). Psikologi modern mengakui,
berbagi dengan sesama-melalui infaq, sedekah dan sebagainya-
adalah salah satu sarana untuk menghilangkan stres dan
depresi. Kalaupun tidak hilang, setidaknya tekanan kejiwaan
berkurang. Melalui kisah di atas, Rasulullah saw mengajarkan
bahwa ketenangan bisa diperolah dengan cara berbagi
kebahagiaan dengan orang lain. Janji Allah swt dalam firman-
Nya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya” (QS. Al-An’am: 160)

Banyak Menangis; Rasulullah saw dalam kesendirian adalah
sosok yang banyak sekali menangis. Bukan karena beliau
banyak berdosa, sesuatu yang mustahil ada pada diri beliau.
Sebab beliau bersifat ma’sum, terbebas dari berbuat kesalahan
dan dosa. Beliau sudah dijamin oleh Allah akan masuk surga.
Lalu mengapa beliau masih juga harus menangis? Beliau
bersikap seperti demikian karena kerinduan yang mendalam
pada Allah swt. Beliau ingin sekali bertemu kekasihnya, Allah
‘Azza wa Jalla. Di samping itu, banyak sekali rahasia langit yang
beliau ketahui, sampai-sampai beliau mengatakan, bahwa
seandainya manusia tahu seperti yang beliau ketahui, maka
mereka akan berhenti tertawa dan banyak menangis. Mungkin
juga beliau sangat mengkhawatirkan umat beliau yang datang
di kemudian dari. Aku haramkan neraka kepada mata yang
selalu menangis karena takut kepada Allah swt.” (HR. Ahmad
dan An-Nasa'i)

Merujuk pada hadits Rasulullah saw di atas, menangis
bukanlah sesuatu yang memalukan atau hina, bukan juga tanda
kelemahan jiwa. Justru orang banyak menangis menunjukkan
kematangan emosinya, di samping bisa menyehatkan fisik dan
mentalnya. Air mata diketahui mengandung berbagai hormon
yang diproduksi oleh tubuh yang mengalami ketegangan jiwa.
Ketika menangis, hormon-hormon ketegangan itu ikut hilang
bersama air mata, sehingga jiwa kita akan tenang kembali. Jadji,
menangis bisa menjadi sarana relaksasi, juga sebagai pelepas
racun yang ada di dalam air mata.
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Dr. William Frey melakukan penelitian tentang menangis
di pusat penelitian mata dan air mata, di Sant Pholl Rams
Medical Centre. Hasilnya sangat mengejutkan. Menangis
sangat berguna bagi kesehatan jiwa dan emosi. Oleh karena
itu, kesalahan besar kalau kita menahan-nahan tangis, padahal
menangis bisa melepaskan seseorang dari ketegangan jiwanya.
Banyak Mengingat Mati; di samping banyak menangis,
Rasulullah saw juga banyak mengingat mati. Mungkin kita
bertanya: “Bukankah tanpa diingatpun kematian pasti akan
datang menghampiri? Jadi buat apa diingat-ingat?” Mengingat
mati adalah sarana introspeksi diri (muhasabah) dan bisa
menjadi pengendali nafsu mengejar dunia. Mengingat mati
bukan dimaksudkan untuk menghilangkan keinginan menjadi
kaya raya. Tapi bagaimana hidup itu tidak diorientasikan
kepada mencari kesenangan duniawi semata. Sesungguhnya
apa yang Rasulullah saw lakukan adalah pelajaran bagi kita,
umat beliau yang datang jauh setelah kematian beliau. Kita
hidup di zaman yang sangat memuja dunia, sehingga semua
keberhasilan parameternya adalah materi. Bukan indahnya
tingkah laku, ketawadhu’an dan sebagainya yang mempunyai
nilai-nilai spiritual.

Rasulullah saw bersabda: “Perbanyaklah mengingat
penakluk kenikmatan.” (HR. Baihaqi). Pakar hadits menyatakan
bahwa sanad (jalur periwayatan) hadits di atas lemah. Tapi
bagi kita, isi hadits tersebut sangat baik bagi jiwa. Karena
dengan mengingat “penakluk kenikmatan” atau kematian,
kita disadarkan bahwa hidup di dunia ini hanya sebentar saja.
Seperti musafir yang singgah di sebuah desa, beristirahat
sejenak, kemudian melanjutkan perjalanan kembali. Dengan
banyak mengingat mati, diharapkan kita mempersiapkan bekal
untuk dibawa ke kampung akhirat.

Minum Air Putih dan Madu; Nabi biasa membuka sarapan
dengan air putih dan sesendok madu. Dua unsur ini sangat
luar biasa manfaatnya. Madu terkenal sebagai penyembuh
dan air putih kaya akan mineral yang mencukupi kebutuhan
tubuh akan cairan dan sebagai pencuci hati. Madu juga
terkenal sebagai unsur yang dapat membersihkan usus dan
mencegah peradangan. Menu ini sangat luar biasa, karena
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madu mengandung hampir semua zat yang dibutuhkan oleh
tubuh, seperti glukosa, fruktosa, protein, asam amino, mineral
dan lain-lain. Dan satu sendok makan madu murni ternyata
mengandung 64 kalori, di samping bisa juga menjadi antibiotik.
Sedangkan menjelang siang, kira-kira pukul 09.00-10.00,
Rasulullah saw biasanya makan 7 butir kurma ajwa’ Beliau
bersabda: “Barang siapa makan tujuh butir kurma, maka akan
terlindung dari racun.”

Mengkonsumsi Minyak Zaitun; Saat siang dan menjelang
sore, Nabi juga biasa mengkonsumsi cuka, minyak zaitun
dan roti. Kombinasi makanan ini ternyata dapat menguatkan
tulang, mencegah kepikunan serta menghancurkan kolesterol
jahat dalam tubuh. pada musim dingin, makanan ini sangat
baik menjaga kestabilan suhu tubuh.

Gemar Berjalan Kaki; Rasulullah saw selalu berjalan kaki
ke Masjid, Pasar, medan jihad, mengunjungi rumah sahabat,
dan sebagainya. Dengan berjalan kaki, keringat akan mengalir,
pori-pori terbuka dan peredaran darah akan berjalan lancar.
Ini penting untuk mencegah penyakit jantung.

Makan Sayuran di Malam Hari; Konsumsi sayuran di
malam hari juga di lakukan Rasulllah saw. beberapa riwayat
mengatakan, Rasulullah saw selalu mengonsumsi sana al
makki dan sanut. Meurut Prof. Dr. Musthofa, di Mesir keduanya
mirip dengan sabbath dan ba’dunis. Nama-nama ini tak lain
adalah sayuran yang juga banyak kita temui di negara kita.
Bentuk olahan sayuran tertentu banyak ragamnya, seperti
Capcay, Sayur Lodeh, Sayur Sup, sayur bayam dan lain-lain.
Rasulullah biasanya tidak langsung tidur setelah makan
malam, melainkan beraktivitas terlebih dulu supaya makanan
yang di konsumsi masuk lambung dengan cepat dan baik
sehingga mudah di cerna, caranya juga bisa dengan shalat.
Rasulullah saw sering menyempatkan diri untuk berolahraga.
Terkadang ia berolahraga sambil bermain dengan anak-anak
dan cucu-cucunya. Pernah pula Rosulullah lomba lari dengan
istri tercintanya Aisyah r.a. Rasulullah saw tidak menganjurkan
umatnya untuk begadang. Biasanya ia tidur lebih awal supaya
bisa bangun lebih pagi. Istirahat yang cukup dibutuhkan oleh
tubuh karena tidur termasuk hak tubuh. Terbukti apa yang
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dilakukan Nabi saw ini sangat baik karena sesuai sesuai dengan
irama biologis tubuh.

Pola Tidur

Anjuran Rasulullah Sebelum Pergi Tidur: Rasulullah saw
berpesan kepada Aisyah ra: “Ya Aisyah jangan engkau tidur
sebelum melakukan empat perkara, yaitu: Sebelum khatam
Al-Quran, Sebelum membuat para Nabi memberimu syafaat di
hari akhir, sebelum para muslim meridhoi kamu, sebelum kau
melaksanakan haji dan umroh, Bertanya Aisyah: “Ya Rasulullah,
Bagaimana aku dapat melaksanakan empat perkara seketika?”
Rasul tersenyum dan bersabda: “Jika engkau tidur bacalah
surat Al-Ikhlas 3x seakan-akan kau menghatamkan Al-Qur’an.”;
“Membaca sholawat untuk ku dan para Nabi sebelum aku, maka
kami semua akan memberi syafa’at di hari kiamat”. Bismillaahir
rohmaanir rohiim, Allahumma shollii alaa Muhammad wa’alaa
alii Muhammad (3x)”; “Beristighfarlah untuk para muslimin
maka mereka akan meridhoi kamu.” Astagfirullahalazim
alladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul qoyyum wa atuubu ilaih
(3x); Perbanyaklah bertasbih, bertahmid, bertahlil, bertakbir,
maka seakan-akan kamu telah melaksanakan ibadah haji dan
umroh”. Subhanallahi Walhamdulillaahi wa Laailaaha illallahu
Allahu Akbar (3x). Dari 'Aisyah beliau r.ah berkata:

y)w\;;u*é LEF i .{ugfu\fd\d 1558
/ rd a /}
(-(U»U\uj \J’))(O'\"“u,f"’ \J.‘)))(.)o- /:\,\3\
ujw,,m\J‘;pL.f\.\:s Muﬁtua;;\uuf’ 223
u\f;/)\:;\.lgdwu_ié-’ J..;\
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berada di tempat
tidur di setiap malam, beliau mengumpulkan kedua telapak
tangannya lalu kedua telapak tangan tersebut ditiup dan
dibacakan ‘Qul huwallahu ahad’ (surat Al Ikhlash), ‘Qul a’udzu
birobbil falaq’ (surat Al Falaq) dan ‘Qul a’udzu birobbin naas’
(surat An Naas). Kemudian beliau mengusapkan kedua telapak
tangan tadi pada anggota tubuh yang mampu dijangkau dimulai
dari kepala, wajah, dan tubuh bagian depan. Beliau melakukan
yang demikian sebanyak tiga kali.” (HR. Bukhari no. 5017)
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Tidur siang: Dari Anas bin Malik, bahwasannya ia berkata;
Rasulullah saw bersabda; Tidur siang (Qailulah), karena
setan-setan tidak tidur siang (HR Abu Nu’aim dalam kitab
ath-Thibb, dan ath-Thabrani) Yang dimaksud dengan qailulah
adalah istirahat di tengah hari, walaupun tidak disertai tidur.
(An-Nihayah fi Gharibil Hadits) Tidur siang selama antara
20-30 menit banyak manfaatnya bagi manusia. Tidur siang ini
berfungsi untuk stamina, serta meningkatkan produktivitas
dan kreativitas kerja.

Cepattidur dan cepatbangun. Dari Abu Barzah, bahwasannya
Rasulullah saw membenci tidur sebelum shalat ‘Isya dan
berbincang-bincang setelahnya” (HR. Bukhari) Pengaruh
bergadang terhadap kesehatan menurut Dr. Harvey Moldofsky,
Direktur Center for Sleep and Chronobiology di Universitas
Toronto, akan merusak jam biologis. Dan dampak selanjutnya
akan mempengaruhi sistem hormon yang bisa membantu
pemulihan jaringan di seluruh badan.

Beliau tidur di awal malam dan bangun pada pertengahan
malam kedua. Biasanya, Rasulullah saw bangun dan bersiwak,
lalu berwudhu dan shalat sampai waktu yang diizinkan Allah.
Beliau tidak pernah tidur melebihi kebutuhan, namun tidak pula
menahan diri untuk tidur sekadar yang dibutuhkan. Penelitian
Daniel F Kripke, ahli psikiatri dari Universitas California
menarik untuk diungkapkan. Penelitian yang dilakukan di
Jepang dan Amerika Serikat selama 6 tahun dengan responden
berusia 30-120 tahun mengatakan bahwa orang yang biasa
tidur 8 jam sehari memiliki resiko kematian yang lebih cepat.
Sangat berlawanan dengan mereka yang biasa tidur 6-7 jam
sehari. Nah, Rasulullah saw biasa tidur selepas Isya untuk
kemudian bangun malam. Jadi beliau tidur tidak lebih dari 8
jam.

Tidur di sisi kanan dan manfaatnya: Dari Barra’ bin ‘Azib,
bahwasannya Rasulullah saw bersabda apabila kau hendak
tidur, maka berwudlulah seperti wudlumu untuk shalat,
kemudian berbaringlah di sisi kanan, kemudian bacalah do’a
(yang artinya) “Ya Allah sesungguhnya Aku telah tundukkan
wajahku kepadaMu, dan aku serahkan urusanku kepadaMu,
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dan aku tundukkan punggungku di hadapan-Mu dengan penuh
harapan dan rasa takut kepadaMu. Tidak ada tempat berlindung
dan tempat menyelamatkan diri dariMu melainkan kepada-Mu,
aku beriman kepada kitab yang Engkau telah turunkan dan
beriman kepada Nabi yang Engkau telah utus’, dan jadikanlah
kalimat itu sebagai akhir perkataanmu, jika engkau mati pada
malam hari itu, kau mati dalam keadaan fitrah. Rahasia tidur
dengan posisi seperti ini, darah akan lebih terdistribusi ke
seluruh tubuh sehingga kerja jantung akan lebih ringan. Selain
itu juga memberikan kesempatan kepada lambung untuk
beristirahat.

Ibnul Qayyim Al Jauziyyah dalam buku Metode Pengobatan
Nabi mengungkapkan bahwa Rasul tidur dengan memiringkan
tubuh ke arah kanan, sambil berdzikir kepada Allah hingga
matanya terasa berat. Terkadang beliau memiringkan
badannya ke sebelah kiri sebentar, untuk kemudian kembali ke
sebelah kanan. Tidur seperti ini merupakan tidur paling efisien.
Rasulullah saw menganjurkan kita untuk memulai tidur dalam
posisi miring ke arah kanan. Kenapa tidur harus miring ke arah
kenan dan bukan ke kiri? Jawaban tepatnya hanya Allah swt dan
Rasul-Nya yang mengetahui. Namun demikian, rupanya alasan-
alasannya dapat dihubungkan dengan ilmu pengetahuan yang
berdasarkan tinjauan anatomi dan fisiologi, manfaat tidur
dengan posisi miring ke arah kanan adalah sebagai berikut:

a. Mengistirahatkan Otak Sebelah Kiri. Secara anatomi, otak
manusia terbagi menjadi dua, yaitu otak kanan dan otak Kkiri.
Bagian kanan adalah otak kanan yang mempersarafi organ
tubuh sebelah kiri dan sebaliknya. Umumnya, umat muslim
menggunakan organ tubuh bagian kanan sebagai anggota
tubuh yang dominan dalam beraktifitas, seperti makan,
minum, menulis, memegang sesuatu, dan sebagainya. Dengan
tidur dengan posisi miring ke arah kanan, maka otak bagian
kiri yang mempersarafi segala aktifitas tubuh bagian kanan
akan terhindar dari bahaya yang timbul akibat sirkulasi
yang melambat saat tidur (diam). Bahaya tersebut meliputi
pengendapan bekuan darah, lemak, asam sisa oksidasi, dan
peningkatan kecepatan aterosklerosis atau penyempitan
pembuluh darah. Sehingga jika seseorang berisiko terkena
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stroke, maka yang berisiko adalah otak bagian kanan dengan
akibat kelumpuhan pada sebelah kiri (bagian yang tidak
dominan).

b.Mengurangi Beban Jantung. Posisi tidur ke sebelah kanan
yang rata memungkinkan cairan tubuh (darah) terdistribusi
merata dan terkonsentrasi di sebelah kanan (bawah). Hal
ini akan menyebabkan beban aliran darah yang masuk
dan keluar jantung akan lebih rendah. Dampak posisi ini
adalah denyut jantung menjadi lebih lambat, tekanan darah
pun akan cenderung menurun. Kondisi semacam ini akan
membantu meningkatkan kualitas tidur.

c. Mengistirahatkan Lambung. Lambung manusia berbentuk
seperti tabung berbentuk koma dengan ujung katup
keluaran menuju usus menghadap ke arah kanan bawah. Jika
seseorang tidur ke sebelah kiri, maka proses pengeluaran
chyme (makanan yang telah dicerna lambung) menjadi
sedikit terganggu. Hal ini akan menghambat proses
pengosongan lambung. Tetapi untuk menetralkan semua,
maka Rasulullah kadang tidur ke arah kiri untuk sebentar
saja.

d.Mengistirahatkan.  Pengosongan  Kandung  Empedu
dan Pankreas. Adanya aliran chyme yang lancar akan
menyebabkan keluaran cairan empedu juga meningkat. Hal
ini akan mencegah pembentukan batu kandung empedu.
Keluaran getah pankreas juga akan meningkat dengan posisi
miring ke kanan.

e. Meningkatkan Waktu Penyerapan Zat Gizi. Saat tidur
pergerakan usus meningkat. Dengan posisi miring ke kanan,
maka perjalanan makanan yang telah tercerna dan siap
diserap akan menjadi lebih lama. Hal ini disebabkan posisi
usus halus hingga usus besar ada di bawah. Waktu yang lama
selama tidur memungkinkan penyerapan dapat optimal.

f. Merangsang Buang Air Besar. Dengan tidur miring ke sebelah
kanan, proses pengisian usus besar sigmoid (sebelum
anus) akan lebih cepat penuh. Jika sudah penuh, maka akan
merangsang gerak usus besar diikuti relaksasi dari otot anus
sehingga mudah buang air besar.

BAB 111
Pola Hidup Sehat dalam Sunnah Rasulullah saw

97



C.
1.

98

g. Mengistirahatkan Kaki Kiri. Pada orang dengan pergerakan
kanan, secara ergonomis guna menyeimbangkan posisi saat
beraktivitas cenderung menggunakan kaki kiri sebagai pusat
pembebanan. Sehingga kaki kiri cenderung lebih merasa
pegal daripada kaki kanan. Apalagi kaki berada pada posisi
bawah yang aliran darah baliknya cenderung rendah atau
lambat. Jika tidur miring ke kanan, maka pengosongan vena
kaki kiri akan lebih cepat sehingga rasa pegal lebih cepat
hilang.

Pola Makan

Keseimbangan Makan: Dari Ma'dikarib, bahwasannya ia
berkata, Aku mendengar Rasulullah saw bersabda “Tiada ada
bejana anak Adam yang diisi oleh manusia yang lebih buruk dari
perutnya, cukuplah baginya memakan beberapa suapan sekedar
dapat menegakkan tulang punggungnya (memberikan tenaga),
maka jika tidak mau, maka ia dapat memenuhi perutnya dengan
sepertiga makanan, sepertiga minuman dan sepertiga lagi untuk
bernafasnya.” (HR. Ahmad, [bnu Majah).

Tidak makan sebelum lapar dan berhenti makan sebelum
kenyang. Aturannya, kapasitas perut dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu sepertiga untuk makanan (zat padat), sepertiga
untuk minuman (zat cair), dan sepertiga lagi untuk udara
(gas). Disabdakan. "Anak Adam tidak memenuhkan suatu
tempat yang lebih jelek dari perutnya. Cukuplah bagi mereka
beberapa suap yang dapat memfungsikan tubuhnya. Kalau
tidak ditemukan jalan lain, maka (ia dapat mengisi perutnya)
dengan sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman,
dan sepertiganya lagi untuk pernafasan” (HR Ibnu Majah dan
Ibnu Hibban).

Makan dengan tenang, tuma’ninah, tidak tergesa-gesa,
dengan tempo sedang. Apa hikmahnya? Cara makan seperti ini
akan menghindarkan tersedak, tergigit, kerja organ pencernaan
pun jadi lebih ringan. Makanan pun bisa dikunyah dengan lebih
baik, sehingga kerja organ pencernaan bisa berjalan sempurna.
Makanan yang tidak dikunyah dengan baik akan sulit dicerna.
Dalam jangka waktu lama bisa menimbulkan kanker di usus
besar.
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Dengan cara menyeimbangkan konsumsi makanan seperti
ini bukan hanya menyebabkan kesehatan fisik, namun juga
menjaga kesehatan ruhiyah. Sehingga tidak timbul rasa
malas untuk melaksanakan berbagai ibadah kepada Allah
swt. Ini tidak kalah pentingnya dengan pemilihan menu.
Sebab setinggi apapun gizinya, kalau pola konsumsinya tidak
teratur, akan buruk juga akibatnya. Yang paling penting adalah
menghindari isrof atau berlebihan. Ketika seseorang terlalu
banyak makanannya, maka lambungnya akan penuh dan
pernafasannya tidak bagus, sehingga zat-zat yang terkandung
dalam makanan tersebut menjadi tidak berfungsi dengan baik.
Imbasnya, kondisi fisik menjadi tidak prima, dan aktifitaspun
tidak akan maksimal.

Menjaga Kesehatan Makanan dan Minuman: Dari Abu Sa’id
Al Khudri bahwa Nabi saw melarang untuk meniup ke dalam
minuman.Kemudian seoranglaki-lakiberkata, “Lalu bagaimana
bila aku melihat kotoran di dalam bejana?” Beliau bersabda:
“Kalau begitu, tumpahkanlah.” 1a berkata lagi, “Sungguh, aku
tidaklah puasa dengan sekali tarikan nafas.” Beliau bersabda:
“Kalau begitu, jauhkanlah bejana (tempat untuk minum) dari
mulutmu.” (HR at-Tirmidzi). Dari Abu Qatadah; Bahwa Nabi
saw melarang menghembuskan nafas di dalam bejana (ketika
minum). (HR al-Bukhari dan Muslim). Orang yang bernafas
mengeluarkan karbon (CO,), dan jika zat ini bersenyawa
dengan air maka akan mencemari air di dalam gelas. Bila
petunjuk Rasulullah saw ini kita kembangkan, maka kita harus
menjauhkan dari hal-hal yang menjadikan bahan makanan kita
mengandung zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan tubuh
kita.

Menutup Tempat Makanan: Dari Jabir bin ‘Abdullah ia
berkata; Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: “Tutuplah
bejana-bejana, dan ikatlah tempat-tempat minuman, karena di
suatu malam pada setiap tahunnya akan ada wabah penyakit
(berbahaya) yang akan jatuh ke dalam bejana dan ketempat-
tempat air yang tidak tertutup.” (HR Muslim). Makanan dan
minuman yang terbuka sangat mudah terkena debu ataupun
dimasuki binatang-binatang pembawa kuman, seperti lalat,
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cicak dan lain-lainnya. Anjuran Rasulullah saw untuk menutup
makanan agar tidak kemasukan kuman sangat jelas di dalam
hadits ini.

4. Makan Buah-buahan: Dari sa’d, bahwasannya ia berkata, “Aku
mendengar Abdullah bin Ja'far berkata, “Aku melihat Nabi saw
makan kurma segar dengan qitsa’ (sejenis mentimun).” Sabda
Rosul: “Cairkan makanan kalian dengan berzikir kepada Allah
swt dan shalat, serta janganlah kalian langsung tidur setelah
makan karena dapat membuat hati kalian menjadi keras” (HR
Abu Nu’aim dari Aisyah r.a).

Rasulullah juga melarang untuk idkhol at thoam alatthoam,
alias makan lagi sesudah kenyang. Suatu hari, di masa setelah
wafatnya Rasulullah, para sahabat mengunjungi Aisyah
ra. Waktu itu daulah islamiyah sudah sedemikian luas dan
makmur. Lalu, sambil menunggu Aisyah ra, para sahabat, yang
sudah menjadi orang-orang kaya, saling bercerita tentang
menu makanan mereka yang meningkat dan bermacam-
macam. Aisyah ra, yang mendengar hal itu tiba-tiba menangis.
“apa yang membuatmu menangis, wahai bunda?” tanya para
sahabat. Aisyah ra lalu menjawab, “Dahulu Rasulullah tidak
pernah mengenyangkan perutnya dengan dua jenis makanan.
Ketika sudah kenyang dengan roti, beliau tidak akan makan
kurma, dan ketika sudah kenyang dengan kurma, beliau
tidak akan makan roti”. Dan penelitian membuktikan bahwa
berkumpulnya berjenis-jenis makanan dalam perut telah
melahirkan bermacam-macam penyakit. Maka sebaiknya
jangan gampang tergoda untuk makan lagi, kalau sudah yakin
bahwa anda sudah kenyang.

Rasulullah tidak makan dua jenis makanan panas atau
dua jenis makanan yang dingin secara bersamaan. Beliau juga
tidak makan ikan dan daging dalam satu waktu dan juga tidak
langsung tidur setelah makan malam, karena tidak baik bagi
jantung. Beliau juga meminimalisir dalam mengkonsumsi
daging, sebab terlalu banyak daging akan berakibat buruk
pada persendian dan ginjal. Pesan Umar ra “Jangan kau
jadikan perutmu sebagai kuburan bagi hewan-hewan ternak!”.
Ayam, kambing, lembu, kerbau semuanya masuk karena tidak
baik bagi kesehatan. Dari sini kita bisa tahu bahwa ternyata
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Rasulullah sangat memperhatikan masalah gizi dan menu
makanan. Dan di tengah mengaburnya semangat untuk
mengikuti sunnah rasul, ini bisa menjadi spirit untuk memulai
menghidupkannya kembali. Apalagi menu-menu tersebut
terbukti bisa dipertanggungjawabkan secara kesehatan
(Musthofa Romadlon, 2010).

5. Istigamah Berpuasa Sunnah. Karena itu, kita mengenal
beberapa puasa sunnat yang beliau anjurkan, seperti Puasa
hari Senin dan Kamis, Puasa ayyamul bith (pertengahan
bulan hijriyah tanggal 13, 14 & 15), puasa Daud, Puasa enam
hari di bulan Syawal. Puasa adalah perisai terhadap berbagai
macam penyakit jasmani maupun ruhani. Pengaruhnya
dalam menjaga kesehatan, melebur berbagai berbagai ampas
makanan, manahan diri dari makanan berbahaya sangat luar
biasa. Puasa menjadi obat penenang bagi stamina dan organ
tubuh sehingga energinya tetap terjaga. Puasa sangat ampuh
untuk detoksifikasi (pembersihan racun) yang sifatnya total
dan menyeluruh.

Yang tak kalah penting dari ikhtiar lahir, Rasulullah sangat
mantap dalam ibadah ritualnya, khususnya dalam shalat.
Beliau pun memiliki keterampilan paripurna dalam mengelola
emosi, pikiran dan hati. Penelitian-penelitian terkini dalam
bidang kesehatan membuktikan bahwa kemampuan dalam
memenej hati, pikiran dan perasaan, serta ketersambungan
yang intens dengan Dzat Yang Mahatinggi akan menentukan
kualitas kesehatan seseorang, jasmani maupun rohani (Abu
Ikhsan, 2010).

D. Pola Hidup Bersih

1. Menjaga Kebersihan Gigi Dengan Bersiwak: Dari Anas,
bahwasanya ia berkata, “Rasulullah saw bersabda: Aku telah
terlalu sering memperingatkan kalian untuk selalu bersiwak.” (HR
al- Bukhari). dari Hudzaifah berkata, “Jika Nabi saw bangun di
malam hari, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak.” (HR
al- Bukhari dan Muslim). Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah
saw bersabda: “Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau
manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka untuk
bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali hendak shalat.” (HR
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al-Bukhari dan Muslim). Mulut adalah rongga tempat mengolah
makan pertama kali. Karena itu di dalam mulut sering ada sisa-
sisa makanan. Sisa-sisa ini akan menjadi tempat tumbuh dan
berkembangnya penyakit apabila tidak dibersihkan. Anjuran
Rasulullah saw untuk bersiwak (gosok gigi) menunjukkan
perhatian beliau yang sangat tinggi terhadap kesehatan.

2. Menjagakebersihan tubuh: Dari Aisyah diaberkata, “Rasulullah
saw bersabda: “Ada sepuluh perkara dari fitrah; mencukur kumis,
memanjangkan jenggot, bersiwak, beristinsyaq (memasukkan air
ke dalam hidung), memotong kuku, bersuci dengan air, mencabut
bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan beristinja’ dengan
air” Zakariya berkata, Mush’ab berkata, “Dan aku lupa yang
kesepuluh, kemungkinan adalah berkumur-kumur.” (HR Muslim).
Di dalam riwayat lain, dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau
bersabda: “Fithrah itu ada lima, atau ada lima fithrah yaitu:
khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu
ketiak, dan mencukur kumis.” Baik dalam lima atau yang sepuluh
hal di dalam hadits di atas semuanya mengajarkan kebersihan
tubuh. Dan kebersihan tubuh akan menjauhkan seseorang dari
kuman yang menyebabkannya menjadi sakit.

3. Menjaga Kebersihan air: Dari Abu Hurairah dari Nabi saw,
beliau bersabda: “Janganlah salah seorang di antara kalian
kencing di air yang menggenang kemudian dia mandi darinya.”
(HR al-Bukhari dan Muslim). Air kencing mengandung banyak
zat-zat beracun yang dikeluarkan dari dalam tubuh. Jika
seseorang kencing di dalam air yang menggenang dan tidak
mengalir lalu mandi dengan air itu, maka artinya ia mandi dengan
air yang mengandung banyak zat yang berbahaya bagi tubuhnya.
Tindakan ini bisa berakibat buruk bagi kesehatan seseorang.

E. Selektif Konsumsi Makanan Halalan Thoyyiban

Seperti yang kita ketahui, Rasulullah hanya dua kali sakit.
yaitu tatkala menerima wahyu pertama, saat itu beliau mengalami
ketakutan yang sangat karena malaikat jibril menampakkan wujud
aslinya sehingga hatinya berdebar-debar ketakutan, badannya
menggigil dan demam. Dan yang satunya lagi di usianya yang senja
menjelang beliau wafat. Saat itu beliau mengalami sakit demam
yang sangat parah hingga akhirnya beliau wafat. Dari sana kita
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bisa mengambil kesimpulan bahwa Rasulullah mempunyai fisik
sehat dan daya tahan luar biasa. padahal kita tahu di jazirah Arab
sana cuacanya sangat panas, tandus dan kurang bersahabat. Siapa
pun yang mampu bertahan puluhan tahun dalam kondisi tersebut,
ditambah lagi berpuluh-puluh kali peperangan yang beliau jalani.

Mengapa Rasulullah saw memiliki daya tahan tubuh yang
kuat dan jarang sakit? Pertanyaan ini menarik untuk dikemukakan.
Secara lahiriah, Rasulullah saw jarang sakit karena mampu
mencegah hal-hal yang berpotensi mendatangkan penyakit.
Dengan kata lain, beliau sangat menekankan aspek pencegahan
daripada pengobatan. Jika kita pelajari lebih dalam Alquran dan
Sunnah, maka kita akan menemukan sekian banyak petunjuk
yang mengarah pada upaya pencegahan terhadap sakit. Hal ini
mengindikasikan betapa Allah Ta’ala dan Rasulullah saw sangat
peduli terhadap kesehatan. Dalam Shahih Bukhari saja tak kurang
dari 80 hadis yang membicarakan masalah ini. Belum lagi yang
tersebar luas dalam kitab Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud,
Tirmidzi, Baihaqi, Ahmad, dan lainnya.

Bila kita rangkum, maka akan kita dapat lima cara
Rasulullah saw menjaga kesehatan. Selektif terhadap makanan.
Tidak ada makanan yang masuk ke mulut beliau, kecuali
makanan tersebut memenuhi syarat halal dan thayyib (baik).
Halal berkaitan dengan urusan akhirat, yaitu halal cara
mendapatkannya dan halal barangnya. Sedangkan thayyib
berkaitan dengan urusan duniawi, seperti baik tidaknya atau
bergizi tidaknya makanan yang dikonsumsi. Salah satu makanan
kegemaran Rasul adalah madu. Beliau biasa meminum madu yang
dicampur air untuk membersihan air liur dan pencernaan. Rasul
bersabda, “Hendaknya kalian menggunakan dua macam obat, yaitu
madu dan Al-Quran” (HR. Ibnu Majah dan Hakim).

Zat gizi dari makanan berfungsi sebagai zat yang kita
butuhkan wuntuk melaksanakan kegiatan-kegiatan kehidupan
sekaligus sebagai pembentuk struktur sel dan organ tubuh.
Dengan zat gizi pula tubuh dapat membentuk sel-sel keturunan
(sperma dan ovum), menumbuhkembangkan hasil pembuahan
menjadi janin, kemudian menjadi bayi, dan selanjutnya zat gizi
digunakan untuk menumbuhkembangkan bayi menjadi anak,
lalu menjadi remaja dan kemudian menjadi dewasa. Karena
fungsi tersebut, adalah logis bila Allah swt memerintahkan kita
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mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (thayyiban) seperti
yang tertera dalam Al-Quran, antara lain:
Surat Al-Baqarah ayat 168:

RS IR PR AP AL RN CN RS ,1’5;;\13\\./;%\:
4 ,)) ;

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal Iagl balk dari apayang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
setan; karena Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata
bagimu’.

Surat Al-Maidah ayat 88:
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"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya’.

Surat An-Nahl ayat 114:
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan
Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya
kepada-Nya saja menyembah’.

Menurut Psikolog Prof Dr Dadang Hawari, Makanan
dan minuman yang dikonsumsi akan menjadi darah dan daging
dalam tubuh. Makanan yang halal dan baik atau halalan thoyyiban
merupakan syarat utama saat kita mengonsumsi makanan.
Makanan yang halal bisa memberikan perasaan tentram,
sedangkan makanan yang haram tidak akan memberikan
ketenangan dalam hidup. Halal, disini kata dia, adalah baik
makanan itu sendiri maupun dari cara mendapatkannya.
Meskipun makanan itu halal dan zat yang terkandung juga halal,
tetapi jika diperolah dengan cara yang tidak baik akan menjadi
haram. Mengapa makanan halal penting? “karena makanan dan
minuman yang kita konsumsi akan menjadi darah dan daging
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dalam tubuh kita,” ujarnya. Yang dimaksud dengan halal, bukan
hanya sekedar halal dalam zatnya, tapi juga halal dalam cara
memperolehnya. Halal dalam =zatnya, berarti makanan dan
minuman tidak terbuat dari bahan makanan yang diharamkan;
babi, darah, bangkai, dan sembelihan yang disembelih atas nama
selain Allah (Al-Bagarah: 173, Al-Maidah: 3, dan An-Nahl: 115).
Selain dari itu, minuman yang memabukkan (khamr) seperti
alkohol dan Narkoba juga diharamkan Allah swt (Al-Maidah: 90
dan Al-Baqarah: 219).

Muslim Indonesia harus memperhatikan bagaimana
cara memperoleh makanan dan minuman halalan, thoyyiban.
Memperoleh makanan dengan cara yang haram (korupsi, mencuri,
merampok, dll.) akan menyebabkan Allah swt murka kepadanya,
seperti diterangkan dalam surat Thaha ayat 81:

77 2 9//6 /f . 97’5 /,} /3{//.. /w/o A2
makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan Barangsiapa ditimpa
oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah ia.

Perlu pula diingat bahwa seseorang yang sering
mengkonsumsi makanan dan minuman yang tidak halal atau
haram, baik dalam zatnya maupun dalam cara memperolehnya,
mempunyai akibat yang berat baginya. Menurut Hadits riwayat
Imam Muslim dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda
bahwa doa seseorang tidak akan dikabulkan Allah swt bila dalam
makanan, minuman, pakaian terdapat hal-hal yang diharamkan.

Dalam mengkonsumsi makanan, harus diperhatikan
peringatan Allah swt. dalam surat Al Araf: 31, Makan dan
minumlah kamu sekalian, tetapi janganlah melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak mencintai/tidak suka terhadap hal-
hal yang melampaui batas.? Jumlah asupan zat gizi dari makanan
menurut ilmu gizi ada dua batas, yaitu batas angka maksimum
dan batas angka minimum. Bila asupan makanan/minuman
kurang dari batas angka minimum akan timbul masalah gizi-
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kurang seperti kurang energi-protein, kurang vitamin A yang
menyebabkan kebutaan, kurang zat besi yang menyebabkan
anemia, dll. Batas angka maksimum juga tidak boleh dilampaui.
Bila asupan makanan melebihi batas angka maksimum akan
timbul pula masalah seperti kegemukan, kolesterol tinggi, asam
urat tinggi, dll (www.percikaniman.org, 2009).

Maraknya peredaran makanan dan minuman cepat saji
pada zaman modern ini seharusnya membuat umat muslim agar
lebih waspada terhadap dampak positif dan negatifnya. Apakah
dampak positif lebih banyak didapat ataukah sebaliknya?.
Waspadalah dengan tercampurnya beberapa makanan, minuman
bahkan obat-obatan dengan “minyak atau daging babi”. Karena
dapat menimbulkan dampak negatif pada diri manusia yaitu:
harga diri manusia hilang (hilangnya rasa malu, berganti-ganti
pasangan), jorok (tidak suka kebersihan) dan pembangkang
(selalu melanggar disiplin). Oleh sebab itu, babi diharamkan untuk
dikonsumsi bagi umat muslim. Ada sebuah info dari dr. Sutji M.
Ikatan Dokter Indonesia (IDI) menyatakan bahwa saat ini ada
wabah pengerasan otak dan sumsum tulang belakang, sehingga
menyarankan untuk menghindari dan mengkonsumsi produk-
produk minuman/makanan berikut: extra-joss, M-150, kopi susu
gelas, kiranti, kratingdaeng, hemaviton, neo hormoviton, marimas,
frutillo, segar sari, pop ice, segar dingin vit. C, okky jelly drink,
inaco, gatorade, nabati, adem sari, naturade gold, aqua splash fruit
dan tropicanaslim karena mengandung Aspartame (lebih keras
dari biang gula) racun yang menyebabkan diabetes, kanker otak
dan bisa mematikan sumsum tulang belakang.

Alhamdulillah dan terima kasih kepada Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia
(LPPOM MUI) yang terus tekun meneliti adanya zat-zat yang
diharamkan di dalam makanan, minuman, dan kosmetika yang
dikonsumsi banyak masyarakat. Sertifikasi yang dikeluarkan
LPPOM MUI dan dicantumkan pada label makanan, minuman, dan
kosmetika dapat jadi jaminan kehalalan suatu produk. Sertifikat
halal sangat membantu masyarakat dalam memilih makanan,
minuman, dan kosmetika sebelum dibeli. Selain makanan itu
harus halal, Al-Quran menyatakan bahwa makanan itu harus
baik (thayyib), sesuai dengan firman Allah swt. dalam Al Qur’an
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antara lain dalam:

Surat AlI-Mu’minun ayat 51
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Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Surat Al-Baqarah ayat 172:
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REESS
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembabh.

Menurut ilmu gizi, makanan yang baik itu bukan hanya
sekedar terbuat dari bahan makanan yang segar, tidak tercemar
penyebab penyakit, dan enak dimakan, tetapi makanan itu juga
harus mengandung semua zat gizi yang kita butuhkan, yaitu
karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, dan air dalam jumlah
yang cukup sesuai kebutuhan.

F. Pendidikan Olahraga Dari Sejak Dini

Ibnu Qoyyim Al Jauziyah berkata,” Bagian organ mana saja
yang banyak digerakkan maka akan kuat. Khususnya berkaitan
dengan jenis olah raga tersebut, bahkan seluruh kekuatan berawal
dari sini, misalnya siapa yang banyak menghafal maka akan kuat
hafalannya, siapa yang banyak berfikir maka akan kuat kecerdasan
pikirannnya. Setiap organ tubuh memiliki organ yang khusus.
Adapun menunggang kuda, memanah, bergulat dan lomba lari
adalah olah raga fisik. semua itu dapat menghilangkan penyakit
menahun seperti kusta, busung air, dan sakit perut. (Zaadul Maad
juz 3/145).

Sebaik-baiknya meniru sesuatu tentu lebih baik meniru
perilaku, perbuatan dan segala hal tentang Muhammad Rasulullah
saw. media pembelajarannya salah satunya adalah hadist yang
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dikabarkan oleh para sahabat. Salah satu yang berkaitan dengan
pendidikan anak adalah mengajak orang tua untuk mengajarkan
anak berenang, memanah dan berkuda. Rasulullah saw bersabda:
Ajarkan putera-puteramu berenang dan memanah. (HR. Ath-
Thahawi). Setiap sesuatu yang tidak termasuk mengingat Allah, ia
merupakan permainan yangsia-sia kecuali empat hal; seoranglelaki
berjalan di antara dua tujuan (untuk memanah), melatih berkuda,
bermesraan dengan keluarga, dan mengajarinya berenang. (Hadis
Riwayat At-Thabrani)

Rasulullah saw memerintahkan umat Islam untuk
mengajari anak-anak mereka berenang, memanah dan berkuda.
Sebagian orang menganggap hadist ini tidak lagi relevan dengan
keadaan sekarang. Namun, apakah hadist tersebut memang
“ketinggalan zaman”? Jika hanya ditafsirkan secara harfiah,
mungkin benar, walaupun ketiga kegiatan tersebut tetap boleh
dilaksanakan dan tetap bermanfaat. Namun Rasulullah saw tentu
bukan sedang berkata-kata menurut hawa nafsunya. Beliau lebih
memprediksi keadaan di masa depan.

Umar bin Khatab ra, pernah berkata yang maknanya,
“Didiklah anakmu sesuai dengan jamannya, karena mereka hidup
bukan di zamanmu.” Selain manfaat filosofis juga fisik yang bisa
kita dapatkan, ketiga olah raga yang direkomendasikan Rasulullah
saw tentunya dapat kita terapkan pada konteks kekinian.
terbentuknya karakter anak secara maksimal sehingga anak-
dapat mengenyam pendidikan terbaik sesuai dengan kebutuhan
mereka di zaman mereka.

1. Berenang
Tentu ada alasan kuat
mengapa Rasulullah menyuruh para
orang tua Muslim meng-ajari anak-
anaknya dengan keterampilan-
keterampilan khusus tersebut.
Bagi masyarakat di padang pasir,
berkuda dan memanah adalah
barang yang lumrah. Naik kuda ataupun naik unta merupakan
keseharian mereka. Binatang-binatang itulah yang menjadi
tunggangan dan peliharaan masyarakat Arab. Tapi berenang?
mungkin, ini yang agak mengherankan. Orang Arab tidak terlalu
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suka air. Kolam renang adalah hal yang sulit ditemukan. Kalaupun
kolam, itu berbentuk oase atau wadi. Dan kebanyakan dipakai
sebagai sumber minum. Air sangat sulit ditemukan di daerah
padang pasir.

Mari Kita bahas. Inti dalam Olahraga Renang adalah
pengaturan nafas. Dimana Fungsi nafas adalah untuk memasukan
atau menghirup oksigen dari Alam ke dalam tubuh kita melalui
paru-paru. oksigen yang kita hirup masuk ke paru-paru, lalu
aliran darah dari jantung masuk ke paru-paru. Paru-paru
adalah organ pada sistem pernapasan (respirasi) dan berhubungan
dengan sistem peredaran darah (sirkulasi) yang bernapas
dengan udara. Fungsinya adalah menukar oksigen dari udara
dengan karbondioksida dari darah. Prosesnya disebut “pernapasan
eksternal” atau bernapas.

Seperti sebuah kelaziman bahwa bahwa bila tubuh atau otot
bergerak pasti membutuhkan energi. Setiap reaksi metabolisme
tubuh kebanyakan di tubuh kita melibatkan oksigen, oksigen akan
bereaksi dengan ATP (Adenosina Trifosfat: suatu nukleotida yang
dalam biokimia dikenal sebagai “satuan molekular” pertukaran
energiintraselular; artinya, ATP dapat digunakan untuk menyimpan
dan mentransfer energi kimia dalam sel. ATP juga berperan penting
dalam sintesis asam nukleat. Peran ATP yang paling banyak
dikenali orang adalah sebagai pembawa energi) dalam organ, sel
atau jaringan itu sehingga menghasilkan energi/tenaga. Oksigen di
bawa oleh darah yang dipompa melalui jantung. Dengan kontraksi
otot dan aktifitas organ dalam, maka tubuh akan kekurangan energi
atau kebutuhan energi akan semakin meningkat daripada kondisi
normal, oleh karena itu setelah melakukan nafas akan terasa suhu
tubuh meningkat. karena hampir semua metabolisme akhirnya
dirubah menjadi energi panas/panas tubuh. Dengan pengaturan
nafas maka bermanfaat bagi ketahanan fisik. Mahir berenang/
mengatur nafas akan kuat pernapasannya, dan ini amat besar
pengaruhnya bagi kecerdasan ketika asupan oksigen ke otak itu
terdistribusi dengan cukup dan kondisi yang prima.

Zaman dahulu peperangan tidak seperti sekarang dimana
kemampuan, ketahanan fisik adalah modal utama dan sangat
dibutuhkan. Dimana pertarungan melibatkan banyak orang
dalam waktu yang lama, yang saya alami latihan bertarung dengan
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waktu beberapa menit saja sudah menguras tenaga apalagi
berperang seharian. Kelelahan ditandai dengan rasa sesak di dada
itu karena tubuh kekurangan pasokan oksigen terutama jantung
yang berfungsi memutarkan oksigen dan nutrisi keseluruh tubuh.
Dengan pengaturan nafas maka pasokan oksigen akan cukup,
teratur dan terkendali. Karena setiap aktifitas tubuh semakin
berat maka pasokan oksigen yang dibutuhkanpun lebih banyak,
ini kita bisa lihat dalam kondisi normal ditandai dengan nafas
yang memburu dan cepat atau ngos-ngosan. Berbeda bila kita yang
mampu mengatur nafas maka hal ini tidak akan terjadi dan stamina
tetap terjaga. Disinilah kenapa pengaturan nafas dibutuhkan.
Berenang adalah simbol dari kekuatan dan ketahanan fisik yang
prima yang harus dimiliki seorang Muslim.

Menurut seorang ahli kesehatan, berenang adalah
olahraga yang minim cedera, dan juga minim terluka. Renang
memerlukan gerakan yang konstan dan terus menerus. Sebentar
saja kita diam, kemungkinan kita akan tenggelam. Jadi, olahraga
ini mengandung pesan bahwa setiap manusia harus terus
bergerak maju dalam hidupnya untuk mencapai tujuannya.
Berenang merupakan suatu olah raga tubuh dan nafas dimana jika
anda berenang maka tubuh akan selalu sehat dikarenakan:

a. Gravitasi tubuh dalam air akan lebih ringan dan disitu sangat
membantu tubuh dalam menggerakkan semua bagian tubuh

b. Berenang dapat melatih paru-paru anda dan denyut jantung
karenaanda sewaktu berenang akan terjadi polamenahannafas
tetapi tubuh anda bergerak dan di situ oksigen dimanfaatkan
betul-betul dalam organ otak dan paru-paru, dapat membantu
menjaga kesehatan paru-paru anda dan dapat dibuat sebagai
terapi asma karena bronkus atau cabang pipa yang menuju
paru-paru dilatih dengan lembut dengan posisi mengambil
nafas lalu bergerak lalu membuang nafas dengan cepat dan
segera mengambil lagi oksigen dan seterusnya

c. Tulang, otot tidak mendapat beban sama sekali dan justru
posisi otot yang tidak pas akan kembali pas karena diposisikan
bergerak tanpa tumpuan, dan juga pada tulang anda akan
semakin baik karena tulang anda ikut dilatih bergerak tetapi
tanpa tumpuan dan itu bisa dibuat terapi bagi penderita
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dengan banyak gangguan seperti rematik, HNP, Urat kecepit,
sering linu-linu pada persendian dan banyak lainnya

d. Air dapat dibuat suatu terapi Hidroterapi untuk melatih
ketenangan jiwa anda dalam air karena merasakan sentuhan
dengan air yang dingin maupun hangat dapat melatih lebih
rileks bagi anda

e. Olahraga renang biarpun keliatan santai tetapi dapat
membantu membakar kalori anda dengan lebih cepat dan
membuang lemak yang berlebihan pada semua bagian tubuh
anda yang bila terdapat banyak lemak dan dapat dibuat untuk
menurunkan berat badan anda secara maksimal tanpa beresiko
dan tubuh anda selain turun berat badan juga kelihatan lebih
tegap dan karena semua bagian lemak yang berlebih dibantu
untuk dibakar dengan gerakan semua bagian tubuh sewaktu
berenang.

2. Memanah

Olahraga ini membutuhkan
konsentrasi tinggi. Pada zaman
Nabi, seringkali terjadi peperangan.
Maka dari itu, olahraga ini juga
seringkali menjadi latihan untuk
daya konsentrasi dan ketangkasan.
Hal yang dapat diambil dari olahraga
memanah adalah kemampuan untuk
fokus. Dalam hidup, diperlukan tujuan dan fokus yang terarah.
Dengan merenungi hakikat memanabh, kita akan sadar bahwa dalam
menjalani hidup ini haruslah terarah, fokus, dan tepat sasaran.
Setelah ada penelitian bahwa memanah itu identik dengan:
Sasaran; Keteguhan tangan; Kekuatan menarik gendewanya dan
Perkiraan angin.

Memanah memerlukan konsentrasi dan latihan yang ber-
kesinambungan. Memanah sasaran yang bergerak tentu lebih sulit
daripada sasaran yang diam. Setiap sasaran memiliki karakteristik
tersendiri dan sasaran tersebut selalu bergerak gerak. Namun,
apabila kita berhasil memanah sasaran tersebut, maka kita siap
untuk melaksanakan perintah yang selanjutnya : berkuda.
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Inti dari semuanya adalah Kkita belajar fokus atau
konsentrasi artinya kita mempokuskan tenaga suatu titik. Untuk
bisa konsentrasi kita harus bisa lkhlas dan menyukai latihan,
sehingga kita bisa mensinergikan antara pikiran dan perasaan,
Dalam latihan konsentrasi inipun bisa diaplikasikan pada hal yang
lain, intinya pesan yang disampaikan oleh Rasullah adalah bahwa
setiap anak muslim harus belajar atau melatih konsentrasi agar
kita bias fokus pada sesuatu hal. Pikiran fokus pada target, akan
tercapai bila kita bisa mensinergikan antara kekuatan dan tubuh
dengan pikiran dan perasaan. Dalam Jurus Pernafasan dan Silat,
hal ini pun dilatih dimana objek yang dilatihnya berbeda dengan
olahraga memanah yaitu perlatan memanah dan target sasaran.
Sedangkan dalam olah raga pernafasan objek yang dilatihnya
adalah energi tubuh dalam hal ini Hawa Panas atau Energi Panas
Tubuh. Dengan energi yang terfokus pada suatu titik dalam hal ini
hawa panas atau energi, kita bisa melakukan pemecahan benda
keras, terapi dll, Jadi fungsi konsentrasi adalah untuk mengendalikan
energi setelah dilatih. Karena seluruh tubuh kita bisa dikendalikan
oleh otak termasuk sistem energi. Sehingga otak secara cepat dapat
memerintahkan secara cepat pada seluntuk melepaskan energinya.
Misalnya aktifitas yang memerlukan akselarasi energi secara cepat
contohnya dalam pertempuran dan pertarungan, menghancurkan
benda-benda keras dll.

Memanah adalah simbol untuk ajari anak agar belajar
fokus/konsentrasi/istiqgomah dalam melakukan beberapa hal. Jadi
ajarkanlah anak untuk membidik sasaran-sasaran dalam hidup ini.
Bahwa hidup harus mempunyai sasaran yang jelas dan lakukan
usaha untuk mencapainya dengan keteguhan tangan, kekuatan hati
dan mampu menyesuaikan dengan perkembangan keadaan dunia
ini. Sasaran adalah bukan tujuan utama, tapi adalah acuan kita
melangkah. Dan fokus pada ikhtiar atau proses bukan pada hasil
akhir,)

3. Berkuda

Secara fisik kuda tentu lebih
kuat dari penunggangnya, namun sang
penunggang tetap harus menguasai
kuda tersebut agar dia bisa sampai
ke tujuannya. Demikian pula dalam
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kehidupan manusia. Kita sering kali harus memimpin orang-
orang yang lebih pintar, lebih kuat dan lebih banyak memiliki
kelebihan dibanding kita. Berkuda dalam hal ini adalah simbol dari
hidup dan Pengendalian Diri, Rasa Percaya Diri dan Keberanian.
Simbol Berkuda adalah membangun karakter. Dengan olah
raga ini, anak dilatih jiwa kepemimpinan, kepercayaan diri, jiwa
pemberani, ketangkasan, pengendalian diri, dan menyayangi, serta
menghilangkan rasa takut.

Dalam Dunia Persilatan hal ini pun dilatih yaitu pada
latihan Silat dan Pertarungan. Dimana harus sinergi antara Gerak/
jurus, Tenaga dan Konsentrasi. Konsentrasi akan muncul dalam
mental yang kuat. Maka kita akan mampu bagaimana menghindar,
menangkis dan menyerang lawan disertai penyaluran tenaga dan
sasaran yang tepat dan cepat. Dalam Pertarungan dibutuhkan cara
berpikir cepat dan tepat tidak mudah panik dalam menghadapi
kondisi apapun.

Dalam Persilatan modal utama dalam pertarungan
adalah kemampauan dan mentalitas. Dimana kemampuan tanpa
keberanian ibarat pisau dalam sarung artinya tidak akan berguna.
Juga keberanian saja tanpa dilandasi dengan kemampuan adalah
konyol. Dengan keberanian yang mantap dan kemampuan yang
memadai, maka dalam pertarungan, kita tidak ragu-ragu lagi dalam
menghentakan tenaga dan memainkan jurus dengan perhitungan
tepat dan cepat. Dengan keberanian atau mental kita tidak takut
sakit atau terluka, tidak gentar menghadapi musuh yang lebih kuat
dari kita. Seorang pendekar yang hebat adalah bukanlah pendekar
yang tidak pernah dikalahkan tapi seorang pendekar yang hebat
adalah sanggup menghadapilawan yang kuat lebih kuat dari dirinya
dan masih memiliki mental tetap bertarung tidak surut kebelakang
dan pantang menyerah, dan selalu mencari dan fokus pada mencari
titik kelemahan lawan.

Selain manfaat filosofis yang bisa kita dapatkan, ketiga olah
raga yang direkomendasikan Rasulullah saw tentunya dapat kita
terapkan pada konteks kekinian. Oleh karenanya anak-anak diajari
pendidikan yang mencakup tiga hal diatas agar terbentuknya
karakter anak secara maksimal sehingga anak-anak mendapat
pendidikan terbaik sesuai dengan kebutuhan mereka di zaman
mereka. Olah Raga beladiri Pernafasan, dimana materi yang dilatih
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mencakup [Olah Nafas, Olah Gerak (Jurus/Silat) dan Olah Rasa/
Konsentrasi] secara konstektual memenubhi ke tiga aspek hasil yang
diharapkan dalam Hadist tadi. Yang lebih relevan di masa kekinian.
Malah Hipotesa kami mungkin zaman Rasulullah sudah diajarkan
teknik olah raga seperti ini yaitu teknik-teknik olahraga yang
menggunakan teknik memfokuskan tenaga dimana pengaturan
nafas atau olah nafas adalah kuncinya. Sampai sekarang kami
masih mengkaji dan meneliti hadist dan riwayat mengenai hal
ini dimana banyak diceritakan dalam riwayat bagaimana sahabat
Rasulullah memiliki kemampaun yang luar biasa, misalnya Ali
bin Abi Thalib mampu memukul pintu gerbang dengan sekali
pukul bila diangkat tidak cukup dengan tenaga 40 orang dewasa,
ataupun beliau mampu membelah badan musuh beserta baju besi
dan kudanya dengan satukali tebasan. Dimana riwayat dan hadist-
hadist mengenai hal ini banyak hilang atau jarang dibahas dalam
khazanah keilmuwan kita.

Intinya adalah ajarkan anak-anak kita latihan beladiri dan
kemampuan tubuh. Sehingga akan lahir generasi-generasi dengan
penguasaan energi tubuh yang kuat, mengusai teknologi dan
memiliki Pribadi berakhlak dan bertauhid. Namun, satu hal yang
harus diingat adalah kemampuan-kemampuan yang disimbolkan
dengan berenang, memanah dan berkuda tersebut adalah amanah
yang harus digunakan untuk mematuhi perintah Allah dan
RasulNya, bukan untuk disalahgunakan demi memenuhi tuntutan
hawa nafsu. Amirul Mukminiin Umar Ibnul Khottob r.a berkata,”
‘allimuu aulaadakum ar rimaayata was sibaahata wa rukuubal
khoyli. (Musnad Imam Ahmad Juz 1/302). Artinya: Ajarkanlah anak-
anakmu memanah, berenang dan menunggang kuda.

Perkataan di atas adalah seruan dari sang amirul mukminin
untuk melakukan aktifitas tersebut dalam mendidik anak-anak
kita yaitu melatihnya menggunakan senjata baik itu panah, roket,
meriam maupun tank untuk membela diri dan menjaga keutuhan
bangsa lebih-lebih agamanya.

Hal ini dikarenakan pemuda adalah tiang dan penopang
maju berkembangnya suatu bangsa. Jika sejak kecil kekuatan
dan kesehatan mereka diperhatikan, maka kuatnya pemuda yang
berimbas pada kuatnya suatu bangsa menjadi keniscayaan, namun
jika kesehatan mereka diterlantarkan maka suatu bangsa akan
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menjadi lemah. Berolah raga dan beraktifitas merupakan sebab
utamayangakan menjagakesehatan, yaitu apabiladilakukan dengan
ukuran seimbang dan sesuai (tidak berlebihan). Olah raga dapat
menumbuhkan fisik pemuda dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk mengemban sulitnya pekerjaan. Aktifitas ini juga
telah menjadikan mereka dapat mengisi kekosongan waktu dengan
hal yang bermanfaat, juga menanamkan nilai-nilai luhur dalam
jiwa mereka untuk berani dan maju. Nilai inilah yang akan selalu
mendidik mereka untuk fastabiqul khoiroot.

Berkuda merupakan salah satu olaharga yang menyehatkan.
Nabi menyarankan kita berkuda, karena ada pesan yang
terkandung di dalamnya. Kuda adalah hewan yang bernafsu besar.
Sangat sulit bagi seorang penunggang yang baru belajar berkuda
untuk menaklukan kudanya. Diperlukan kesabaran dan juga
kekonsistenan dalam latihan. Jika kita berkuda, seolah-olah kita
sedang mengendarai nafsu yang tak terkendalikan. Adalah tugas
manusia untuk mengendalikan nafsu dalam kehidupannya, agar
hidupnya menjadi baik dan terkontrol. Pengendalian, ketangkasan,
kesabaran, adalah pelajaran yang bisa kita peroleh dari berkuda.

4. Sejarah Pada Zaman Nabi

Olah raga berkuda, memanah, dan berenang, selain
memerlukan kekuatan fisik, juga membutuhkan intelektualitas
yang tinggi. Pada zaman kejayaan Islam, pasca-Nabi Muhammad
Saw (antara tahun 750-1924), kekuatan para prajurit Islam
benar-benar tertumpu pada keahlian berkuda, memanah, dan
berenang. Ketika menaklukkan Mesopotamia (Irak) dan Persia
(Iran), pasukan Muslim terdiri dari para penunggang kuda
yang piawai. Mereka juga harus mampu berenang mengarungi
sungai-sungai Tigris dan Eufrat, serta menembus sasaran dengan
panah (cikal bakal pasukan kavaleri dan artileri sekarang). Begitu
pula dengan pasukan Turki Ustmani di bawah Sultan Muhammad
Al-Fatih. Ketika merebut Konstatinopel pada abad 14, harus
terlebih dulu berenang mengarungi Selat Bospurus (karena laju
kapal dihadang oleh armada Romawi Byzantium di sepanjang
pantai), baru naik kuda untuk mengobrak-abrik pasukan musuh
dengan serangan panah bertubi-tubi (lintasfrekuensi.blogspot.
com, 2012). Demikianlah kekuatan fisik para sahabat dan ulama
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terdahulu yang sepatutnya dicontoh dan tetap kita lestarikan
hingga sekarang.

G. Pengobatan dari penyakit

Perlukah berobat? Dalam kitab “Khomsuna Fashlan Fit
Tibbin Nabawiy” karangan Abu Abdillah Al-Maqdisi Al-Hanbali
disebutkan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat
“Berobat itu boleh tetapi Tidak Berobat itu lebih baik” Al-
Marwazi meriwayatkan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal pernah
menyatakan bahwa: “Berobat merupakan rukhshah (dispensasi)
dan Tidak Berobat adalah tingkatan yang lebih tinggi dari
itu”. Imam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya oleh Ishaq bin
Ibrahim bin Hani tentang orang yang sakit, apakah sebaiknya
dia mengabaikan obat-obatan atau meminumnya? Imam Ahmad
menjawab: “Jika bertawakkal (kepada Allah), maka aku lebih
suka bila dia mengabaikannya”. Sebagian kalangan ulama
madzhab Imam Syafi’i berpendapat bahwa “Berobat” lebih baik
dari pada tidak berobat. Sedangkan Al-Imam Ibnu Qoyyim Al-
Jauziyah dalam bukunya “AI-Minhaj” dan dipilih oleh Al-Wazir
Ibnu Hubairah dalam bukunya “l-Ifshah” menyatakan bahwa
“Madzhab Abu Hanifah menyatakan bahwa “Berobat” itu sangat
dianjurkan, bahkan mendekati wajib.” Imam Malik berpendapat
bahwa “Berobat tidak apa-apa dan Tidak Berobat pun tidak apa-
apa”. Lebih lanjut Ibnu Hurairah menyatakan bahwa “Mempelajari
[Imu Hitung, [lmu Kedokteran dan Ilmu Pertanian adalah Fardhu
Kifayah”. Mengapa harus berobat?, Rasulullah saw bersabda,
sebagai berikut :
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“Berobatlah wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya Allah tidak
menciptakan suatu penyakit kecuali menciptakan pula obatnya,
kecuali satu penyakit saja, yaitu tua renta”. (HR Tirmidzi)

“Sesungguhnya Allah ketika menciptakan penyakit, pasti mencipta-
kan obat, maka hendaklah kalian berobat (HR. Ahmad)”

“Sesungguhnya Allah menciptakan obat untuk setiap penyakit,
maka berobatlah kalian, tetapi jangan berobat dengan sesuatu yang
diharamkan (HR. Abu Dawud)”
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Demikianlah beberapa pendapat tentang berobat di
kalangan para ulama figih. Apa saja metode pengobatan yang
diajarkan Muhammad Rasulullah saw?. Dalam Hadits Qudsi Allah
SWT berfirman: datangnya penyakit dalam tubuh seseorang
tergantung dengan sugestinya tentang jenis penyakit tersebut,
kalau ia berburuk sangka maka Allah swt akan mengabulkan
sesuai dengan sugestinya, sebaliknya kalau ia berbaik sangka
maka penyakit itupun tidak akan terjangkit kepadanya. “aku
terserah persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya
(memberi rahmat dan membelanya) bila dia menyebut-Ku.
Bila dia menyebut nama-Ku dalam hatinya, Aku menyebutnya
dihati-Ku. Bila dia menyebut-Ku dalam perkumpulan orang
banyak, Aku menyebutnya dalam perkumpulan yang lebih baik
daripada mereka. Bila dia mendekat kepada-Ku sejengkal (dengan
melakukan amal shalih atau berkata baik), maka Aku mendekat
kepadanya sehasta. Bila dia mendekat kepada-Ku sehasta, maka
Aku mendekat kepadanya sedepa. Bila dia datang kepada-Ku
dengan berjalan (biasa), maka Aku mendatanginya dengan
berjalan cepat.” (H.R. Bukhari Muslim)

Di dalam Al-Quran dan As-Sunnah banyak sekali ayat atau
pun hadits yang menunjukkan bahwa kesehatan dan kesembuhan
dari penyakit atas izin Allah SWT, diantaranya dengan: Membaca
Al-Quran, Minum Madu, Berbekam (Al-Hijamah), Al-Kayy
(Sundutan Api Panas), Al-Fashdu (Blood Letting/Venesection),
Shalat, Berpuasa (Shawm), Memakan Al-Habbatuss Sauda (Jintan
Hitam), Bersedekah, Minum Air Zam-Zam, Memakan Kurma Ajwa,
Minum Susu/Air Kencing Unta (Syihab Al-Badri Yasin, 2009), Air
Hujan, Ruqyah (Doa), Dan lain-lain.

1. Tahnik Bayi Solusi Dari Vaksinasi/Imunisasi

[Imu kedokteran telah menetapkan
faedah yang besar dari tahnik ini, yaitu
memindahkan sebagian mikroba zat gula
“glukosa” dari kurma ke dalam usus bayi
untuk membantu pencernaan makanan.
Tahnik merupakan sunnah mustahab yang
pasti dari Rasulullah saw, inilah pegangan
kita bukan yang lainnya. Dalam sebuah Hadits dari Abu Musa, ia
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berkata: “Telah dikaruniakan kepadaku seorang anak dan aku
membawanya kepada Rasulullah. Beliau menamakannya Ibrahim,
lalu mentahnikkannya dengan kurma dan mendoakan keberkahan
untuknya, kemudian baginda menyerahkan kembali anak itu
kepadaku.” (HR. Bukhari) Riwayat lainnya menjelaskan ucapan
istri Rasullullah saw ‘Aisyah rha yang mengatakan: “Rasulullah
saw didatangkan anak kecil, lalu beliau mendoakan mereka dan
mentahnik mereka.” (H.R. Bukhari Muslim). Berdasarkan hadits-
hadits shahih tentang tahnik, Imam An-Nawawi menguraikan:
"Dianjurkan mentahnik bayi yang baru lahir, bayi tersebut dibawa
ke orang sholih untuk ditahnik. Juga dibolehkan memberi nama
pada hari kelahiran. Dianjurkan memberi nama bayi dengan
Abdullah, Ibrahim dan nama-nama Nabi lainnya.”

Tahnik berasal dari kata Al-Hanak yang berarti mulut
bagian atas dari dalam atau langit-langit. Dan membersihkan
mulut bayi disebut Tahnik, artinya membersihkan mulut bagian
atas bayi dari dalam dengan kurma yang telah dimamah sampai
lumat. Tahnik juga dimaknai melolohkan/melumurkan kurma
yang telah dikunyah halus ke langit-langit mulut bayi. Lalu
pemberian ASI sampai usia 2 tahun dan memberi makanan yang
halal dan thayyiban. “Tahnik atau meloloh bayi dengan kurma
adalah sebuah syariat yang menakjubkan, karena didalamnya
terdapat manfaat-manfaat kesehatan jasmani dan rohani yang
tak terbilang.” Jadi definisi Tahnik ialah Mengunyah kurma dan
sejenisnya, lalu digosok-gosokkan (dilolohkan atau dilumurkan)
ke dalam langit-langit mulut bayi, yakni dengan cara meletakkan
kurma yang sudah dikunyah di ujung jari, lalu memasukkan jari
itu kedalam mulut si bayi dengan cara mengerakkannya ke kanan
dan ke Kkiri secara lembut lalu si bayi pun belajar makan dan
akhirnya mampu melakukannya. Tahnik atau suapan pertama itu
sebaiknya dengan buah kurma kering kalau tidak ada, bisa dengan
kurma basah, kalau tidak ada juga, bisa juga dengan makanan
manis madu lebah. Hal itu lebih utama dari makanan lain,
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar Al-Asqolani.

Ini merupakan sunnah sebagaimana tersebut dalam
beberapa hadits. Dianjurkan agar yang melakukan tahnik adalah
orang yang memiliki keutamaan, dikenal sebagai orang yang baik
dan berilmu. Dan hendaklah ia mendo’akan kebaikan (barakah)
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bagi bayi tersebut. Dalam Islam, anak tidak hanya dipelihara
sejak setelah lahir semata, bahkan sejak seseorang berfikir akan
menikah! Nabi saw telah bersabda agar kita memilih pasangan
atau isteri yang shalihah (baik). Islam telah memberikan
perhatian yang besar untuk keselamatan keturunan dan anggota
keluarga agar menjadi kuat, tidak hanya secara akhlaq, bahkan
dalam hal genetika tubuh dan kejiwaan. Pemeliharaan ini
terus berjalan sampai mencapai masa kehamilan dan ketika
hendak melahirkan, menyusui, dan tahapan pendidikan, serta
perkembangan berikutnya. Diantara bukti perhatian Islam
terhadap anak pada masa kelahiran adalah masalah Tahnik.

Imam Bukhari dalam Shahihnya mentakhrij hadits dari
Asma’ binti Abi Bakr Dari Asma binti Abi Bakar Ash-Shiddiq
ketika ia sedang mengandung Abdullah bin Az-Zubair di Makkabh,
ia berkata, Aku keluar dalam keadaan hamil menuju kota
Madinah. Dalam perjalanan aku singggah di Quba dan di sana
aku melahirkan. Kemudian aku mendatangi Rasulullah saw dan
meletakkan anakku di pangkuan beliau. Beliau meminta kurma
lalu mengunyahnya dan meludahkannya ke mulut bayi itu, maka
yang pertama kali masuk ke kerongkongannya adalah ludah
Rasulullah saw. Setelah itu beliau mentahniknya dengan kurma
dan mendo’akan barakah baginya. Lalu Allah memberikan barakah
kepadanya (bayi tersebut)” (Al-Bukhari (5469 Fathul Bari), Muslim
(2146, 2148 Nawawi), Ahmad (6247) dan At-Tirmidzi (3826)).

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits
Abu Burdah dari Abu Musa, dia berkata: “Pernah dikaruniakan
kepadaku seorang anak laki-laki, lalu aku membawanya ke
hadapan Nabi saw, maka beliau memberinya nama Ibrahim dan
mentahniknya dengan sebuah kurma.” (Al-Bukhari (5467 Fathul
Bari) Muslim (2145 Nawawi), Ahmad (4/399), Al-Baihaqi dalam
Al-Kubra (9/305) dan Asy-Syu’ab karya beliau (8621, 8622)).
Al-Bukhari menambahkan, “Dan Beliau mendo’akan keberkahan
baginya seraya menyerahkannya kembali kepadaku.” Dan dia
adalah anak tertua Abu Musa ra. Dari Anas ra., dia berkata:
“Seorang anak Abu Thalhah merasa sakit. Lalu Abu Thalhah keluar
rumah sehingga anaknya itu pun meninggal dunia. Setelah pulang,
Abu Thalhah berkata, "Apa yang dilakukan oleh anak itu?” Ummu
Sulaim menjawab, “Dia lebih tenang dari sebelumnya.” Kemudian
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Ummu Sulaim menghidangkan makan malam kepadanya.
Selanjutnya Abu Thalhah mencampurinya. Setelah selesai, Ummu
Sulaim berkata, “Tutupilah anak ini.” Dan pada pagi harinya, Abu
Thalhah mendatangi Rasulullah saw seraya memberitahu beliau,
maka beliau bertanya, “Apakah kalian bercampur tadi malam?” “Ya,
jawabnya. Beliau pun bersabda, “Ya Allah, berikanlah keberkahan
kepada keduanya.” Maka Ummu Sulaim pun melahirkan seorang
anak laki-laki. Lalu Abu Thalhah berkata kepadaku (Anas bin
Malik), “Bawalah anak ini sehingga engkau mendatangi Nabi saw.”
Beliau saw bertanya, “‘Apakah bersamanya ada sesuatu (ketika di
bawa kesini?” Mereka menjawab, “Ya. Terdapat beberapa buah
kurma.” Kemudian Nabi saw mengambil buah kurma itu lantas
mengunyahnya, lalu mengambilnya kembali dari mulut beliau dan
meletakkannya di mulut anak tersebut kemudian mentahniknya
dan memberinya nama “Abdullah.” (HR. Muttafaq ‘alaih).

Hadits-hadits di atas kiranya cukup untuk menerangkan
sunnahnya tahnik ini dan kiranya cukup untuk memotivasi kita
bersegera melaksanakannya. Berkata Imam Nawawi dalam
Syarhu Muslim (14/372): “Dalam hadits-hadits ini ada faidah,
di antaranya: Dianjurkan mentahnik anak yang baru lahir, dan
ini merupakan sunnah dengan ijma’. Hendaknya yang mentahnik
adalah orang yang shalih dari kalangan laki-laki atau wanita.
Tahnik dilakukan dengan kurma dan ini mustahab, namun andai
ada yang mentahnik dengan selain kurma maka telah terjadi
perbuatan tahnik, akan tetapi tahnik dengan kurma lebih utama.
Faidah lain diantaranya menyerahkan pemberian nama untuk
anak kepada orang yang shalih, maka ia memilihkan untuk si
anak nama yang ia senangi” Mengenai dibolehkannya wanita
mentahnik, dijelaskan oleh Ibnul Qayyim bahwa Imam Ahmad
bin Hambal ketika lahir salah satu bayinya, beliau menyuruh
seorang wanita untuk mentahnik bayi tersebut. Ada ulama yang
memberi penjelasan urutan makanan yang dijadikan bahan untuk
mentahnik: tamr (kurma kering); kalau tidak ada, barulah ruthab
(kurma basah); bila tidak ada ruthab makanan manis yang jadi
pilihan adalah madu; dan setelah itu adalah makanan yang tidak
disentuh api.

Ketetapan tahnik menjadi perhatian tersendiri bagi
kalangan ulama sehingga mereka merumuskan fatwa berkaitan
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dengan tuntunan ini: Pertama: Para ulama sepakat tentang
disunnahkannya (dianjurkannya) mentahnik bayi yang baru lahir
dengan kurma. Jadi tahnik dilakukan pada awal kelahiran. Kedua:
Jika tidak mendapati kurma untuk mentahnik, bisa digantikan
dengan yang manis-manis lainnya (madu lebah lebih afdhal).
Ketiga: Cara mentahnik adalah dengan mengunyah kurma hingga
lembut atau agak cair sehingga mudah ditelan, lalu mengambil
kurma yang lembut dengan wujung jari dan memasukkan/
menggosokkan ke mulut/langit-lagit bayi. Tahnik ini memiliki
hikmah yang agung. Sebab, kurma memiliki kandungan gula
“glukosa” dalam jumlah yang banyak, khususnya setelah
dilumatkan dimulut sehingga bercampur dengan air liur, di mana
air liur mengandung sejumlah enzim khusus yang bisa mengubah
glukosa menjadi gula asal. Air liur juga bisa melumatkan zat-
zat gula. Sehingga bayi yang baru lahir bisa mencerna kurma
lembut itu dengan baik. Dan karena mayoritas atau bahkan semua
bayi membutuhkan zat gula dalam bentuk “glukosa” seketika
setelah lahir, maka memberikan kurma yang sudah dilumat bisa
menjauhkan sang bayi - dengan izin Allah swt - dari kekurangan
kadar gula yang berlipat-lipat.

Hikmah dari tahnik lainnya adalah untuk menguatkan
syaraf-syaraf mulut dan gerakan lisan beserta tenggorokan
dan dua tulang rahang bawah dengan jilatan, sehingga anak
siap untuk menghisap air susu ibunya dengan kuat dan alami.
Terbukti bahwa pada kurma terdapat unsur-unsur vital yang
dapat melindungi bayi dari penyakit dan menguatkan daya tahan
tubuh yang telah didapatkannya dari Allah swt. Dengan izin-Nya,
Kurma sangat efektif membentengi dan melindungi tubuh
bayi dari ragam virus dan bakteri/penyakit, seperti TBC,
polio, difteri, campak, cacar dan lainnya. Lebih dari itu, air liur
kedua orang tua akan mengikat hati bayi dengan cinta mereka
dan mengalirkan kepadanya fitrah Islam yang suci, sehingga dia
akan tumbuh dengan baik dan bersih. Dia akan selalu merasakan
manisnya iman sebagaimana manisnya kurma yang bercampur
dengan air liur dari lidah yang selalu melantunkan dzikir kepada
Allah. Sebuah syariah yang mampu menanamkan dan menguatkan
aqgidah bayi, sekaligus membangun kasih sayang yang tulus antara
orang tua dan anak, sehingga keluarga Muslim akan hidup dalam
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keharmonisan, kedamaian di bawah naungan Rahmat, Ridha dan
Ampunan Allah swt.

Tahnik kurma juga sekaligus menjadi mukjizat kenabian
Muhammad saw secara medis yang menjadi pintu pembuka
cakrawala pengetahuan dunia dalam hal menjaga dan merawat
anak atau bayi, padahal hal itu tidak pernah diketahui sebelumnya,
baik pada zaman beliau hidup ataupun pada zaman-zaman
sekarang, kecuali setelah dilakukannya sejumlah penelitian pada
abad 20-an ini. Kita bisa melihat, betapa Nabi Muhammad saw
amat memuliakan bayi ditangannya, dengan memberikan tahnik
kurma kering kepadanya (buah yang sarat dengan gula), yang
dapat dihisap dengan cepat oleh pembuluh darah, sehingga dapat
menjaga kadar gula dalam darah, atau meningkatkan kadar itu
menjadi normal.

Dikisahkan oleh Asma r.ah bahwa dia tengah mengandung
Abdullah bin Zubair di Mekkah. Kemudian dia hijrah ke Madinah
dan sesampainya di Quba beliau melahirkan Abdullah di sana. Ia
pergi membawa anaknya itu ke hadapan Rasulullah saw. Beliau
letakkan bayi itu di haribaannya, meminta sebuah kurma dan
dikunyahnya hingga halus benar kemudian beliau masukkan ke
dalam mulut sang bayi. Demikianlah, air liur Rasul adalah sesuatu
yang masuk pertama kali ke dalam perut anak tersebut. Beliau
membersihkan mulut anak tersebut dengan kurma itu kemudian
didoakan agar Allah berkenan memberkahinya. Ia adalah anak
muslim pertama dari kaum Muhajirin yang dilahirkan di bumi
Madinah. Selanjutnya ucap Asma r.ah: “Kaum muslimin bersuka
ria dengan kelahirannya itu karena sudah didesas-desuskan
sebelumnya kepada kaum muslimin bahwa mereka tidak akan
memperoleh keturunan karena orang-orang Yahudi telah
menyihir mereka.” Alhasil sebenarnya syariat tahnik sudah banyak
dilakukan kaum muslimin, namun belum tersosialisasikan dengan
baik dan benar. Apalagi dengan munculnya vaksinasi/imunisasi
seolah mengesampingkan dan menutupi kelaziman tahnik di
tengah masyarakat. Tahnik sebagai tuntunan yang haq untuk
kesehatan bayi ini seharusnya menjadi pijakan dan pedoman
utama untuk dilakukan bagi keluarga yang dikaruniai anak.
Wallahu A'lam.
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2. Jurus Lindungi Anak dan Ibu Hamil dari Vaksin

Tidak sedikit masyarakat yang menolak vaksinasi. Namun
dikarenakan minimnya pemahaman, orang-orang yang ingin
menolak vaksinasi seringkali kesulitan untuk mengungkapkannya.
Berikut ini tips untuk melindungi anak dan ibu hamil dari vaksin:

v Bila ibu melakukan pemeriksaan kehamilan di rumah sakit,
puskesmas, klinik atau Bidan, kata-kata pertama yang harus
ibu sampaikan adalah ibu tidak bersedia untuk di imunisasi
“tetanus toxaid”. Bila ibu menunda perkataan ini, ibu akan
langsung disuntik

v’ Bilaibu akan melahirkan, buatlah surat pernyataan yang dibuat
di rumah dan ditandatangani oleh suami/ibu sendiri yang
menyatakan bahwa jika bayi sudah lahir, ibu atau suami
tidak ingin anaknya diimunisasi dengan vaksin Hepatitis
B/BCG

v’ Bila tidak disiapkan sebelumnya, maka bayi itu akan langsung
di imunisasi tanpa ada pemberitahuan terlebih dahulu kepada
orang tua si bayi

v' Bila ibu membawa anak ke tempat pelayanan kesehatan,
katakan bahwa saya datang ke sini tidak untuk imunisasi,
tapi hanya ingin mengetahui keadaan tumbuh kembang anak
saya. Bila ibu mendapat penjelasan tentang imunisasi dan ibu
tetap yakin akan dalil yang telah ditetapkan oleh agama, maka
ibu bisa katakan, “saya hanya takut kepada Allah swt dan
dilarang takut pada selain-Nya, seperti kuman/penyakit.”
(Tabloid Bekam-Hidup Sehat Secara Islami & Alami, Edisi 4 cet.
Ke 7, Th. I, Hal. 19)

3. Berobat dengan madu

Firman Allah Swt tentang lebah yang terdapat dalam Kitab
Suci Al-Quran, QS. An Nahl ayat 69. “Dari perut lebah itu keluar
minuman madu yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.”

Hadis riwayat Abu Said Al-Khudri ra. ia berkata: “Ada
seorang lelaki datang kepada Nabi saw. lalu berkata: Saudaraku
merasa mual-mual perutnya. Rasulullah saw. bersabda:
Minumkanlah madu! Setelah orang itu memberi minum madu
kepada saudaranya, dia datang lagi kepada Nabi saw. dan melapor:
Aku telah meminumkannya madu tetapi dia malah bertambah
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mulas. Kejadianituberulang sampai tiga kali. Pada kali yang keempat
Rasulullah saw. tetap bersabda: Minumkanlah madu! Orang itupun
masih saja melapor: Aku benar-benar telah meminumkannya madu
tetapi dia malah bertambah mulas, maka Rasulullah saw. bersabda:
Maha benar Allah (dalam firman-Nya, surat An-Nahl ayat 69) dan
ada yang tidak beres dengan perut saudaramu itu (madunya tidak
diminum). Akhirnya Rasulullah saw. sendiri yang meminumkannya
madu dan saudara orang itupun sembuh” (Shahih Muslim No.4107).

Madu mengandung sejumlah manfaat sebagaimana Al-
Muwaffiq Al-Baghdadi dan selainnya menyebutkan secara ringkas.
Mereka berkata, “ia dapat membersihkan kotoran-kotoran dalam
pembuluh darah dan usus, mencegah zat-zat reduksi yang merusak
dan membersihkan kotoran dalam perut. Madu dapat menciptakan
suhu panas yang normal untuk tubuh, membuka pembuluh darah,
menguatkan lambung, liver, ginjal, dan jalur-jalur pembuangan. Ia
juga dapat menetralisir kelembaban baik dengna cara dimakan dan
dioles serta menjadi nutrisi. Fungsi lainnya adalah mengawetkan
makanan yang diadon dan menghilangkan rasa obat yang tidak
enak, membersihkan liver dan paru-paru, memperlancar air seni
dan haid, mengobati batuk yang berdahak. Apabila ditambahkan
cuka, maka akan bermanfaat bagi penderita penyakit kuning. Madu
juga termasuk salah satu nutrisi, jenis obat, minuman, manisan dan
biasa digunakan sebagai salep. Di antara manfaatnya adalah sebagai
obat bahan pengawet daging dan buah-buhan yang kesegarannya
tetap terjaga sampai tiga bulan. Jika dioleskan ke badan yang ada
kutunya, maka madu akan dapat membunuhnya bahkan telurnya.
Bisa pula menyuburkan, memperindah dan melembutkan rambut.
Apabila diteteskan ke mata maka penglihatan akan menjadi terang.
Kalau digunakan menggosok gigi, maka gigi akan menjadi putih,
kuat, dan sehat. Madu memiliki kemampuan untuk mengawetkan
jasad mayat sehingga tidak cepat rusak. Disamping itu, ia aman
daripada efek samping dan sedikit bahayanya. Para ahli pengobatan
zaman dahulu tidak menggunakan obat-obatan campuran, kecuali
madu. Bahkan kebanyakan kitab-kitab mereka tidak pernah
menyebutkan gula.”

4. Berobat dengan Jintan Hitam/Habbatussauda

Hadis riwayat Abu Hurairah ra.: “Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya pada jintan hitam itu terdapat obat untuk segala
macam penyakit kecuali as-saam (kematian)” (Shahih Muslim
No0.4104). Dari Ubaidillah bin Buraidah, dari Nabi saw bersabda:
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“Sesungguhnya habbatussauda itu di dalamnya mengandung
obat penyembuh”. Dia berkata, dalam redaksi lain disebutkan:
“dikatakan, apakah habbatussauda?” Dia berkata, “Asy-Syuniz.”
Dia berkata, “Bagaimana yang aku lakukan terhadapnya?” Dia
berkata, “Engkau ambil dua puluh satu biji, letakkan pada selembar
kain lalu rendam dalam air satu malam. Pagi harinya teteskan di
lubang hidung kanan satu kali dan kiri dua kali. Keesokan harinya
teteskan di lubang hidung kanan dua kali dan kiri satu kali. Pada
hari ketiga teteskan di lubang hidung kanan satu kali dan kiri dua
kali” Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa pernyataan
“obat segala penyakit” tidak berarti digunakan tanpa campuran.
Bahkan terkadang dicampur dengan bahan lain dan terkadang
tidak. Sesekali digunakan tanpa ditumbuk dan pada kali lain
digunakan setelah ditumbuk. Demikian juga bisa digunakan dengan
cara dimakan, diminum, diteteskan lewat hidung, ditempelkan dan
lainnya.

Dikatakan maksud kalimat “segala penyakit” adalah yang
bisa diobati dengannya, karena ia bermanfaat bagi penyakit-
penyakit yang bersifat dingin dan tidak untuk penyakit-penyakit
yang bersifat panas. Sebagian ahli pengobatan berkata, “sifat
habbatussauda” adalah panas dan kering. la dapat menghilangkan
bengkak, bermanfaat mengobati demam, batuk berdahak, membuka
sumbatan-sumbatan dan angin, dan mengeringkan bagian yang
basah di usus. Apabila dihaluskan dan dicampur dengan madu dan
diminum dengan air panas, maka ia menghancurkan batu ginjal dan
memperlancar air kencing serta haid. Ia juga mengandung fungsi
sebagai pembersih haid dan menghentikannya. Meneteskan tiga kali
minyak habatussauda di dalam nebulezer (alat bantu pernafasan),
maka aromanya dapat bermanfaat mengobati pilek yang bersifat
dingin dan bisa mengobati sakit asma. Kalau dimasak dengan cuka,
lalu digunakan berkumur-kumur niscaya menghilangkan sakit
gigi yang diakibatkan cuaca dingin. Dan masih banyak lagi khasiat
pengobatan dengan jintan hitam ini (pembahasan berikutnya),
karena ia juga sering disebut sebagai blessed seed/biji yang
diberkahi.

Ketika seseorang sakit biasanya diberi makan bubur karena
pencernaannya kurang baik. Hadis riwayat Aisyah ra., istri Nabi
saw.: “Bahwa apabila salah seorang anggota keluarganya meninggal
dunia maka berkumpullah para wanita kemudian mereka berpisah
lagi kecuali keluarga dan kerabat dekatnya lalu ia menyuruh
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diambilkan seperiuk sup terigu kemudian dimasak untuk dijadikan
bubur talbinah tersebut lalu dituangkan ke atas periuk tadi, ia
pun berkata: Makanlah bubur ini! Sesungguhnya, aku pernah
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Bubur Talbinah itu dapat
menyegarkan hati orang yang sakit dan dapat mengurangi sebagian
rasa sedih” (Shahih Muslim No0.4106). Apabila dicampur dengan
minyak habbatussauda satu sendok makan, dapat memulihkan dan
menambah energi.

Yang harus kita yakini adalah setiap penyakit pasti ada
obatnya: “Allah menurunkan penyakit dan menurunkan pula
obatnya, diketahui oleh yang mengetahui dan tidak akan diketahui
oleh orang yang tidak mengerti” (HR. Bukhari dan Muslim).
Obatnya itu pasti sesuatu yang halal. Bukan yang haram. Allah tidak
menjadikan obat dengan apa yang diharamkan bagi kamu. (HR.
Al-Baihaqi) Kesehatan adalah hal yang penting setelah Iman. Oleh
karena itu hendaknya kita jaga. Mohonlah kepada Allah kesehatan
(keselamatan). Sesungguhnya karunia yang lebih baik sesudah
keimanan adalah kesehatan (keselamatan) (HR. Ibnu Majah).

5. Berobat dengan Bekam (Al-Hijamah)

Akhir-akhir ini, terapi bekam
telah menempati kedudukan menonjol
di jajaran berbagai metode terapi lain
yang ada di berbagai negara, karena
banyak ahli pengobatan yang mengetahui
khasiat bekam yang menakjubkan dalam
mengobati berbagai macam penyakit.
Eropa, Amerika, Jepang, Cina dan negara-negara lain memiliki
banyak klinik bekam atau cupping therapy, sedangkan kita umat
muslim sendiri tidak memedulikan metode terapi ini. Tidak
memiliki kesadaran mengenai apa itu bekam dan manfaatnya
terhadap kesehatan tubuh. Bahkan, sebagian dari kita bersikeras
ingin mengaborsi “janin” ini sebelum lahir, lantas menguburkannya,
sehingga tidak ada orang yang bisa mendengar atau membaca
mengenainya. Mereka menyebutnya dengan berbagai nama, seperti
pengobatan alternatif dan pengobatan tradisional. Banyak pula
bahkan yang memiliki ketakutan terhadapnya. Karena ketakutan ini
atau ketidakpahaman inilantaran kesombongan dan kebodohannya
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tidak mau mempelajari dan mengabaikan khasiat bekam dengan
seksama dan sebenar-benarnya, maka sudah waktunya bagi anda
untuk mengetahui secara benar mengenai bekam.

Menurut data sejarah, sesungguhnya bekam sudah dikenal
bangsa-bangsa purba sejak kerajaan Sumeria (daerah yang masuk
wilayah Irak) sekitar 4000 tahun SM, lalu bekam berkembang
di Babilonia, Mesir, Saba’ dan Persia. Kemudian di Cina, bekam
berkembang sekitar 2500 tahun SM, sebelum berkuasanya Kaisar
Yao. Dan di Cina inilah bekam berkembang dengan berdasarkan
titik-titik akupuntur. Sedangkan, Masyarakat Mesir kuno (zaman
kekuasaan Fir'aun) mengenal bekam sekitar tahun 2500 SM,
secara tidak sengaja pada masa itu banyak orang-orang dilempari
batu, lalu terjadi lebam dan setelah dikeluarkan darahnya, ternyata
banyak yang sembuh penyakitnya. Demikian pula dengan bangsa
Persia (bangsa Aria, India, Yunani, Romawi, Jerman, rumpun
Asia Eropa lainnya) sekitar tahun 3000 SM, bekam berkembang
dengan pengobatan fashid (pengobatan untuk mengeluarkan
darah dari tubuh), kay, pembedahan, ramuan herbal (tumbuh-
tumbuhan laut, akar-akaran, biji-bijian, bunga dan getah-getahan).
Di zaman Rasulullah saw, bekam sudah banyak dikerjakan para
sahabat. Bahkan menjadi sunnah dan kebiasaan mereka. Nabi
Muhammad saw selain memerintahkan umatnya untuk berobat
dengan bekam, juga telah memberikan kesempurnaan pada bekam
dengan menunjukkan titik-titik yang sangat efektif dan efisien
untuk pengobatan, yang kemudian dikenal sebagai titik-titik
hijamah. Walaupun Nabi saw sendiri bukan thabib, namun semua
perbuatannya berdasarkan petunjuk Allah swt.

Menggambarkan pentingnya bekam, ulama terkemuka
dari Kairo, Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi menyatakan,
"Kalau suatu negara kefakiran ahli bekam, niscaya kebinasaan
mengancam, yang berarti pula mereka menyerahkan dirinya kepada
kebinasaan. Padahal Allah swt yang menurunkan penyakit, Dia juga
menurunkan obatnya dan [a membimbing umat manusia untuk
menggunakan obat tersebut”. Hal yang perlu dicermati, adalah
bahwa Rasulullah saw (dalam berbagai rekaman haditsnya) tidak
pernah menanyakan balik tentang apa dan bagaimana melakukan
bekam tersebut, sehingga dapat diartikan bahwa bekam sudah
merupakan jenis pengobatan yanglazim (tidak asing) pada masa itu.

BAB III
Pola Hidup Sehat dalam Sunnah Rasulullah saw 127



a. Definisi Terapi Bekam (al-hijamah)

Bekam memiliki beberapa sebutan, antara lain: Al-
Hijamah (Arab), Blood Cupping dan Fire Bottle (Inggris), Pa Hou
Kuan (Mandarin-China), Canduk, Canthuk, kop atau Mambakan
(Indonesia/Melayu). Istilah bekam berasal dari bahasa melayu
(yang diadaptasi juga dalam Bahasa Indonesia), yang berarti
melepas (membuang) darah kotor (toksin) dan atau angin dari
badan. Istilah Al-Hijamah dalam bahasa arab berasal dari kata
Al-Hijmu yang berarti pekerjaan, yaitu membekam. Al-Hajjam
berarti ahli bekam. Sedangkan Al-Mihjam atau Al-Mihjamah
merupakan alat untuk membekam, yang berupa gelas untuk
menampung darah yang dikeluarkan dari kulit, atau gelas untuk
mengumpulkan darah hijamah. Maka secara bahasa, bekam
berarti menghisap. Menurut istilah, bekam berarti peristiwa
penghisapan kulit, penyayatan dan pengeluaran darahnya dari
permukaan kulit yang kemudian ditampung di dalam gelas.

Dalam kitab-kitab arab, menyebutkan pengertian
bekam adalah mengeluarkan darah dari kulit dengan cara
menghisap, kemudian penyayatan ringan pada permukaan kulit,
kemudian dilakukan penghisapan lagi agar darah bisa keluar dan
menimbulkan kesembuhan dengan izin Allah swt. Sedangkan
dalam buku-buku eropa, bekam didefinisikan dengan suatu
metode pengobatan dengan menggunakan tabung atau gelas
yang ditelungkupkan pada permukaan kulit agar menimbulkan
bendungan lokal. Hal ini disebabkan oleh tekanan negatif di
dalam tabung yang sebelumnya benda-benda dibakar dan
dimasukkan dalam tabung agar terjadi pengumpulan darah lokal.
Kemudian darah tersebut dikeluarkan dari kulit dengan dihisap,
dengan tujuan meningkatkan sirkulasi energi chi dan darah,
menimbulkan efek analgetik (menghilangkan nyeri), mengurangi
pembengkakan, serta mengusir pathogen angin, baik dingin
maupun lembab. Maka prinsipnya bekam adalah pengobatan
dengan cara menghisap permukaan kulit, sehingga darah dan
segala sesuatu yang berada di bawah kulit akan ikut tersedot
dan membanjiri daerah yang dihisap tersebut, dan terjadilah
fenomena pengumpulan darah.

Ada beberapa cara untuk menghisap, diantaranya
adalah: dengan memakai panas atau api yang dimasukkan
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dalam tabung sehingga dapat menghisap kulit, dengan tanduk
binatang, bebatuan, bambu, gelas (cara tradisional), tabung
kaca/fiber glass disertai alat penghisap (cara modern). Selain
dengan api, para thabib zaman dahulu juga memakai ramuan
herbal yang dipanaskan, sehingga panasnya dapat menghisap
kulit, diantaranya adalah: habbat sauda, qushtul bahri, tamr, ‘ud
hindi, herba ephedrae, herba serissae, akar angelicae, gantianae
macrophyllae, follium artemisiane argyi dan lain-lain. Ada pula
jenis bekam yang disertai pengeluaran darah sehingga darah
keluar dari kulit disebut dengan bekam damiyah, bekam rutbah
atau bekam basah. Ada yang tanpa pengeluaran darah, yakni
darah cukup mengumpul di bawah kulit saja yang disebut dengan
jaffah atau bekam kering. Bekam kering dipakai di China, Jepang
dan sebagian negara Eropa dan Amerika. Sedangkan di Arab
dipakai bekam basah. Pemilihan jenis bekam ini tergantung dari
tujuan pengobatan itu sendiri.

b. Sabda Nabi saw yang Merekomendasikan Terapi Bekam

Berawal dari sabda Rasullulah saw: “Jibril memberitahu
padaku bahwa hijamah merupakan pengobatan paling bermanfaat
bagi manusia.” Sebagai metode pengobatan, bekam merupakan
pilihan yang paling tepat ketika dunia kedokteran tidak bisa
mengatasinya. Tanpa teknologi canggih, bekam bahkan mampu
menyembuhkan 72 jenis penyakit.

Dari Ibnu Abas r.a, dari Nabi saw bersabda:
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“Tidaklah aku berlalu di hadapan sekelompok malaikat pada malam
perjalanan isra’ku, kecuali mereka berkata: "Wahai Muhammad,

perintahkan umatmu supaya berbekam” (HR. Bazzar dari Ibnu
Abbas dan Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud).
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Dalam riwayat lain:
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“Tidaklah aku berjalan dihadapan sekelompok malaikat kecuali
mereka memerintahkanku untuk berbekam.” (HR. Thabrani).

Dari Ibnu Umar, ra bahwa Rasulullah saw bersabda,
“Tidaklah aku melalui satu dari langit-langit yang ada melainkan
para Malaikat mengatakan, “Hai Muhammad, perintahkan
umatmu untuk berbekam, karena sebaik-baik sarana yang kalian
pergunakan untuk berobat adalah bekam, al-kist (cendana india)
dan syuniz (jintan hitam)”.

Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, Rasulullah saw bersabda:
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“Kesembuhan itu terdapat pada 3 hal: minum madu, sayatan dengan

bekam, dan kay dengan api, namun aku melarang umatku melakukan
kay” (shohih bukhori, Ath-Thibb, juz 1 hal, 5680)

Rasulullah saw bersabda:
}' /’ ,’////5//54//’//11//§§: {:1/
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Sesungguhnya metode pengobatan kalian yang terbaik adalah
bekam” (HR Imam Bukhari)

Dapat disimpulkan bahwa metode pengobatan bekam
merupakan suatu teknik detoksifikasi (pengeluaran racun
dalam tubuh) yang efektif menyembuhkan berbagai macam
jenis penyakit dari yang ringan hingga berat sekalipun dengan
menghilangkan sumber penyakitnya, bukan gejalanya saja, tanpa
memiliki akibat sampingan.

Dari Ibnu ‘Abbas ra, ia berkata: Nabi saw bersabda:
“Sebaik-baik hamba saya adalah yang pandai membekam, ia
membuang darah, melunakkan yang keras, dan menajamkan
penglihatan” (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hasan Gharib). Dari Hasan
Basri, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Sungguh, kalian pasti
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perlu berobat, sedangkan pengobatan terbaik yang kalian gunakan
adalah bekam” (Hadits ini mursal, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dan Baihaqi). Hadits-hadits di atas ini menunjukkan betapa
besarnya manfaat terapi bekam sehingga Rasulullah saw sangat
antusias sekali terhadapnya. Tidak ada pilihan bagi kita umat
muslim selain mengucapkan, “Kami mendengar dan kami taat”
Tidak ada keraguan mengenainya, justru setiap muslim wajib
mengimaninya.

c. Perbuatan Nabi saw yang Mendukung Terapi Bekam

Ahmad bin Muhammad meriwayatkan dari Abu Muhammad
bin Khalid, dari Abdullah bin Bukair, dari Zurarah bin A'yan, dari
Abu Ja'far al Baqir yang berkata, “Rasulullah saw pernah bersabda
bahwa bekam di bagian kepala akan menyembuhkan semua
penyakit kecuali racun (yang dimaksud racun/as-sam di sini adalah
kematian)”.

Dari Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi saw berbekam
pada kepalanya yang sering pusing-pusing (HR. Bukhari). Di dalam
hadits lain termuat: “Lakukanlah olehmu berbekam pada Kahil
(tengkuk/rongga kuduk), karena menyembuhkan tujuh puluh dua
penyakit”. Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Sunan no. 2053,
Ibnu Majah no. 3478, dan Hakim 1V/212 bahwa Rasulullah saw
bersabda: “Hendaklah kalian berbekam pada tengah qomahduwah
(tulang yang menonjol di bagian belakang kepala terletak diantara
telinga) karena dapat menyembuhan 72 penyakit.” Segolongan
dari mereka menganggapnya baik dan mengatakan bahwa hal itu
bermanfaatterhadap penyembuhan masalah bolamata (konjungsi),
kelebatan alis, dan kelebatan bulu mata, disamping bermanfaat
pula terhadap kotoran kelopak mata. Sehingga tolak ukur utama
hasil setelah berbekam adalah: mempertajam penglihatan (bahkan
menormalkan bagi yang bermasalah mata), mencerdaskan otak dan
membuat badan terasa ringan (karena peredaran darah lancar).

Dari Jabir bin Abullah: "Bahwa Rasulullah saw berbekam
pada pinggulnya (warik) disebabkan oleh luka memar.” (HR. Abu
Dawud). Dalam hadits riwayat Nasai, dari Qatadah, dari Anas:
“Bahwa Rasulullah saw berbekam ketika ihram pada (dzohril
qodami) punggung telapak kaki disebabkan oleh luka memar.” Dalam
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Shohih Bukhori dan Muslim, dari Anas ra, bahwasanya Rasulullah
saw berbekam pada tiga tempat; satu di atas kahil (tengkuk/
rongga kuduk/punuk) dan dua pada akhda’ain (kedua urat leher).
“Sesungguhnya Nabi saw telah berbekam di kepala (ummu mughits;
ubun-ubun/puncak kepala) dalam keadaan ihram karena sakit
kepala.” (HR. Bukhori).

d. Detoksifikasi Melalui Bekam

Mengapa “Bekam” yang disabdakan oleh Rasulullah saw
sebagai pengobatan terbaik disamping yang lainnya? Karena
berbekam pada intinya ialah membuang toksin (sel darah merah
yang usang) dari tubuh yang harus dibuang agar terjadi produksi
sel-sel darah yang baru. Bekam, atau dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah hijamah, berarti membuang darah. Tapi, dilihat dari
prakteknya, bekam merupakan metode pengobatan dengan cara
mengeluarkan darah kotor dari dalam tubuh melalui permukaan
kulit. Yang dimaksud dengan darah kotor adalah darah yang
mengandung racun atau darah statis yang menyumbat peredaran
darah, mengakibatkan sistem peredaran darah dalam tubuh tidak
berjalansebagaimanaadanya, sehinggamenyebabkan terganggunya
kesehatan seseorang, baik secara fisik maupun mental.

Bagaimana darah bisa kotor? Masuknya racun yang
mengotori darah bisa melalui makanan yang mengandung:
pestisida, insektisida, fungisida yang berasal dari penyemprotan dan
pemupukan saat ditanam, penyedap makanan, bahan pengawet,
pemanis buatan (aspartame), bahan pewarna tekstil, borax,
formalin, MSG, hormon, logam berat dan sebaginya, juga ayam
potong, telur, dan hewan ternak lainnya mengandung obat-obatan
dan bahan kimia yang berasal dari suntikan dan makanannya;
melalui minuman yang mengandung: pemanis buatan (aspartame),
zat pewarna, zat aroma-essence, logam berat, fluoride, kaporit,
merkuri dan lain-lain; melalui pernafasan yang disebabkan oleh
polusi udara dari asap kendaraan, asap pabrik, asap rokok dan
sebagainya. Serta melalui obat-obatan yang berupa antibiotik,
analgesik, anti pyrertic dan sebagainya. Dari empat pintu masuk
tersebut, darah kotor lalu menumpuk di bawah kulit. Kita tak
mungkin dapat menghindarkan diri dari semua toksin itu. Kita
akan terserang penyakit manakala tubuh tak mampu lagi bertahan
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karena jumlah toksinnya telah melewati ambang toleransi. Jika
darah kotor tersebut tidak dikeluarkan, maka tubuh akan melemah
dan terserang penyakit. Untuk menyembuhkan penyakitnya, tidak
ada cara yang paling efektif selain bekam.

Berobat dengan cara Hijamah/Bekam sebagaimana
yang dianjurkan Rasulullah saw 14 abad yang lalu. Yaitu dengan
mengeluarkan/membuang darah kotor yang mengandung toksin
tersebut pada titik-titik tertentu dari tubuh. Dengan hilangnya darah
kotor, metabolisme tubuh akan berjalan sebagaimana mestinya
sehingga akan meningkatkan imunitas tubuh. Imunitas tubuh yang
kuat akan membasmi virus yang ada dalam tubuh dan mencegah
masuknya virus dari luar, sehingga tubuh menjadi sehat dan kuat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pengobatan
bekam merupakan suatu teknik detoksifikasi (pengeluaran racun
dalam tubuh) yang efektif menyembuhkan berbagai macam
jenis penyakit dari yang ringan hingga berat sekalipun dengan
menghilangkan sumber penyakitnya, bukan gejalanya saja, tanpa
memiliki akibat sampingan. Sehingga terwujudlah kesembuhan
dengan izin Allah swt.

Hasil penelitian medis modern telah mendapatkan
bukti yang menakjubkan para ahli, yaitu bahwa bekam ternyata
hanya mengambil bagian darah kotor saja (sel darah merah yang
abnormal, sampah kreatin, dan lainnya), sedangkan darah bersih,
sel darah putih dan zat-zat penting lainnya tidak terusik. Darah
kotor jumlahnya terbatas. Bila dibandingkan dengan darah yang
diambil saat donor, jumlahnya kurang lebih hanya seperempatnya.
Bekam tidak sama dengan donor darah. Bekam mengeluarkan
darah kotor yang berada di bawah kulit. Karena yang dikeluarkan
adalah darah kotor, maka akan memberi efek ringan dan segar pada
tubuh. Sedangkan donor darah yang diambil adalah darah bersih
melalui urat nadi sehingga memberi efek lemas, pusing atau mata
berkunang-kunang.

e. Manfaat Berbekam

Bekam mempunyai kemampuan yang nyata dalam
meyembuhkan banyak penyakit. Penyakit-penyakit yang telah
diobati dengan bekam yang telah terbukti mampu dengan izin
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Allah swt, menyembuhkan beberapa penyakit diantaranya adalah:

1. Mengeluarkan darah kotor, baik darah yang teracuni maupun
darah yang statis, sehingga peredaran darah yang semula
tersumbat menjadi lancar kembali.

2. Meringankan tubuh. Banyaknya kandungan darah kotor
yang menumpuk di bawah permukaan kulit seseorang akan
mengakibatkan terasa malas dan berat. Jika dibekam, maka
akan meringankan tubuhnya.

3. Menajamkan penglihatan. Tersumbatnya peredaran darah ke
mata mengakibatkan penglihatan akan menjadi buram. Setelah
dibekam, peredaran darah yang tersumbat kembali lancar dan
mata bisa melihat dengan terang.

4. Menghilangkan berbagai macam penyakit. Rasullulah
saw mengisyaratkan ada 72 macam penyakit yang dapat
disembuhkan dengan jalan berbekam, seperti: Alergi, Amandel,
Asam urat, Asma, Batuk, Darah tinggi, Diabetes, Diare, Depresi,
Demam, Gangguan Sihir, Sakit Ginjal, Hepatitis, Impotensi,
Jerawat, Liver, Jantung, Kolesterol, Masuk angin, Masalah
persendian, Masalah reproduksi, Mencerdaskan otak, Migrain,
Nyeri Haid, Sakit mata, Sinusitis, Sembelit, Stroke, Sakit gigi,
Sakit Paru, Stres, Rematik, Vertigo, Wasir, Pengapuran, Tekanan
darah rendah dan lain lain.

Daftar penyakit yang dapat disembuhkan (atas izin

Allah swt) melalui bekam sangatlah panjang, namun daftar di

atas dapat memberikan gambaran bagi para pengguna bekam

mengenai betapa bermanfaatnya bekam bagi meningkatkan
kondisi kesehatan anda. Lebih lanjut, Nabi Muhammad saw telah
menyarankan agar kita melakukan bekam sebulan sekali untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan umum Kkita.
Betapa beliau adalah pribadi yang sempurna bagi kehidupna Kkita,
SubhaanAllah.

f. Waktu Berbekam

Mengingat kita secara sadar ataupun tidak telah
“mengkonsumsi racun” setiap hari, apakah hijamah/bekam harus
dilakukan secara rutin? Ya, sebagaimana kendaraan bermotor
yang memerlukan service rutin (oil refill), tubuh kitapun perlu
dibersihkan (detoksifikasi) secara berkala sebulan sekali, sebaiknya
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pada tanggal-tanggal yang disunnahkan Rasul, yaitu tanggal 17,
19 dan 21 bulan Qomariah/Hijriyah. Pada saat itulah darah kotor
yang sudah usang sedang banyak-banyaknya mengalir tepat di
bawah permukaan kulit (sebagaimana air laut yang mengalami
pasang) karena pengaruh gaya gravitasi bulan, darah kotor yang
dikeluarkan pun akan lebih banyak sehingga akan lebih efektif
dalam pengobatan.

Sebelum berbekam, diharuskan untuk tidak makan dahulu
(sekurang-kurangnya 4 jam, sebaik-baiknya 8 jam), kalaupun
ingin berbekam tapi terlanjur makan, hendaknya puasa dulu
sampai 2 jam, tidak berhubungan suami istri dahulu setidaknya
24 jam sebelumnya, bagi perempuan tidak sedang haid atau hamil,
beberapa hari sebelumnya sudah merutinkan minum madu dan
jintan hitam (habbat sauda/nigella sativa) serta mengawalinya
dengan doa dan basmalah. Sedangkan selama proses berbekam
disarankan banyak membaca surat Al-Fatihah, Ayat Kursi (QS
2:255), Surat Al-Ikhlas, Surat Al-Falaq dan Surat An-Naas.

Rasulullah sawjugamenyampaikanagarkitatidakberbekam
pada tanggal 13, 14, 15 setiap bulan hijriah (ketika disunnahkan
untuk puasa sunnah bit/tengah bulan) atau pada hari Rabu dan
Sabtu. Sedangkan waktu terbaik berbekam adalah setiap tanggal
17, 19, 21 bulan qomariah/hijriah (Syihab Al-Badri Yasin, 2007).
Beliau merekomendasikan untuk berbekam pada hari senin, selasa
dan kamis, serta menasehatkan agar menghindari pembekaman
pada hari rabu, jumat, sabtu dan ahad (larangan ini menunjukkan
makruh, bukan haram). Kita harus sepenuhnya yakin kepada sabda
Rasul saw dan menjaga disiplin dalam mematuhi ketentuan hari-
hari ini dalam keadaan sehat. Adapun ketika jatuh sakit atau saat
darurat maka berbekam bisa dilakukan kapan saja dalam sepekan.
Imam Ibnu Hanbal berbekam saat kapanpun darah beliau dalam
keadaan bergejolak. Bukan berarti berbekam pada pekan awal
bulan atau pekan-pekan berikutnya tidak bermanfaat. Berbekam
kapanpun bermanfaat. Akan tetapi akan lebih bermanfaat dan
berkhasiat apabila dilakukan pada hari-hari yang telah ditentukan
oleh Rasulullah saw.

Para ahli pengobatan menjelaskan bahwa pada waktu-
waktu tersebut daya gravitasi bulan sedang dalam puncaknya
sehingga mempengaruhi cairan-cairan yang ada di permukaan
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bumi, diantaranya adalah darah manusia. Bagaimanapun juga, kita
yakin bahwa hari-hari tersebut lebih baik dibandingkan hari-hari
lain untuk melakukan terapi bekam berdasarkan hadits Nabi saw
tanpa mengetahui sebabnya, karena kita sangat meyakini tentang
kebenaran sabda Rasulullah saw.

Dari berbagai hadits diketahui bahwa Rasulullah saw
memang terbiasa berbekam kapan saja. Begitu juga saat Beliau
keracunan daging kambing yang telah diracuni oleh wanita yahudi
karena ingin menguji kebenaran kenabiannya, kemudian beliau
melakukan bekam saat itu juga. Dan Rasulullah boleh dikata tidak
pernah sakit kecuali ketika sakaratul maut, diriwayatkan beliau
semasa hidup hanya mengalami dua kali sakit dan tidak pernah
sakit perut. Lantas, bolehkah melakukan Hijamah/Bekam pada
saat berpuasa?. Jumhur ulama membolehkan dengan berpegang
pada hadits: Dari Ibnu Abbas ra bahwa Nabi saw pernah berbekam
dalam keadaan ihram dan pernah berbekam sewaktu berpuasa
(HR. Bukhari). Hadis riwayat Ibnu Buhainah ra. bahwa Nabi saw
pernah membekam tengah kepalanya ketika beliau berada di jalan
menuju kota Mekah ketika beliau dalam keadaan ihram (Shahih
Muslim No.2088). Tsabit Al-Banni bertanya kepada Anas: “Apakah
kalian memakruhkan bekam bagi orang yang berpuasa pada zaman
Rasulullah saw?” Anas menjawab, “Tidak, kecuali karena lemah.”
(HR. Bukhori dan lain-lain). Berdasarkan hadits tersebut, saya
menyimpulkan bahwa pendapat yang benar - insya Allah - adalah
bahwa bekam itu dibolehkan bagi orang yang berpuasa, kecuali
apabila ia lemah, sehingga dimakruhkan baginya. Dianjurkan
agar berbekam setidaknya dua jam setelah berbuka puasa apabila
khawatir mengalami kelemahan.

Catatan penting : jika keadaan darurat menuntut
dilakukannya terapi bekam di awal bulan, maka merupakan
kesalahan jika kita menundanya hingga pekan ketiga sesuai dengan
kaidah figih “adh-dharuratu tubiihul mahzhurat” (keadaan darurat
menghalalkan hal-hal yang terlarang). Wallahu a’lam.

g. Kondisi Pasca Berbekam

Pasca bagian tubuh yang dibekam biasanya akan terasa
gatal-gatal setelah dibekam seketika itu juga atau selambat-
lambatnya setelah 48 jam. Jangan khawatir akan gatal ini, karena
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rasa gatal itu sebenarnya adalah sel darah putih yang keluar ke
permukaan kulit dan berusaha menutupi luka-luka akibat tusukan
jarum/sayatan silet bekam yang bertanda akan lekas sembuh dari
sayatan tersebut. Hal ini wajar saja, sama seperti halnya setelah
digigit nyamuk, bagian tubuh yang digigit akan terasa gatal setelah
itu. Maka dapat disimpulkan, nyamuk merupakan bekam alami
yang diciptakan Allah swt untuk menolong manusia bukan
sebaliknya nyamuk menjadi biang penyakit. Wa Allahu Khoiru al-
musta’an.

Dari Aisyah ra yang berkata: “Sesungguhnya Nabi saw
mengatakan bahwa: Beliau mandi karena empat hal: janabat,hari
jumat, memandikan mayat dan bekam” (Dishahihkan Hakim
dalam Al-Mustadrak). Dalam Mushannaf Abdur Razaq, terdapat
bab “Berwudhu karena bekam dan bercukur”: sesungguhnya Ali
menganjurkan mandi karena berbekam. Disebutkan pula bahwa
Abdullah bin Amru berkata: “Sungguh, aku suka mandi karena
lima hal: karena bekam, bercukur, masuk pemandian, janabat, dan
hari jumat.” Dalam kitab Subulus Salam disebutkan bahwa mandi
setelah bekam merupakan sunnah. Telah diriwayatkan dari Anas
bahwa Rasulullah saw berbekam dan shalat sedangkan beliau tidak
berwudhu. [tu menunjukkan bahwa ia merupakan sunnah.

h. Dibolehkan Memberi Upah Juru Bekam

Dari Anas ra, bahwa ia ditanya mengenai upah juru
bekam, maka ia berkata: “Rasulullah saw pernah berbekam,
beliau dibekam oleh Abu Thaibah. Beliau memberinya upah dua
sha’ makanan. Beliau juga berbicara kepada para tuannya agar
meringankan upetinya. Beliau bersabda: ‘sungguh, pengobatan
kalian yang paling ideal adalah bekam dan qushtul bahri’” (HR.
Bukhori). Dari Ibnu Abas ra, ia berkata: “Nabi saw pernah dibekam
seorang budak milik bai Bayadhah. Nabi saw memberikan upah
kepadanya. Beliau juga berbicara kepada tuannya sehingga
upetinya diringankan. Andaikata upah bekam itu haram, tentulah
Nabi tidak memberikannya.” Sementara itu, diriwayatkan dari Rafi’
bin Khudaij, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw
bersabda: “Seburuk-buruk mata pencaharian adalah upah pelacur,
hasil penjualan anjing dan mata pencaharian juru bekam (HR.
Bukhori).
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Ibnul Qoyyim berkata: penyebutan upah juru bekam
sebagai khabits (buruk) ini seperti penamaan bawang putih
dan bawang merah sebagai khabitsain (dua hal yang buruk)
tetapi tidak mengharamkan keduanya. Dari Ibnu ‘Abbas ra, ia
berkata, “Nabi saw berbekam dan memberikan upah kepada
juru bekam, jika beliau memakruhkannya tentulah beliau tidak
memberikannya”.

Upah yang diperoleh juru bekam merupakan kompensasi
dari waktu yang digunakannya untuk membekam. Ini berlaku
bagi siapa yang menjadikam bekam sebagai profesinya, seperti
dokter. Tetapi, hendaklah juru bekam tidak menarik upah yang
mahal. Banyak sahabat Nabi saw dan ulama yang memberikan
rukhsah terkait dengan upah juru bekam, tetapi mereka melarang
penarikan upah yang mahal, sehingga orang-orang miskin dan
membutuhkan tidak mampu membayarnya. Demikianlah, wallahu
a’lam. Segala puji dan karunia hanyalah milik-Nya.

i. Beberapa Pertanyaan Mengenai Bekam?

Apakah dibolehkan laki-laki mengobati wanita dengan
hijamah dan sebaliknya? Selain dengan mahramnya, laki-laki
dilarang mengobati wanita dengan hijamah dan sebaliknya.

Telah disebutkan di atas bahwa selain karena virus,
penyakit dapat pula disebabkan oleh masalah kejiwaan (stress,
depresi dll) dan gangguan jin/setan ataupun gangguan sihir
Bagaimana mengatasinya? Penyakit yang disebabkan oleh masalah
kejiwaan diobati dengan nasihat dan bimbingan agama. Penyakit
yang disebabkan oleh gangguan jin/setan juga bisa diobati dengan
Bekam yang dikombinasikan dengan doa-doa Ruqyah Syar'iyyah
(pembahasan selanjutnya).

Apabila telah berikhtiar dengan pembekaman tetapi
penyakitnya belum sembuh juga? Kesembuhan berada di tangan
Allah swt. Bila la belum berkehendak, kesembuhan tak akan
datang. Tetaplah sabar sambil terus berikhtiar dan berdoa mohon
kesembuhan kepada-Nya. Nabi saw bersabda: “Berobatlah kalian
wahai hamba-hamba Allah, karena Allah Ta'ala tidak menciptakan
penyakit melainkan juga menciptakan obatnya, kecuali satu
penyakit saja yaitu tua renta” (Sunan Abu Dawud).
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j. Beberapa Langkah Pelaksanaan Bekam

Membekam tidak hanya sekedar meletakkan gelas peng-
hisap pada permukaan kulit, lalu menarik pelatuk sehingga kulit
terhisap. Cara ini memang bisa menyembuhkan. Namun, untuk
penyakit-penyakit tertentu, penanganannya tidak sesederhana itu.
Perlu teknik dan perlakuan bekam yang lebih serius. Untuk itu,
diperlukan langkah-langkah yang sistematis sehingga bekam bisa
memberikan kesembuhan yang lebih baik, diantaranya adalah:

Pertama : menyiapkan alat, pasien dan juru bekam

Sebelum melakukan bekam, maka perlu dilakukan
persiapan agar proses bekam dapat berjalan sempurna. Ada tiga
hal yang harus dipersiapkan, yaitu: alat, sarana dan ruangan yang
akan dipakai; pasien yang akan dibekam; dan orang yang akan
melakukan bekam.

1. Menyiapkan alat, sarana dan ruangan

Tujuan menyiapkan alat dan sarana ini adalah agar bisa
memulai bekam dengan baik dan di tengah-tengah perjalanan
tidak ada gangguan. Misalnya alat yang tertinggal dan bisa
mengantisipasi apabila terjadi sesuatu saat dibekam atau
setelah dibekam. Demikian pula bila pasien tiba-tiba pingsan
atau timbul pendarahan. Selain itu, juga perlu menyiapkan
ruangan agar mendukung kesehatan pasien. Jika ruangan yang
digunakan tidak tepat atau penataan yang kurang memadai,
maka akan bisa menghambat kesembuhan pasien. Yang paling
utama adalah menyiapkan agar alat-alat yang dipakai bisa steril.
Sebab, banyak penyakit yang ditularkan lewat alat yang tidak
steril, seperti hepatitis dan HIV. Di samping, justru pasien yang
sebelumnya sehat, setelah dibekam malah menjadi sakit karena
tertular alat bekam yang tidak steril. Begitu juga pasien yang
sakit bisa menulari juru bekam.

a. Alat yang dipersiapkan meliputi: kop/tabung penghisap kulit,
skapel, jarum, pisau bedah, lancet, duk kain, sarung tangan,
masker wajah, pinset anatomis, mangkok/cawan, tempat
sampah, meja, matras/kasur, dan kursi

b. Bahan yang disiapkan meliputi: tissu, kasa, kapas, disinfektan,
sabun, minyak zaitun, minyak habbat sauda
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c. Mensterilkan alat agar bebas dari kuman dan tidak
menyebarkan penyakit, dengan cara: merebus tabung kop
paling sedikit 30 menit setelah air mendidih (karet dilepas
dulu).

d.Jarum, pinset, pisau, silet, hanya boleh sekali pakai. Selesai
satu pasien langsung dibuang

e. Ruangan harus bersih, terang, cukup aliran udara dan tidak
pengap

f. Jika keadaan memadai perlu dipersiapkan tabung oksigen
sebagai tindakan preventif bila terjadi syok karena takut

g.Bila memungkinkan disiapkan formulir untuk rekaman
perjalanan penyakit pasien beserta terapi-terapinya.
2. Menyiapkan pasien

Pasien perlu dipersiapkan terlebih dahulu, baik persiapan
mental maupun fisik. Pasien perlu diberikan penjelasan tentang
cara membekam, manfaat, hal-hal yang akan dialaminya ketika
dibekam dan efek samping yang mungkn akan timbul setelah
bekam. Pasien juga dijelaskan tentang bekam, efek yang terjadi,
proses kesembuhan dan yang lainnya.

a. Pasien disiapkan mental agar tidak gelisah dan takut,
bimbinglah ia dengan menyuruh melantunkan doa dan
berwudhu terlebih dahulu

b. Bagi pasien yang belum pernah dibekam cukup dibekam 1-2
gelas, atau perintahkan ia untuk menyaksikan orang yang
sedang dibekam

c. Menjaga kebersihan tubuh pasien dan kebersihan tempat
yang akan dibekam

d. Bagian tubuh pasien yang akan dibekam, hendaknya ditutup
dengan duk steril yang berlubang tengahnya, sehingga bekam
cukup dilakukan di daerah yang ditutupi duk steril

e. Seyogyanya bagian tubuh lain yang tidak dibekam ditutupi
dengan kain

f. Sebaiknya wanita membekam wanita dan laki-laki
membekam laki-laki. Dan diusahakan agar tidak membuka
bagian tubuh yang tidak perlu. Hal ini dimaksudkan agar
lebih menjaga aurat tubuh pasien
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3.

g. Posisipasien harus nyaman, baik bagi pasien sendiri maupun

bagi yang akan membekam. Dengan posisi nyaman tersebut
diharapkan pasien bisa menahan rasa sakit selama waktu
pembekaman. Sedangkan bagi yang membekam bisa lebih
mudah dan optimal dalam mencapai titik-titik yang akan
dibekam. Beberapa sikap saat dibekam:

1) Sikap berbaring terlentang. Sikap ini untuk mencapai
daerah muka, leher, dada, perut dan tungkai depan

2) Sikap berbaring telungkup. Sikap ini untuk mencapai
bagian punggung, pinggang, tengkuk dan tungkai bagian
belakang

3) Sikap duduk di kursi sambil meletakkan kedua tangannya
di meja dan menopang dagu. Ini dipakai untuk membekam
kepala dan wajah

4) Sikap duduk di kursi dengan kedua lengan ke depan lurus
diletakkan di atas meja. Sikap ini untuk bekam di daerah
tangan atau lengan

5) Sikap duduk di kursi, tubuh menghadap meja. Sikap ini

dipakai untuk membekam aerah tengkuk, leher samping,
bahu, punggung dan pinggang

6) Sikap duduk di kursi, dengan lengan menutup di atas
meja. Ini untuk membekam daerah tangan.

h. Hati-hati membekam pada pasien-pasien di bawah ini.

Karena bisa mengakibatkan pingsan. Pasien-pasien yang
mudah pingsan, secara umum mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut: pasien yang takut dan tegang, tubuhnya lelah dan
lemah, memiliki penyakit berat, belum makan atau baru saja
selesai makan, baru selesai melakukan hubungan suami-istri,
baru saja dibekam banyak.

Menyiapkan diri sendiri (juru bekam)

Persiapannya sebagai berikut: juru bekam dalam kondisi
sehat wal ‘afiyat, sudah berwudhu dan berdoa, juru bekam
telah menguasai ilmu bekam (profesional), juru bekam sudah
sering dibekam dan membekam, juru bekam sebaiknya orang
yang selalu meningkatkan iman dan tagwa, juru bekam sudah
mengecek semua peralatan dan sarana yang akan dipakai.
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Kedua: mendata pasien

Data yang perlu dicatat, meliputi: identitas umum pasien:
nama, alamat, usia, jenis kelamin, status, frekuensi terapi bekam
dan identitas keluarga: kedudukan dalam keluarga, pekerjaan,
biasanya penyakit pasien berhubungan dengan pekerjaannya.

Ketiga: mewawancarai pasien

Tujuan mewawancarai adalah untuk mengetahui maksud
pasien mencari pengobatan, serta mendalami penyakit dan keluhan
yang dialami, seperti; keluhan utamanya, keluhan tambahannya,
kemugnkinan ada riwayat penyakit pada masa lalu dan keluhan
dari masing-masing organ tubuh.

Keempat: memeriksa pasien & pengobatannya

Setelah mengetahui keluhan yang diderita pasien pada
organ tubuh yang sakit. Cara pemeriksaannya sangatlah sederhana
dengan perabaan dan pengamatan temperatur suhu badan pasien
pada organ tubuh yang dikeluhkan. Maka, jika terasa suhu badan di
salah satu titik organ tubuh tersebut lebih panas/hangat, di situlah
harus dilakukan pembekaman. Bisa juga memeriksa pasien secara
tradisional, seperti; memeriksa iris mata (iridologi), lidah, telinga,
telapak tangan. Adapun secara medis modern dengan laboratorium,
radiology, CT-Scan, MR], dan lain sebagainya.

Kelima: melakukan pembekaman

Setelah diketahui bagian tubuh yang dikeluhkan, maka
pembekaman akan dilaksanakan, diantaranya adalah; mengawali
dengan membaca doa meminta kesembuhan kepada Allah swt,
mempersiapkan alat yang sudah steril, mengolesi bagian tubuh
yang akan dibekam dengan minyak zaitun, melakukan penghisapan
dengan tabung gelas sampai * 5 menit, tabung gelas dibuka,
kemudian dilakukan penyayatan/tusukan jarum sesuai dengan
ukuran besar kecilnya tabung gelas, kemudian dihisap lagi + 5
menit (terlalu lama akan mengakibatkan iritasi pada kulit/sel darah
putih ikut keluar; jadinya seperti kulit terkena air panas/melepuh),
membuka tabung gelas secara perlahan untuk mengeluarkan
darah kotor dengan tisu/kasa/kapas dan dibuang ke tong sampah,
kemudian mengolesi bagian tubuh yang telah dibekam dengan
minyak zaitun, sedangkan tabunglangsung dibersihkan juga dengan
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minyak zaitun/air bercampur sabun. Demikianlah pembekaman
pada daerah salah satu tubuh yang sakit dan seterusnya. Bekam
wajib dilakukan pada daerah tengkuk/kahil, katifain (kanan dan
kiri bahu) dan pada daerah pinggul (letak ginjal kanan dan kiri),
selanjutnya sesuai dengan titik keluhan pasien

Keenam: merawat luka

Setelah dilakukan pembekaman, biasanya kulit menjadi
merah/hitam lebam dan bentol/menonjol. Perawatan dari luka
sayatan/tusukan jarum bisa menggunakan minyak zaitun (ternyata
Khasiatnya lebih ampuh daripada antiseptic lainnya), biasanya 2-3
hari bekas luka bekam/kulit lebam tadi hilang dengan sendirinya.
Apabila pasca berbekam merasakan rasa gatal pada daerah
titik bekam, tidak usah khawatir/risau karena itu adalah proses
penyembuhan yangmana sel darah putih keluar ke permukaan
kulit untuk menutupi luka dan proses itu berarti menandakan luka
akan sembuh dan kondisi kulit kembali seperti semula.

Ketujuh: memberikan terapi lainnya

Selain dilakukan terapi bekam, dapat juga dikombinasikan
dengan; bacaan ruqyah syar’iyyah pada bagian tubuh yang sakit,
pijat akupresur, siropraktik, mengkonsumsi obat-obatan herbal,
memberikan food suplemen, memberikan tausiyah dan doa.

k. Teguran

Kami katakan kepada siapa saja yang berupaya Kkeras
menghancurkan sunnah nabawiyah yang agung ini, “Demi Allah,
kalian jangan menghancurkan sunnah Rasulullah saw. Kalian tidak
akan pernah menemukan kebaikan kecuali di dalam Al-Quran Al-
Karim dan As-Sunnah An-Nabawiyyah. Keduanya mengandung
kebaikan bagi dunia dan akhirat kita. Bekam bukan terapi
berbahaya. Sebaliknya, bekam merupakan terapi yang bermanfaat
bagi setiap umat. Jika kalian menuduh terapi ini berpotensi
menularkan virus dan penyakit adalah sebuah kesalahan yang
besar, pembahasan-pembahasan di atas tadi kiranya sudah jelas,
karena penularan terjadi karena sugesti yang jelek. Sesungguhnya
saat ini bekam dilakukan dengan peralatan steril. Setiap pasien
menggunakan penyayat/jarum sekali pakai, dibuang kemudian
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ganti yang baru dan peralatan bekam sendiri yang hanya digunakan
untuknya setelah disterilkan sekali lagi. Untuk menutupi luka
bekas sayatan digunakan minyak zaitun yang terbukti khasiatnya
lebih menakjubkan sebagai antiseptic dari pada revanol, betadine
atau jenis lainnya. Demi Allah, jangan menyembunyikan kebenaran
sedangkan kalian mengetahui,” Firman Allah swt dalam surat al
Isra’ ayat 81: “Dan katakanlah: “Yang benar telah datang dan yang
batil telah lenyap”. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang
pasti lenyap”.

6. Berobat dengan Ruqyah Syar’iyyah

Ada persepsi di kalangan masyarakat awam bahwa terapi
ruqyah adalah terapi untuk gangguan atau kesurupan jin atau hal-
hal yang bersifat ghaib. Kesalahan persepsi tersebut boleh jadi
karena sering diadakan ruqyah masal untuk mengusir jin yang
ada di dalam diri manusia. Biasanya sebelum diadakan ruqyah
masal, perugyah memberi penjelasan-penjelasan tentang ruqyah
yang hanya terbatas untuk mengusir jin. Jarang para peruqyah
menjelaskan lebih luas penggunaan metode ruqyah tersebut
untuk penyembuhan fisik dan psikis. Biasanya peruqyah hanya
menjelaskan masalah ruqyah syar’iyyah dan ruqyah syirkiyyah
dan kurang pembahasan secara ilmiah.

Demikian juga beberapa kajian atau pertemuan ilmiah
yang membahas ruqyah masih terbatas membahas metode
rugyah untuk mengusir jin. Biasanya dibahas juga dalam kajian
atau pertemuan ilmiah tersebut masalah ruqyah syar’iyyah
dan ruqyah syirkiyyah. Jarang dibahas penggunaan ruqyah
untuk penyembuhan lebih luas dan ilmiah. Pembahasannya
biasanya lebih bersifat fighiyah dari pada ilmiah. Pembahasan
yang bersifat fighiyah tidak berarti jelek, tetap bagus, tetapi jika
tidak disertai penjelasan yang bersifat ilmiah metode ruqyah
kurang dikomunikasikan dengan metode kesehatan lainnya
yang bersifat ilmiah. Padahal, menurut penulis, terapi ruqyah
merupakan bagian integral dari kedokteran holistik yang sekarang
dikembangkan di dunia kedokteran. Oleh karena itu dalam tulisan
ini secara singkat akan dibahas penggunaan metode ruqyah lebih
luas cakupannya dan secara singkat dikaitkan dengan penemuan-
penemuan ilmiah di bidang kesehatan baru-baru ini.
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a. Dasar-dasar Terapi Ruqyah Syar’iyah

Dasar-dasar terapi ruqyah terdapat di dalam Al-Quran
maupun As-Sunnah. Dasar-dasar tersebut antara lain: Di dalam
Surat Al Israa’ ayat 82 Allah berfirman:

\
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&\:@uas\,\,jﬁ,uwrnw;;:mﬁuo\,u\wd
\JLM’-

“Dan Kami turunkan Al-Quranmenjadi obat penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quranitu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian (QS. Al-Israa’: 82).”

Di dalam Surat Az-Zumar ayat 23 Allah berfirman:
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“Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al
Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang,
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya,
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa
yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah,
niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun’.

Di dalam beberapa Hadits disebutkan:

~
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Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sebaik-
baik pengobatan adalah (dengan) Al-Quran.” (HR. Ibnu Majah).
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Dari Abi Khuzamah, ia berkata: Aku berkata: Ya Rasulullah!
Bagaimana pendapatmu tentang melafazkan kata-kata doa untuk
memohon kesembuhan (ruqyah), kami bacakan ruqyyah itu dan
tentang obat yang kami pergunakan untuk mengobati penyakit serta
tentang kata-kata doa untuk mohon perlindungan/pemeliharaan
(taqiyyah), lalu kami bacakan taqiyyah itu? Tidaklah hal itu berarti
menolak taqdir (ketentuan) Allah? Maka Nabi saw menjawab: Hal
itu juga termasuk taqdir Allah (HR. Ahmad dan Turmudzi).

Dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata: Bahwasanya Jibril Alaihis Salam
datang kepada Nabi saw, lalu berkata: ‘Ya Muhammad! Sakitkah
engkau?’ Nabi berkata: ‘Ya, Maka Jibril AS. berkata: ‘Dengan nama
Allah, aku mohonkan ruqyah untukmu dari setiap penyakit yang
menimpamu dan juga dari setiap jiwa maupun mata orang yang
dengki. Allah akan menyembuhkan engkau. Dengan nama Allah, aku
akan melakukan ruqyah untukmu.’ (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Aisyah:
ad Bl 53 s Je L s @;/w‘m\y@;\‘j
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“Sesungguhnya Nabi saw pernah meniupkan napas pada dirinya

saat sakit yang menyebabkan beliau wafat dengan membaca

Surat Mu’awwidzat (surat an-naas dan surat al-falaq). Ketika

sakitnya bertambah parah, maka aku membaca kedua surat

tersebut dan meniupkan napas saya di atas beliau dan membantu

beliau menggosok tubuhnya dengan tangannya sendiri karena

keberkahannya.” aku bertanya pada az-Zuhri, “Bagaimana cara

Nabi meniupkannya?” Az-Zuhri berkata, “Beliau meniupkannya pada

kedua telapak tangannya, kemudian mengusap wajahnya dengan
keduanya” (Bukhari, Volume 7, Buku 71 No Hadits 631).
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b. Definisi Terapi Ruqyah

Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah terapi ruqyah
merupakan terapi dengan melafadzkan doa baik dari Al-Qur’an
maupun As-Sunnah untuk menyembuhkan suatu penyakit (Agil,
1994: 41). Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah terapi ruqyah tidak
terbatas pada gangguan jin, tetapi juga mencakup terapi fisik dan
gangguan jiwa. Terapi ruqyah, menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah,
merupakan salah satu metode penyembuhan yang digunakan
oleh Rasulullah saw. Di samping metode ruqyah Rasulullah saw.
Juga menggunakan metode pembekaman, pemanasan, makanan,
minuman, harum-haruman, lingkungan, dan sebagainya. (Agil,
1994: 2-22). Terapi ruqyah ini secara syariat dibagai menjadi dua,
yaitu: Ruqyah Syar’iyyah dan Ruqyah Syirkiyyah.

Ruqyah Syar’iyyah adalah doa minta perlindungan
kepada Allah swt yang bersumber dari ayat-ayat Al-Quran dan
Hadits ma'tsur Nabi Muhammad saw dengan tidak mengubah
susunan kalimatnya; yang dibaca oleh seorang mukmin untuk
dirinya, anaknya, anggota keluarganya atau orang lain untuk
mengobati penyakit jasmani lainnya (demam, pegal linu, gatal-
gatal, disengat kalajengking atau binatang berbisa lainnya),
penyakit rohani atau penyakit yang ditimbulkan oleh kejahatan
pandangan mata (al-‘ain) manusia atau jin, gangguan setan, sihir,
pelet dan guna-guna serta stress.

Ruqyah Syar’iyyah mempunyai tiga syarat, diantaranya
adalah: Pertama, menggunakan ayat-ayat Al-Quran atau Hadits
yang ada tuntunannya dengan tanpa mengubah susunan
kalimatnya. Kedua, menggunakan bahasa Arab yang fasih,
dibaca dengan jelas, sehingga tidak berubah dari makna aslinya,
juga dibolehkan berdoa selain bahasa arab. Ketiga, meyakini
bahwa bacaan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits tersebut hanyalah
merupakan sarana atau wasilah untuk penyembuhan, sedangkan
yang menyembuhkan pada hakikatnya adalah Allah swt sendiri.
Oleh karena itu, hendaklah seorang peruqyah dapat lebih
meningkatkan ketagwaannya kepada Allah swt supaya Ia selalu
membimbingnya dan melindungi dari segala kejahatan.

Agar ruqyah lebih berpengaruh, selayaknya membaca
Al-Quran dengan niat mendapatkan kesembuhan dan hidayah
(Seruan terhadap orang yang mendengar al-Quran pada agama
Allah, berbuat baik dan meninggalkan kejahatan. Niat ini akan
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sangat berpengaruh sebagaimana hal itu sudah dicoba, sehingga
sering kali jin terpengaruh oleh Al-Quran kemudian berhenti
dari kejahatannya pada orang yang sakit tersebut dengan
segera. Hal ini berbeda dengan niat untuk membunuh (jin) yang
menyebabkan jin tersebut bertambah durhaka dan sombong dan
orang yang meruqyah dan sakit menjadi rugi) bagi manusia dan
jin. Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut, dan
menyukai kelembutan. Allah memberikan pada sifat kelembutan
apa yang tidak Dia berikan pada sifat kekerasan” (HR. Muslim).
Karena Al-Quran itu diturunkan sebagai hidayah (petunjuk) dan
syifa’ (obat) dan tidak membacanya dengan tujuan membunubh jin
kecuali di saat sulit keluarnya dengan bacaan tadi.

Adapun Ruqyah Syirkiyyah adalah ruqyah dengan
memohon bantuan kepada selain Allah atau memohon kepada
Allah sekaligus juga memohon kepada yang lain. Bacaannya pun
tidak pernah diajarkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya,
meskipun kadang-kadang caranya mirip dengan ruqyah syar’iyyah
(Bishri, 2005: 21-22). Misalnya Al-Quran dibaca dari huruf yang
terakhir (dibolak balik), atau membaca mantra-mantra dengan
mengagungkan setan atau jampi-jampi buatan seseorang dengan
bahasa tertentu (Majalah Ghaib, No.3/Tahun 1/ 2003: 45).

c. Terapi Rugyah untuk Penyakit Fisik

Ada beberapa contoh ruqyah untuk pengobatan fisik
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Misalnya ruqyah untuk
menyembuhkan sengatan kalajengking. Sebagaimana disebutkan
di dalam Hadits sbb: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syuaibah dalam
Musnad-nya dari Hadits Abdullah bin Mas’ud, ia menceritakan:
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Ketika Rasulullah saw shalat, pada saat beliau bersujud, tiba-tiba
seekor kalajengking menyengat jari tangannya. Maka Rasulullah
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keluar dan berkata: Semoga Allah melaknat kalajengking.
Kalajengking tidak membeda-bedakan antara seorang Nabi dengan
yang lainnya. Kemudian Rasulullah menyuruh diambilkan air dan
garam, lalu bagian yang disengat kalajengking tersebut direndam
dengan air garam itu sambil membaca Qul huwallahu ahad dan
muawwidzatain sehingga rasa sakitnya reda.

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas bahwa beberapa sahabat
Nabi melewati beberapa orang yang tinggal di dekat sumber
air dan salah satu dari orang-orang tersebut telah disengat
kalajengking. Seorang lelaki di antara mereka yang tinggal di
dekat air, datang dan berkata kepada sahabat Nabi, “Apakah
ada seseorang di antara kalian yang dapat melakukan ruqyah
karena di dekat air di sana ada seseorang yang telah disengat
oleh kalajengking.” Salah satu sahabat Nabi pun pergi ke sana dan
membaca surat Al-Fatihah dengan domba sebagai imbalannya.
Pasien tersebut sembuh dan sahabat tersebut membawa domba
imbalan kepada teman-temannya yang tidak suka akan hal itu
dan berkata, “Anda telah mengambil upah untuk membaca kitab
Allah.” Ketika mereka tiba di Madinah, mereka berkata, “Wahai
Rasulullah! (Orang ini) telah mengambil upah untuk membaca
kitab Allah.” Rasulullah berkata, “Kau yang paling berhak untuk
mengambil upah untuk melakukan ruqyah dengan kitab Allah.”

Selanjutnya diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-
nya, dari Utsman bin Abil Ash diceritakan bahwa ia pernah
datang menemui Rasulullah menceritakan sakit yang dideritanya
di bagian tubuhnya semenjak ia masuk Islam. Maka Nabi saw
bersabda: “Letakkanlah tanganmu di atas bagian tubuhmu yang
sakit, lalu ucapkan bismillah tiga kali, dan ucapkanlah doa berikut
sebanyak tujuh kali:

Aoao2 . ) ¢ 2%
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Aku berlindung dengan kemuliaan dan kekuasaan Allah dari
keburukan apa yang kudapati dan kukhawatirkan akan terjadi.”

Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah terapi ruqyah ini
mengandung beberapa hal, antara lain menyebut nama Allah,
menyerahkan urusan kepada-Nya, memohon perlindungan
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dengan kemuliaan dan kekuasaan-Nya dari bahaya rasa sakit.
Semua cara ini dapat menghilangkan rasa sakit, lalu diulang-
ulang agar lebih manjur dan lebih mengena. Sama halnya
dengan meminum obat yang juga harus berulangkali agar
dapat mengeluarkan materi penyakit. Bilangan tujuh kali itu
mengandung keistimewaan (Abu Umar, 2005: 225-226). Di
dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Nabi
saw apabila menjenguk keluarganya yang sedang sakit, beliau
mengusap tubuhnya dengan tangan kanan beliau sambil berkata:
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Ya Allah, Rabb dari sekalian manusia! Lenyapkanlah rasa sakitnya,
berikanlah kepadanya kesembuhan karena Engkau adalah Yang
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan karena
pertolongan-Mu; kesembuhan yang tidak diiringi dengan sakit lain.

Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah ruqyah ini mengandung
unsur tawassul kepada Allah melalui kesempurnaan rububiyah
dan rahmat-Nya yang memberi kesembuhan. Karena memang
Allah satu-satunya yang dapat memberikan kesembuhan.
Sesungguhnya kesembuhan itu berasal dari-Nya. Oleh karena
itu rugyah ini sudah mengandung tawassul kepada Allah melalui
tauhid, ihsan dan keyakinan terhadap Rububiyah Allah (Abu Umar,
2005: 225-226).

Terapi ruqyah dengan membaca ayat-ayat atau doa
dari Al-Quran dan As-Sunnah telah banyak dipraktekkan dalam
penyembuhan penyakit fisik (tumor, liver, TBC, Kanker, migrain,
lumpuh, sakit mata, sakit lambung, maag, dll). Sebuah penelitian
di Jepang yang dilakukan oleh Dr. Masaru Emoto dalam bukunya
“The True Power of Water” menunjukkan bahwa struktur molekul
air akan berubah bila diberi kata-kata atau suara. la kemudian
menjelaskan bahwa tubuh manusia kurang-lebih 70 persennya
adalah air, maka akan ada perubahan bila diberi doa-doa, kata-
kata dan suara yang baik. Perubahan struktur air di dalam tubuh
ini mempengaruhi tingkat kesehatannya. Beberapa penelitian
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tentang efek doa terhadap kesehatan di atas, secara tidak
langsung, membuktikan bahwa terapi ruqyah/doa dari Al-Quran
dan As-Sunnah, mempengaruhi terhadap penyembuhan sakit fisik.

d. Terapi Ruqyah untuk Gangguan Jiwa/Psikis

Wahai orang yang merintih karena kepedihan dan
kesedihan! Anda harus hidup bersama kitab Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang karena di dalamnya ada obat dan hidayah.
Allah swt berfirman “Dan Kami turunkan Al-Quran menjadi obat
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Quranitu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim
selain kerugian (S. Al-Israa’: 82)” Wahai orang yang bersedih! Mana
bacaan al-Quranmu?

Imam Ibnu Qayyim r.a. mengatakan: al-quran adalah obat
sempurna untuk mengatasi semua jenis penyakit hati dan badan
serta penyakit-penyakit dunia dan akhirat. Tidak setiap orang
berhak dan diberi taufiq untuk berobat dengannya. Jika orang yang
sakit berobat secara baik dengan al-quran, mengobati penyakitnya
dengan benar, penuh keimanan, penerimaan yang sempurna dan
keyakinan yang pasti serta memenuhi syarat-syaratnya, maka
dirinya tidak akan diserang penyakit selama-lamanya.

Bagaimana penyakit-penyakit itu akan menyerang kalam
Tuhan bumi dan langit? Kalam yang jika diturunkan di atas
gunung, ia akan menghancurkannya. Atau jika diturunkan di bumi,
ia akan membelahnya. Tidak satu pun penyakit hati atau badan
kecuali dalam al-quran ada jalan petunjuk untuk mengobatinya
dan mengetahui sebabnya. Perlindungannya dikaruniakan Allah
kepada orang yang memahami kitab-Nya. Sesungguhnya Al-Quran
Al-Karim adalah obat hati dari penyakit-penyakit syubhat dan
syahwat serta obat badan dari berbagai penyakit.

Jika obat-obat hati, maka Allah menyebutkannya secara
terperinci serta menyebabkan sebab-sebab penyakitnya dan
terapinya. Allah berfirman, “Apakah tidak cukup bagi mereka
bahwa kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran
yang dibacakan kepada mereka?)” (al-Ankabut: 51). Barangsiapa
tidak bisa disembuhkan oleh al-Quran, berarti Allah tidak
menyembuhkannya. Barangsiapa tidak merasa cukup, berarti Allah
tidak mencukupinya.
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Sekelompok dokter mengadakan penelitian tentang
pengaruh al-Quran di sebuah laboratorium paling besar di Panama
di wilayah Florida. Penelitian ini dilengkapi dengan peralatan
pengawas elektronik yang disertai dengan komputer untuk
mengukur perubahan-perubahan psikologi pada sekelompok
sukarelawan yang sehat ketika mereka mendengarkan al-Quran.

Hasil dasar penelitian tentang al-quran ini menetapkan
bahwa al-Quran memiliki pengaruh positif dan menguatkan
ketenangan pikiran. Pengaruh ini bisa direkam berdasarkan jenis
dan volumenya. Pengaruh ini memperlihatkan bentuk perubahan
dengan arus listrik serta perubahan peredaran darah dan efek-efek
lain yang menyertainya, berupa detak jantung, jumlah darah yang
mengalir di kulit dan derajat panas badan.

Kelompok orang (para sukarelawan) yang mendengarkan
dan memahami; entah mereka itu muslim atau nonmuslim dan ber-
bicara dengan bahasa arab atau tidak, maka hasilnya positif 97%.

Pada kelompok kedua ditetapkan, bahwa mendengarkan
bacaan al-Quran al-Karim memiliki pengaruh yang jelas untuk
menenangkan pikiran walaupun orang itu tidak memahami
maknanya. Kadar positifnya adalah 65%.

Hasil percobaan komperatif ini menunjukkan bahwa kata-
kata al-Quran saja (tanpa melihat pemahaman maknanya) memiliki
pengaruh psikologi untuk menenangkan pikiran dalam tubuh
manusia. Jika mendengarkan al-Quran disertai dengan memahami
maknanya, maka pengaruhnya tidak akan terbatas.

Berdasarkan semua itu, kita bisa meyakini dengan
keimanan yang tidak dirasuki keraguan bahwa sebenarnya al-
Quran al-Karim itu memiliki pengaruh; baik dengan membacanya,
mendengarkannya atau menghafalkannya terhadap diri manusia,
mendidik moralnya, mengobati penyakit-penyakitnya dan mem-
berinya kebahagiaan (Mahmud Al-Mishri, 2009). Allah berfirman
di dalam Surat Az-Zumar ayat 23: Allah telah menurunkan Per-
kataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang serupa (mutu ayat-
ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit
dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah,
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dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang
pemimpinpun.

Adapun terapi rugyah untuk gangguan jiwa disebutkan di
dalam beberapa hadits berikut: Di dalam Sunan Abu Dawud dengan
sanad yang shahih melalui Kharijah Ibnu ash-Shilt, dari pamannya
yang menceritakan:
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Aku datang kepada Nabi saw. dan masuk Islam, kemudian aku
pulang. Aku bertemu dengan suatu kaum, di antara mereka terdapat
seorang laki-laki gila dalam keadaan diikat dengan belenggu besi.
Lalu keluarganya berkata, “Sesungguhnya kami mendapat berita
bahwa temanmu itu (Nabi saw) telah datang dengan membawa
kebaikan, apakah engkau punya sesuatu untuk mengobatinya?” Aku
meruqyahnya dengan bacaan Fatihatul Kitab, ternyata ia sembuh,
lalu mereka (keluarga si sakit) memberikan seratus ekor kambing.
Aku datang kepada Nabi saw. dan menceritakan hal itu kepadanya,
lalu beliau bersabda, "Apakah hanya ini (yang engkau ucapkan)?”
Menurutriwayatyang lain disebutkan, "Apakah engkau mengucapkan
selain itu?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau saw. bersabda, “Ambillah
ternak itu. Demi umurku, sesungguhnya orang yang memakan dari
hasil ruqyah batil (tidak boleh tetapi engkau memakan dari ruqyah
yang benar).”

Selanjutnya disebutkan juga di dalam hadits riwayat Abu
Dawud. Di dalam hadits tersebut Abu Dawud mengatakan bahwa
dia mengetengahkannya melalui Kharijah, dari pamannya yang
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menceritakan:
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Kami kembali (pulang) dari sisi Nabi saw., lalu kami sampai pada
suatu kabilah orang Badui. Mereka berkata, "Apakah kalian memiliki
obat penawar, karena sesungguhnya di kalangan kami ada seorang
yang gila dibelenggu dengan rantai” Lalu mereka mendatangkan
orang gila tersebut dalam keadaan terbelenggu. Maka aku
membacakan kepadanya Fatihatul Kitab selama tiga hari setiap pagi
dan petang. Aku menghimpun ludahku, lalu kuludahkan kepadanya
sehingga si gila tersebut seakan-akan baru lepas dari ikatannya
(sembuh), lalu mereka memberiku upah. Tetapi aku berkata,
“langan.” Mereka berkata, “ Tanyakanlah dahulu kepada Nabi saw.”
Aku bertanya kepada Nabi saw. dan beliau bersabda, “Makanlah
demi umurku, barang siapa yang memakan (dari hasil) ruqyah yang
batil (hukumnya haram), sesunguhnya engkau makan dari ruqyah
yang benar.”

Terapi rugyah untuk gangguan jiwa ini telah dipraktekkan
di beberapa pesantren di Indonesia. Misalnya di Pondok Pesantren
Suryalaya Tasikmalaya (Praja, 1995: 61-63), Pondok Pesantren
Raudhatul Muttaqgien Yogyakarta, Pondok Pesantren Al-Ghafur
Situbondo (Rendra, 2000: 219), Pondok Pesantren Al Islamy,
Kulon Progo, Yogyakarta (Setyanto, 2005: 55-58), dan di beberapa
Pondok Pesantren maupun Yayasan Islam lainnya. Secara medis
metode rugqyah dalam arti membacakan ayat-ayat atau doa-doa
yang terdapat di dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah, sudah dapat
diterima keefektifannya dalam terapi gangguan jiwa.
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Beberapa penerapan terapi doa, senada dengan ruqyah
(doa dari Al-Qur’an dan As-Sunnah) yang dilakukan pada terapi
gangguan jiwa di berbagai tempat telah membantu penyembuhan
para penderita gangguan jiwa. Misalnya Dr. Dossey, dokter
lulusan Universitas di Texas, menjelaskan bahwa hasil penelitian
di Universitas Redland, California menunjukkan bahwa doa
mempunyai pengaruh terhadap penyembuhan gangguan jiwa (T.
Hemaya, 1997: 171-172). Selanjutnya hasil penelitian Snyderman
(1996) menyatakan bahwa terapi medik saja tanpa disertai
dengan agama (berdoa dan berzikir) tidaklah lengkap, sebaliknya
terapi agama saja tanpa disertai dengan terapi medik tidaklah
efektif (Hawari, 2002: 24). Suatu organisasi yang bernama
Pastoral and Humanization Service telah memberikan pelayanan
kesehatan jiwa agama ke rumah-rumah sakit dalam bentuk
rawatan rohani pada penderita yang selama ini hanya menerima
rawatan medik psikiatrik saja. Ternyata metode integrasi ini
membawa hasil yang lebih baik, yaitu gejala-gejala gangguan jiwa
lebih cepat teratasi dan lamanya perawatan di rumah sakit jiwa
(long stay hospitalization) dapat diperpendek (Hawari, 2002: 50).
Berdasarkan beberapa penelitian tentang pengaruh do’a terhadap
penyembuhan gangguan jiwa di atas, secara tidak langsung
membuktikan bahwa terapi ruqyah, dengan menggunakan doa
dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, mempunyai pengaruh terhadap
penyembuhan gangguan kejiwaan (M. Darojat Ariyanto, 2007).

e. Terapi Ruqyah Untuk Gangguan ‘Ain Hasad dan Sihir

‘Ain adalah penyakit dari jin, terjadi seizin Allah swt
pada orang yang terkena ‘ain, sebabnya karena memuji dan
mengagumi si pelaku ‘ain ketika saat para setan hadir ketika itu,
tanpa adanya tameng/penangkis (yang berupa dzikir, shalat, dan
lainnya). Hal ini dikuatkan oleh hadits, “Ain itu benar adanya” (HR.
Al Bukhori). Dan riwayat lain, Ain dibawa oleh setan dan dengan
rasa dengki anak adam” (HR. Ahmad). Disebut dengan ‘ain karena
‘ain (mata) adalah alat untuk mensifati, bukan karena mata yang
menyebabkan bahaya. Hal ini didasarkan pada dalil bahwa orang
buta dapat menyebabkan ‘ain pada orang lain padahal ia tidak
melihatnya.
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Sihir adalah jampi dan mantra serta perkataan yang

diucapkan, atau menggunakan sesuatu yang dapat berpengaruh
pada badan, hati, atau akal, orang yang terkena sihir secara
langsung. Sihir itu ada wujudnya, ada yang dapat membunuh,
menyebabkan sakit, mencegah seorang laki-laki untuk menggauli
istrinya dan memisahkan keduanya. Sihir ada yang syirik ada yang
kufur dan ada juga yang merupakan dosa besar.

Pencegahan lebih baik daripada pengobatan, maka

hendaknya kita berusaha bersunguh-sunguh untuk itu. Diantara
yang terpenting adalah:

v

Menguatkan jiwa dengan tauhid dan beriman bahwa
pengatur alam semesta ini adalah Allah swt dengan disertai
memperbanyak amal-amal kebajikan.

Berbaik sangka kepada Allah swt dan bertawakkal kepada-
Nya, tidak mengira-ngira adanya penyakit dan ‘ain karena
alasan apapun, sebab mengira-ngira itu sendiri merupakan
penyakit (Menurut para dokter dan ahli, bahwa lebih dari dua
pertiga penyakit fisik, timbul karena faktor psikis yang merasa
adanya penyakit, padahal sebenarnya penyakitnya itu sendiri
tidak ada).

Jika seseorang dikenal bahwa ia adalah seorang pelaku ‘ain
atau penyihir, maka hendaknya menjauhinya; sebagai upaya
antisipasi, bukan karena takut.

BerdzikirkepadaAllah swtdan tabrik (ucapan barakallahulaka;
semoga Allah memberkatimu, bukan ucapan tabarakallahu;
Maha Suci Allah) atas berkah-Nya ketika melihat sesuatu yang
menakjubkan. RasulullAh saw bersabda: jika salah seorang dari
kamu melihat dari dirinya, hartanya atau saudaranya sesuatu
yang menyenangkannya, maka hendaknya ia mengucapkan
selamat atas keberkahan, sesungguhnya ‘ain itu benar adanya
(HR. Hakim).

Diantara cara pencegahan dari sihir adalah memakan tujuh biji
kurma ‘Ajwah dari kota al madinah al nabawiyah.

Bersandar kepada Allah swt, bertawakkal, berbaik sangka, dan
memohon perlindungan kepada-Nya dari ‘ain dan sihir, serta
rutin menjaga bacaan-bacaan dzikir dan doa pagi maupun sore
setiap hari. Bacaan dzikir ini mempunyai pengaruh menambah
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dan mengurangi dengan izin Allah swt dengan dua hal:
pertama, beriman bahwa apa yang ada pada bacaan-bacaan
dzikir adalah hak dan benar dan bermanfaat dengan izin Allah,
kedua, lisannya mengucapkan bacaan-bacaan dzikir, kedua
telinganya mendengarkan dan hatinya hadir, karena bacaan-
bacaan dzikir ini adalah doa, dan doa dari hati yang lalai dan
lengah tidak akan dikabulkan. Sebagaimana diriwayatkan
dalam hadits yang shahih dari Rasulullah saw. Sedangkan
waktu berdzikir dan berdoa yaitu dzikir pagi dibaca setelah
sholat subuh dan dzikir petang dibaca setelah sholat ashar/
maghrib. Jika seorang muslim lupa membaca dzikir-dzikir
tersebut, hendaknya ia membacanya di saat ingat.

f. Tanda-tanda Terkena ‘Ain atau Yang Lainnya

Tidak ada pertentangan antara ilmu kedokteran
dengan ruqyah syar’iyah; karena di dalam al-Quran terdapat
penyembuhan untuk penyakit jasmani dan penyakit rohani. Jika
seseorang sehat dari penyakit jasmani, maka gejalanya secara
umum adalah: pusing yang berpindah-pindah, wajah pucat,
banyak keluar keringat dan sering kencing, tidak nafsu makan,
kesemutan, kepanasan atau kedinginan pada bagian ujung tububh,
detak jantung tidak teratur, rasa sakit yang selalu berpindah-
pindah pada bagian bawah punggung dan bahu, merasa sedih
dan tertekan, susah tidur di malam hari, emosi yang berlebihan,
seperti rasa takut dan marah yang tidak wajar, sering bersendawa
dan menarik nafas panjang, suka menyendiri, kurang bersemangat
dan malas, suka tidur, dan masalah-masalah kesehatan lain yang
sebabnya bukan karena faktor medis. Adanya tanda-tanda ini
atau sebagian dari padanya tergantung pada kuat dan lemah
penyakitnya.

Seorang hendaknya kuat iman dan kuat hati, tidak mudah
dirasuki perasaan was-was, sehingga tidak berprasangka dirinya
terkena suatu penyakit hanya karena merasakan salah satu tanda-
tanda tersebut; sebab prasangka merupakan penyakit yang paling
sulit untuk diobati. Kadang-kadang beberapa tanda itu terdapat
pada sebagian orang namun mereka sehat-sehat saja, atau
penyebabnya adalah penyakit jasmani, atau bisa juga disebabkan
karena iman yang lemah, seperti: merasa tertekan, merasa sedih,
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sulitnya rezeki, sedih, tidak bergairah dan sebagainya. Kalau sudah
demikian, ia harus mengintrospeksi diri kembali hubungannya
dengan Allah swt.

Apabila penyakit itu disebabkan karena ‘ain maka
dengan izin Allah swt pengobatannya dengan salah satu
cara berikut: 1) jika pelaku ‘ain diketahui, anda meminta dia
untuk mandi, kemudian mengambil air atau bekasnya (Sesuatu
yang disentuh oleh pelaku ‘ain, seperti sisa minuman, makanan
atau apa yang disentuhnya, lalu diambil darinya atau diusap
dengan tissue dan sejenisnya kemudian ditambah dengan air lalu
disiramkan kepada pasien dan diminumkan sebagian darinya.),
selanjutnya gunakan air tersebut untuk mandi dan diminum. 2)
Jika pelakunya tidak diketahui, maka penyembuhannya dengan
ruqyah, doa dan hijamah (bekam).

Jika penyakit itu karena sihir, maka pengobatannya
dengan izin Allah swt dengan salah satu cara berikut: 1) harus
mengetahui tempat sihir, jika ditemukan, simpul sihirnya dibuka
sambil dibacakan Al Mu’awwidzatain (surat Al-Falaq dan surat
An-Naas) lalu membakarnya. 2) Ruqyah syar’iyah dengan ayat-
ayat al-Quran, terutama dengan Al Mu’awwidzatain (surat Al-Falaq
dan surat An-Naas) dan surat al Baqarah, juga dengan dzikir dan
doa-doa Nabi saw. 3) Nusyrah (pengobatan sihir) ada dua macam:
a) diharamkan, yaitu mengobati sihir dengan sihir dan pergi ke
tukang sihir untuk menghilangkan pengaruh sihir. b) dibolehkan,
diantaranya: dengan mengambil tujuh lembar daun bidara dan
menumbukkannya diantara dua batu (diblender), kemudian
dibacakan kepadanya surat al-Kafirun, Al-Falaq dan An-Naas,
masing-masing tiga kali, lalu menaruh daun yang sudah ditumbuk
tersebut ke dalam air, kemudian digunakan untuk minum dan
mandi. Hal ini hendaknya dilakukan berulang-ulang sampai
sembuh, insya Allah. Diriwayatkan oleh Abdul Razzaq dalam
Mushannaf nya. 4) mengeluarkan sihir, dengan cara mengeluarkan
apa yang ada dalam perutnya dengan menggunakan obat pencair
(zait habbatussauda/ajwa sidr), jika sihir ada di perut, dan dengan
hijamah (bekam), jika sihir ada pada bagian yang lainnya.
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g. Pengobatan Terhadap Sihir

Sihir menurut bahasa berarti sesuatu yang halus dan
tersembunyi. Abu Muhammad al-Maqdisi berkata “sihir adalah
jimat-jimat, jampi-jampi, mantera-mantera dan buhul-buhul (yang
ditiup) yang dapat berpengaruh pada hati dan badan. Maka sihir
dapat menyakiti, membunuh dan memisahkan suami dengan
istrinya”. Allah swt berfirman :

A’JJJ‘J"“U\-‘A-‘O)’J‘-‘\'; el )“'\‘-‘-")d«:{

“Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya” (al-Baqarah: 102)

Allah swt berfirman :
BVA x \ég/)\;u\f;ufj

“dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus
pada buhul-buhul” (al-Falaq: 4)

Sihir mempunyai hakikat dan pengaruh karena itu kita
diperintahkan agar berlindung kepada Allah dari pengaruh sihir
(Fathul Majid li syarh kitabi Tauhid, bab 23 hal. 315). Sihir adalah
tipu daya setan melalui walinya (tukang sihir, dukun, paranormal,
orang pintar dan lain-lain). Allah swt berfirman:

Sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah (an-Nisaa: 76)

Orang dapat terkena sihir dengan sebab lemahnya iman,
kurangnya dzikrullah dan tidak berlindung kepada Allah swt.
Langkah yang ditempuh dukun hanyalah mengusir setan sihir
dengan setan sihir. Ibarat mengusir maling dengan minta bantuan
perampok atau penjarah. Sihir, guna-guna dan selainnya tidak
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akan mengenai seseorang kecuali dengan izin Allah swt. Allah swt
berfirman:

35 25 55 W GHE B, 20,22 3 5

dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya
kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. (Al-Baqarah : 102)

Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa tukang sihir
adalah kafir dan hukum belajar sihir adalah haram. Para sahabat
Imam Ahmad menyatakan kafir bagi orang yang belajar dan
mengajarkan sihir. Sihir adalah dosa besar yang membinasakan
seseorang, baik di dunia dan akhirat. Tukang sihir tidak akan
bahagia di manapun berada.

Allah swt berfirman:

Sléas LN 5
dan tidak akan menang tukang sihir itu dari mana saja ia datang
(Thaha: 69)

Hukuman bagi tukang sihir ialah dipenggal lehernya/
dibunuh. (lihat masalah ini dalam Fathul Majiid Ii Syarh Kitaabit
Tauhid, bab 23 tentang sihir, bab 24 macam-macam sihir, ash-
Sharimul Battaar, Fathul Haqqil Mubiin fii ‘llaajish shar’i was saihr
wal ‘ain, dan buku-buku lainnya).

Macam-macam Sihir:

1. Sihir mahabbah (cinta/pelet)

2. Sihir perasaan/kejiwaan, takut, berani, merasa dikejar, merasa
ditemani orang dan lain-lain.

3. Sihir kekuatan ghaib: pandangan mata, pukulan jarak jauh,
kebal, tidak mempan dibakar, tahan sengatan, komunikasi
jarak jauh (telepati)

4. Sihir gangguan pada bagian anggota tubuh, misalnya kaki
kesemutan terus menerus, buang air terus menerus, badan
lemas, perut kembung tanpa sebab, keluar darah terus
menerus, ada juga yang gila
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Sihir penyakit dengan segala kejanggalan dan keanehan
Sihir permusuhan dan perceraian (QS. Al Bagarah: 102)

Sihir ramalan, untuk meramal nasib, mencari barang hilang
dan lain-lain.

Jenis-jenis sihir :

1.

Ikatan dan mantera yang digunakan oleh penyihir untuk
mendapatkan bantuan setan guna mencelakai orang yang
akan disihir.

Ramuan yang bisa memberikan pengaruh pada badan, akal,
keinginan dan kecenderungan orang yang disihir. Dinamakan
juga dengan sharaf dan ‘ataf. Sehingga orang yang tersihir
seolah-olah menyaksikan sesuatu yang terbalik, bergerak,
berjalan dan lain-lain. Melakukan jenis sihir yang pertama
adalah syirik karena setan tidak akan membantu penyihir
sampai ia kufur kepada Allah swt. Adapun jenis yang kedua
adalah merupakan dosa besar, semuanya bisa terjadi adalah
dengan takdir Allah swt

Seorang muslim harus membuang dan membakar segala

bentuk benda-benda yang diyakini memiliki kekuatan ghaib
seperti jimat, rajah, pusaka sakti, batu sakti, benda ajian, isim,
wafaq, dan lainnya. Karena semua itu tidak ada manfaatnya
dan menambah kelemahan. Keyakinan bahwa benda-benda
tersebut mempunyai kekuatan adalah keyakinan syirik dan kufur.
Pengobatan Ilahi terhadap sihir ini mempunyai dua bagian, yaitu:

Bagian pertama, hal-hal yang dipergunakan untuk

mencegah datangnya sihir, yaitu:

1.

Mentauhidkan Allah swt dan mengikhlaskan ibadah hanya
kepada-Nya saja dan tidak boleh berbuat syirik

Menunaikan seluruh kewajiban, meninggalkan semua
larangan, serta bertaubat dari segala macam perbuatan dosa

Memperbanyak membaca al Quran yaitu dengan cara
menjadikannya sebagai wirid yang dapat membentengi diri
dan rumh dari gangguan setan dengan membaca surat al-
Baqarah setiap hari di rumah.
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Dzikir yang paling utama ialah membaca al-Quran al-
Karim. Yang paling baik, paling benar dan paling bermanfaat
digunakan seseorang untuk berlindung dari gangguan setan
dan para tukang sihir. Ia adalah wahyu yang diturunkan Allah
yang tidak dimasuki kebathilan, baik dari depan maupun dari
belakang (QS. Fushshilat:42) bahkan ia merupakan kitab yang
paling utama yang diturunkan Allah kepada Rasul terbaik,
hamba pilihan, yaitu Muhammad bin Abdullah saw. Allah swt
berfirman menerangkan kemuliaan dan keutamaan al-quran:

-
3

PUR-TEEL PR T G NE R
tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu
suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya (QS. Al
Furqon: 33)

keutamaan al-Quran, nilainya yang mulia dan
kedudukannya yang tinggi adalah sesuatu yang sudah
diketahui oleh seluruh kaum muslimin. Ia adalah kitab Allah
Rabb seru sekalian alam dan pencipta seluruh makhluk. Di
dalamnya ada berita orang-orang sebelum kita, dan kabar
orang-orang sesudah kita. [a adalah hukum yang berlaku di
antara kita. la sesuatu yang serius, bukan yang main-main.
Siapa yang meninggalkannya, Allah akan membinasakannya.

Siapa yang mencari petunjuk pada selain-Nya,
Allah akan menyesatkannya. la adalah tali Allah yang kuat,
peringatan yang bijaksana. Ia adalah jalan yang lurus yang
tidak bisa diselewengkan oleh keinginan-keinginan hawa
nafsu, tidak dibuat rancu oleh lisan, para ulama tidak merasa
kenyang (untuk selalu membacanya), dan tidak menciptakan
banyak penolakan dan tidak pernah habis keajaiban-
keajaibannya. Siapa yang mengatakannya ia benar, siapa
yang mengamalkannya memperolah pahala dan orang yang
mengajak kepadanya akan ditunjukkan ke jalan yang lurus
(Fighul Ad’iyah wa al Adzakar hal 62-63).
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Dari Abu Umamabh al Bahili, Rasulullah saw bersabda:
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Bacalah al Quran, karena sesungguhnya ia datang pada hari
kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada para pembacanya.
Bacalah zahrawain; al Baqarah dan Ali Imran, karena
sesungguhnya keduanya datang pada hari kiamat seolah-
olah keduanya awan atau dua naungan atau seolah-olah dua
kelompok burung yang membentangkan sayap mereka membela
para pembacanya. Bacalah al Baqarah, karena sesungguhnya
mengambilnya adalah barakah dan meninggalkannya
adalah kerugian dan para tukang sihir tidak mampu untuk
mengalahkannya (HR. Muslim) (Shahih Muslim 1/553 dan
Syarahnya VI1/89-90).

\'-

\

Mu’awiyah bin Sallam perawi ini mengatakan, bahwa
yang dimaksud dengan al bathalah dalam hadits di atas ialah
tukang sihir. Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda:

§;r¢J\33;i

Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan,
karena sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan
padanya surat al Baqarah. (HR. Muslim)
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4. Melindungi dan membentengi diri dengan banyak memanjat-
kan berbagai macam doa, ta’awudz, serta dzikir-dzikir yang
disyariatkan, yang sesuai dengan sunnah Nabi saw yang
shahih. Diantaranya membaca:

Saands SRR alas sV s v;asp/

- ¢ Py

J—‘v}’;s"éf Je323
Tidak ada Tuhan (yang berhak untuk diibadahai dengan benar)
melainkan hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,
milik-Nyalah seluruh kerajaan dan hanya bagi-Nya segala puji
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. (bacaan ini dibaca
100x setiap hari) (HR. Al Bukhari no 3293, 6403 dan Muslim no
2691)

Selain itu, harus selalu memelihara bacaan dzikir pagi
dan petang, juga dzikir-dzikir setelah shalat, bacaan atau doa
ketika akan tidur dan ketika bangun tidur, bacaan atau doa
masuk dan keluar rumah, bacaan atau doa menaiki kendaraan,
doa masuk dan keluar masjid, doa masuk dan keluar WC, doa
ketika melihat orang yang sedang diuji (tertimpa musibah)
dna doa-doa lainnya yang telah dimuat dalam kitab ini sesuai
dengan keadaan, kesempatan, tempat dan waktunya. Dan tidak
diragukan lagi bahwa memelihara semuanya itu termasuk
salah satu jalan mencegah datangnya sihir, setan dan jin
dengan izin Allah swt dan semuanya itu pula yang merupakan
penyembuh yang paling ampuh bagi sihir atau hal lainnya yang
sudah menimpa (Zaadul Ma’aad 1V /126, lihat juga, Majmuu’ al
Fatawa al Allamah Ibni Baaz 111/277).
5. Jika memungkinkan, hendaklah memakan tujuh buah kurma

pada pagi hari. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah saw:
5;..:» 52 //‘,J\VUMJ,AJPJ»_,MU\JAJ&.:A/ i
Barangsiapa di pagi hari makan tujuh buah kurma ajwah
(kurma Nabi saw), maka dia tidak akan terkena racun atau
sihir ( HR. Al Bukhori no. 5769, 5779/ al fath X/247 dan Muslim
no. 2047 (155). Dari Sa’ad bin Abi Waqqash ra, lafadz ini adalah
lafadz al Bukhori)
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Yang lebih sempurna ialah kurma yang ada di
antara dua kampung (di madinah), sebagaimana yang telah
disebutkan di dalam riwayat Muslim. Syaikh al ‘Allamah Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baaz rahimahulloh berpendapat, bahwa
seluruh kurma madinah mempunyai sifat tersebut. Dan hal itu
didasarkan pada sabda Rasulullah saw :

o] MH‘@,\;S\&mSgLi,?,mi : 9\3.5/’/35\

g 24 “’/ ) } / a/
Barangsiapa memakan tujuh buah kurma diantara dua
kampung di madinah pada pagi hari, maka dia tidak akan
dicelakakan oleh racun sampai sore hari (HR. Muslim). Bahwa

hal itu juga diharapkan berlaku bagi orang yang memakan
tujuh buah kurma selain kurma madinah secara mutlak.

Bagian kedua, pengobatan sihir yang sudah menimpa

pada diri seseorang. Cara pertama, adalah mengeluarkan sihir
tersebut dan menggagalkan jika diketahui tempatnya dengan
cara-cara yang dibolehkan menurut syariat. Dan ini merupakan
suatu hal yang paling manjur untuk pengobatan orang yang
terkena sihir (Zaadul Ma’aad 1V/124, al Bukhori no. 5765/ al
Fath X/232,Muslim no. 2189, dari Aisyah ra dan Majmuu’ al
Fatawa, Syaikh bin Baaz I11/280). Cara kedua adalah dengan
menggunakan ruqyah yang sesuai dengan syariat, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1.

Menumbuk tujuh helai daun pohon Sidr (daun bidara) hijau
di antara dua batu atau sejenisnya, lalu menyiramkan air ke
atasnya sebanyak jumlah air yang cukup untuk mandi dan
dibacakan ke dalamnya: ta’awudz, surat al Baqarah ayat 255,
surat al Araf ayat 117-122, surat Yunus ayat 79-82, surat
Thaahaa ayat 65-70, surat al Kaafirun, surat al Ihklas, surat al
Falaq, surat an Naas.

Setelah membacakan ayat-ayat di atas pada air yang
sudah disiapkan tersebut hendaklah dia meminumnya
sebanyak tiga kali dan kemudian mandi dengan menggunakan
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sisa air tersebut. Dengan demikian, insya Allah pengaruh
sihir akan hilang. Dan jika perlu, hal itu boleh diulang dua kali
atau lebih, sehingga penyakit sihir itu benar-benar sirna. Hal
itu sudah banyak dipraktekkan dan dengan izin-Nya, Allah
memberikan manfaat padanya. Pengobatan tersebut juga
sangat baik bagi suami yang tidak bisa berhubungan badan
karena terkena sihir (Lihat Fatawa ibni Baaz 111/279, juga
Fathul Majid (hal. 263-264), muraja’ah dan ta’liq syaikh bin
Baaz cet. Daar ash-Shuma’i tahun 1419 H serta ash-Sharimul
Battaar fit Tashaddi lis Saharatil Asyraar, karya Wahid Abdus
Salam Baali (hal. 109-117). Di sana terdapat ruqyah yang
cukup panjang yang insyAllah sangat bermanfaat. Juga lihat
Mushannaf Abdirrazzaq 1X/13 serta Fathul Baari X/233).

2. Membaca surat al-Fatihah, ayat kursi, dua ayat terakhir dari
surat al-Baqgarah, surat al-Ikhlas, surat al-Falaq, surat an-Naas
sebanyak tiga kali atau lebih, disertai tiupan dan sentuhan
pada bagian yang terasa sakit dengan menggunakan tangan
kanan (Fathul Baari Syarh Shaahih al BukharilX/62 dan X/208,
Muslim mo. 2192 (50-51)).

3. Membaca beberapa dzikir dan doa Nabi saw yang mencakup:

)/ rd

X7 828505 pladll A0l s L

Aku memohon kepada Allah Ta’ala yang Maha Agung Rabbnya
‘arsy yang Agung agar menyembuhkanmu (HR. Tirmidzi: 2/140
dan Shahihul Jaami’: 5/180, diucapkan sebanyak 7 kali)

Orang yang sakit meletakkan tangannya di atas bagian tubuh
yang terasa sakit seraya mengucapkan Aﬂ\r_.qx:%kemudian
membaca doa:

); z - e 1 P z
X7 23515001 557045535 50155003 521
Aku berlindung kepada Allah Ta’ala dengan kemuliaan dan
kekuasaan-Nya dari segala keburukan yang aku dapatkan dan
aku khawatirkan (HR. Muslim no. 2202 (67), dari Utsman bin
Abil ‘Ash ats Tsaqafi ra, diucapkan sebanyak 7 kali)
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Ya Allah, hilangkanlah penyakit Wahai Rabbnya manusia,
sembuhkanlah ia (yang sakit), Engkau adalah Dzat Yang Maha
Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali dari-Mu, dengan
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit (HR. Muslim)
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Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari setiap gangguan setan, binatang berbisa dan dari setiap
mata yang mencela (HR. Bukhori)
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Aku berlindung kepada kahmat-kalzmat Allah yang sempurna
dari kejahatan makhluk-Nya (HR. Muslim)
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Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari kemurkaan dan hukuman-Nya, dari keburukan hamba-
hamba-Nya dan dari bisikan godaan setan dan dari kehadiran
mereka kepadaku (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

J...»U.A 4J>\3Y3552).b))\.>uyw3\uuu\4h\u\.¢.\§.; }:\
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Aku berlindung kepada kalimat- kalzmat Allah yang sempurna
yang tidak dapat ditembus oleh orang yang baik maupun orang
yang jahat, aku berlindung dari keburukan apa-apa yang
Dia ciptakan, yang Dia adakan dan Dia perbanyak. Dan dari
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keburukan apa-apa yang turun dari langit dan dari keburukan
apap-apa yang naik ke langit. Dari keburukan apa yang Dia
ciptakan di bumi dan apa-apa yang keluar dari bumi. Dari
keburukan fitnahnya malam dan siang, dan dari keburukan
setiap yang datang pada malam hari kecuali yang datang
dengan kebaikan, Wahai Dzat Yang Maha Rahman (HR. Imam
Ahmad dengan sanad yang shahih)
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Ya Allah, Rabb Yang Memiliki tujuh langit dan Rabb-nya
‘Arsy Yang Agung. Rabb kami dan rabb segala sesuatu, Yang
Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.
Dzat Yang Menurunkan Taurat, Injil dan Al-Quran. Aku
berlindung dari keburukan segala sesuatu. Engkaulah Yang
Mengambil ubun-ubunnya. Engkaulah Dzat Yang Maha Awal
yang tidak ada sebelum-Mu sesuatupun. Dan Engkaulah Dzat
Yang Maha Akhir yang tidak ada setelah-Mu sesuatupun. Dan
Engkaulah Dzat Yang Maha Nampak yang tidak ada di atas-
Mu sesuatupun. Dan engkaulah Dzat Yang Maha Bathin yang
tidak ada di bawah-Mu sesuatupun. Lunasilah hutang kami, dan
cukupilah kami sehingga terhindar dari kefakiran.(HR. Muslim)
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Dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu, dari segala
sesuatu yang mengganggumu dan dari keburukan setiap jiwa
atau mata yang dengki. Allah-lah Yang Menyembuhkanmu,
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dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu. (HR. Muslim)
(Bagi yang meruqyah diri sendiri maka ia mengucapkan :

(B sjiatau 233 atau s=adsatau @A—»u\) dengan kata ganti
orang yang berbicara (kami), demikian pula dalam doa-doa
yang lainnya)

4&&&_}«\.&5”&;«\»}4@&5&@5‘:&\&

’

Dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu, dari segala
sesuatu yang mengganggumu dari kedengkian orang yang
dengki dan dari kejahatan setiap orang yang mempunyai mata
jahat, mudah-mudahan Allah menyembuhkanmu (HR. Ibnu
Majah)

} 77
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Aiga 2
Dengan nama Allah yang tidak ada sesuatupun yang bisa
membahayakan baik di bumi maupun di langit. Dan Dia (Allah)

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (HR. At Tirmidzi dan
dishahihkan oleh al Albani)

x7czxa:s\u,,,.s\uJ Pty Fale ,ﬁm\mn\w

Cukuplah Allah bagiku, tiada Tuhan yang hak melainkan Dia
(Allah), kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Rabb
Arsy yang Agung (HR. Abu Dawud dan At Tirmidzi, diucapkan
sebanyak 7 kali)

Semua ta’awudz, doa dan ruqyah tersebut dapat diperguna-
kan untuk mengobati sihir, kesurupan jin dan semua macam
penyakit. Sebab ia merupakan ruqyah yang melengkapi dan
sangat bermanfaat dengan izin Allah swt.
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Cara ketiga, adalah dengan mengeluarkan penyakit dengan
melakukan pembekaman pada bagian yang tampak bekas sihir,
hal itu jika dimungkinkan tetapi jika tidak mungkin maka cukup
dengan penyembuhan cara sebelumnya, segala puji bagi Allah swt.

Cara keempat, adalah dengan obat-batan alami. Di dunia
ini terdapat beberapa obat alami yang sangat bermanfaat yang
ditunjukkan oleh al-Quran al-karim dan as-Sunnah. Jika seseorang
menggunakannya dengan penuh keyakinan, kejujuran dan tawajjuh
disertai keyakinan bahwa manfaat itu hanya dari Allah, maka Allah
akan memberikan manfaat padanya, jika Dia menghendaki. Di sana
terdapat obat yang dikombinasi dari rerumputan dan sejenisnya,
yang semuanya itu didasarkan pada pengalaman sehingga tidak
ada larangan untuk memanfaatkannya menurut syariat selama
tidak diharamkan. Di antara pengobatan dan penyembuhan alami
yang sangat bermanfaat dengan izin Allah swt adalah dengan
menggunakan madu, habbat sauda (jintan hitam), air zam-zam dan
air hujan. Hal itu didasarkan pada firman Allah swt:
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dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman
yang diketam (QS. Qaaf: 9)

Juga minyak zaitun. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah saw:
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Makanlah oleh kalian minyak zaitun dan poleskanlah dengannya
karena sesungguhnya minyak zaitun itu dari pohon yang diberkahi
(HR. Ahmad, at Tirmidzi, dan Ibnu Majah dishahihkan oleh al Albani
di dalam shahih at Tirmidzi)

Telah terbukti melalui pengalaman, praktek langsung serta
melalui kepustakaan, bahwa ia merupakan minyak yang paling
bagus. Dan diantara obatalamilainnyaadalah mandi membersihkan
diri dan memakai wangi-wangian.
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h. Terapi Ruqyah untuk Gangguan Jin

Gangguan Jin merupakan fenomena penyakit yang khas,
meskipun biasanya mempunyai gejala yang hampir sama dengan
penyakit fisik dan psikis. Biasanya baru diketahui setelah berbagai
macam pengobatan fisik dan psikis gagal mengatasinya. Misalnya
pasien sudah diobati dengan berbagai obat fisik, tetapi tidak ada
pengaruhnya dan sakitnya tetap tidak berkurang. Demikian juga
pasien sudah diberi berbagai obat psikis, misalnya obat penenang,
tetapi pasien tetap tidak bisa tidur dan tetap agresif maupun
menutup diri dalam jangka waktu lama. Tetapi kadang-kadang
cepat diketahui oleh orang yang berpengalaman dalam meruqyah
gangguan jin, karena ada tanda-tanda khusus yang tampak
(misalnya pandangan mata maupun pancaran energinya yang
dapat dirasakan). Tetapi yang paling jelas adalah reaksi si pasien
setelah dibacakan ayat-ayat Al-Qur'an maupun doa-doa dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Biasanya ada reaksi geliatan tubuh, mimik
takut atau marabh, teriakan-teriakan, menangis dan sebagainya.

i. Jenis-Jenis Gangguan Jin

1. Gangguan secara menyeluruh. Jin mengganggu (menguasai)
seluruh tubuh seseorang seperti umumnya terjadi pada
penderita penyakit yang lumpuh seluruh tubuhnya.

2. Gangguan secara parsial (sebagian). Jin hanya mengganggu
pada salah satu anggota tubuh saja, seperti lengan tidak bisa
bergerak, lisan, kaki, persendian, lumpuh kedua kakinya secara
tiba-tiba dan lain-lain.

3. Gangguan secara berkesinambungan. Jin menetap di dalam
tubuhnya dalam tempo yang cukup lama (migrain, kepala
berat, sakit perut/maag, darah tinggi, gatal-gatal yang tidak
kunjung sembuh, dll).

4. Gangguan pada bagian tertentu. Jin mengganggu pada bagian-
bagian tubuh tertentu dalam waktu beberapa menit saja seperti
orang yang merasa terhimpit dan ditindih oleh “sesuatu” yang
amat berat pada saat tidur (mimpi).

5. Gangguan pada organ dalam tubuh sehingga menyebabkan
sakit liver, paru-paru, jantung, mandul, hamil tidak ada anak
kemudian hilang, dll
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Kapan seseorang perlu diruqyah?
Seseorang perlu meruqyah dirinya sendiri atau orang

lain apabila terdapat tanda-tanda dan gejala-gejala yang muncul
sebagaimana tersebut dibawabh ini:

1.

10.

11.
12.

13.

Terjadi perubahan secara tiba-tiba. Misalnya, pada mulanya
seseorang mencintai sesuatu akan tetapi berubah membencinya
atau sebaliknya.

Mengalami komplikasi penyakit meskipun secara medis (ilmu
kedokteran) tidak ditemukan sebab yang jelas nan pasti.

Dada terasa sesak napas, khususnya setelah sholat Ashar dan
Maghrib.

Enggan bekerja, melarikan diri dari masyarakat atau dari
kelompoknya dan lebih suka menjauh dan menyendiri.

Terbayang melakukan sesuatu, padahal sebenarnya belum dan
tidak melakukan apa-apa.

Wajah pucat, berwarna kekuningan, atau timbul bekas-bekas
pada tubuh dan cenderung kebiru-biruan atau kecoklat-
coklatan tanpa ada sebab yang jelas.

Sakit kepala secara berulang-ulang (terus menerus) atau
demam secara tiba-tiba dengan catatan bahwa penyebanya
bukan karena sakit telinga, hidung, tenggorokan, mata, gigi
atau perut.

Sering terjadi pertengkaran antara suami dan isteri atau
sebaliknya sehingga hubungan mereka tidak harmonis dan
bahkan semakin jauh, atau terjadi pertengkaran di antara
anggota keluarga karena suatu sebab yang amat sepele.

Berhalusinasi dalam keadaan sadar.

Malas, lemah, terlalu berhati-hati secara terus menerus, dan
tidak ada nafsu makan.

Selalu merasa tidak seimbang ketika berjalan.

Mendengar suara dengungan di kedua telingannya atau salah
satunya secara berulang-ulang.

Terasa sakit di daerah rahim bagi perempuan, pingsan
(khususnya pada saat haid) atau selalu mengalami istihadhoh
(darah yang muncul setelah habis masa haid).
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14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.
24.
25.

26.

27.

Marah besar (berlebihan) karena suatu sebab yang amat sepele.

Selalu ingin tidur, suka tidur nyenyak dan sulit bangun dari
tidur.

Mendengar suara yang memanggil namanya, tetapi tidak
melihat orang yang memanggilnya.

Selalu merasa sakit yang berpindah-pindah di punggung bagian
paling bawabh, di tengah atau di antara kedua pundak.

Merasa diraba-raba kulitnya dengan disertai rasa gatal-gatal
dan muncul bengkak-bengkak atau kadangkala bentol-bentol
di badan.

Mencret berat dan berulang-ulang, banyak gas (kentut), asam
atau pembakaran dalam perut atau mengalami sembelit secara
terus menerus.

Tidak mampu melihat dan mengalami penyimpangan
pandangan.

Merasa gelisah, sedih, menderita, tidak dapat tidur, cemas,
resah, khawatir dan sangat takut.

Was-was (ragu-ragu).
Pikiran menjadi linglung terus menerus dan banyak lupa.
Tidak mau berdzikir kepada Allah dan tidak taat.

Keluar bau keringat yang tidak sedap yang tidak biasa, bau aneh
atau busuk yang dirasakan orang yang sakit, tetapi kadang-
kadang tidak dapat dirasa oleh orang yang berada di dekatnya.
Di samping itu, banyak keluar keringat atau sering terasa ingin
buang air kecil (kencing).

Tidak mampu melakukan jima’ (hubungan suami isteri) dan
hal-hal yang mengarah kepadanya bagi seorang suami atau
tidak mempunyai nafsu untuk melakukan jima’ bagi seorang
isteri.

Selalu bermimpi tentang hal-hal yang menakutkan seperti
melihat atau digigit hewan yang berbahaya: anjing hitam, ular
hitam, kalajengking, lipan (kelabang) atau hewan lainnya;
melihat kuburan atau tempat sampah (kotoran); atau terjatuh
secara tiba-tiba dari tempat yang tinggi atau tenggelam dalam
air atau ditindih oleh makhluk yang besar sekali ataupun
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makhluk yang kecil sekali dan seterusnya. Mimpi melihat
dirinya berada di kuburan, tempat sampah atau di suatu jalan
yang mengerikan. Mimpi sering bertemu dengan orang-orang
yang telah meninggal dunia.

28. Tertawa, menangis atau teriak ketika dalam keadaan tidur.

29. Suka berbicara ketika tidur, gigi berbunyi seakan mengerat-
erat sesuatu disertai dengan suara yang jelas, mengaduh-aduh
atau merintih.

30. Penyakit ayan (epilepsy) atau terjadinya kekejangan otot-otot
dan syaraf tertentu pada diri seseorang.

31. Dada terasa berat ketika bangun tidur.

32. Berjalan ketika tidur, sulit tidur malam, atau terbangun dalam
keadaan bingung atau takut.

33. Sengatan binatang berbisa seperti ular, kalajengking, kelabang,
semut dan lain-lain.

34. Memiliki kekuatan fisik (jasmani) yang luar biasa, di luar
kemampuan umumnya rata-rata seorang manusia normal,
seperti tidak mempan ditembak/diiris pisau; mampu menarik
kereta api/pesawat terbang; makan pecahan kaca/jarum/paku
dan lain-lain.

35. Merasa ada yang membisikkan di telinganya terutama ketika
berada di toilet/kamar mandi, dan berlama-lama berada di
dalam kedua ruangan tersebut.

36. Sering bisa dan mampu “menebak” suatu peristiwa yang akan
terjadi.

37. Bisa dan mampu melihat “sesuatu” (makhluk halus atau benda)
yang umumnya tidak dapat dilihat oleh orang lain.

38. Sering berprasangka buruk dan suka “merendahkan” orang lain
baik dalam sikap ataupun dalam bicara.

39. Sering “lupa” jumlah rokaat sholat yang dilakukannya.

40. Terhalangi rezekinya atau sering gagal dalam usahanya (dagang,
warung).

41. “Sulit dan selalu gagal” dalam upaya mencari jodohnya.
42. Dijauhi dan dibenci oleh teman dan rekan sejawatnya.
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43. Peralatan atau mesin yang sering rusak: sepeda motor, mobil
dan lain-lain.

44, “Terasa” angker atau dianggap punya nuansa magis: rambut
tidak bisa dipotong, pohon tidak bias ditebang dan sejenisnya.

45. Rumah sering dimasuki hewan seperti ular hitam, anjing hitam,
tikus dan lain-lain.

46. Pernah atau sering mendengar suara letusan di atap (di atas
genteng) atau disekitar rumah, khususnya pada malam hari.

Berkaitan dengan fenomena di atas, maka terapi ruqyah
terhadap gangguan jin perlu dilakukan. Ali bin Muhammad bin
Mahdi al Qarni dan Syek Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz secara
garis besar menjelaskan proses terapi ruqyah terhadap gangguan
jin sebagai berikut:

k. Syarat Orang Yang Meruqyah

1. Orang yang melakukan ruqyah adalah seorang mukmin,
sholeh dan bertagwa serta istiqgomah dalam ibadahnya.
Semakin tinggi tingkat ketagwaan seorang peruqyah, maka
semakin kuat pengaruh ruqyahnya.

2. Di saat meruqyah, hendaknya bertawajjuh (menghadapkan
diri) kepada Allah swt dengan sungguh-sungguh, sehingga
hati dan lisannya menyatu. Yang lebih utama seseorang
meruqyah dirinya sendiri; karena biasanya orang lain hatinya
sibuk sendiri, dan juga karena tidak ada yang bisa merasakan
kesusahan dan kebutuhan selain dirinya sendiri dan Allah
swt telah berjanji untuk mengabulkan doa orang yang sedang
dalam kesusahan.

3. Mengetahui ruqyah yang sesuai (tepat dan benar) yang
bersumber dari Al-Quran dan As-sunnah dan bukan
bersumber dari selainnya.

4. Mempunyai aqidah yang bersih dan murni dan direalisasi-
kannya dalam ucapan dan perbuatan.

5. la yakin bahwa firman Allah mempunyai pengaruh yang
dahsyat untuk mengusir jin dan setan atas izin Allah swt.

6. Terbiasa berdzikir kepada Allah swt.
7. Berniat ikhlas ketika mengobati.
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8. Memohon bantuan kepada Allah swt dalam mengusir jin.

9. Menjauhkan tempat pengobatan dari lagu-lagu, musik,
gambar-gambar yang menjurus pada maksiat, situasi yang
menjurus maksiat, anjing di rumah, dan sebagainya.

10. Mengetahui pintu-pintu atau peluang-peluang masuknya jin.

11. Mengetahui perbuatan-perbuatan haram yang menyebabkan
masuknya setan.

12. Sebelum mengobati hendaknya ia dan pasien berwudlu
terlebih dahulu.

1. Syarat Orang yang diruqyah

1. Lebih diutamakan seorang mukmin yang shalih, karena
pengaruh ruqyah sesuai dengan kadar keimanan orang yang
diruqyah. Allah swt berfirman dalam surat Al Israa’ ayat 82: dan
Kami turunkan dari Al Quran suatu yang dapat menyembuhkan
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain ke-
rugian. Catatan: Ruqyah insya Allah tidak akan berpengaruh
banyak terhadap orang yang suka berbuat maksiat dan
mungkar, wallahu a’lam.

2. Bertawajjuh (menghadapkan diri) kepada Allah swt dengan
sungguh-sungguh agar Dia memberikan kesembuhan
kepadanya.

3. Sipasien dan keluarga diberi pengetahuan dan nasihat-nasihat
tentang aqidah Islam yang benar dan murni sehingga hatinya
terlepas dari ketergantungan selain Allah swt.

4. Dijelaskan pada pasien perbedaan pengobatan ruqyah dengan
pengobatan ahli sihir dan dukun, serta dijelaskan pada pasien
bahwa Al-Quran mengandung obat dan rahmat bagi orang yang
beriman.

5. Orang yang dirugyah harus iman dan yakin sepenuhnya bahwa
Kitab Suci Alquran adalah obat yang dapat menyembuhkan atas
izin Allah, rahmat dan obat yang sangat manjur (baca, Alquran,
Surat Al-Isra: 82).

6. Jika pasien memakai azimat (wafaq, rajah, amalan, Keris,
tombalk, dll) hendaknya dibuang dan dibakar.

7. Jika pasien tersebut seorang wanita, hendaknya tertutup
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auratnya, disertai seorang mahram, dan orang lain selain
mahramnya dilarang masuk ke tempat pengobatan.

8. Tidak menganggap kesembuhannya datang terlambat; karena
ruqyah adalah doa. Dan jika seseorang tergesa-gesa untuk
dikabulkan doanya, bisa jadi malah tidak dikabulkan. Rasulullah
saw bersabda: “Dikabulkan (doa) salah seorang dari kamu,
selama ia tidak tergesa-gesa, ia berkata, “Kami sudah berdoa,
tetapi belum juga dikabulkan” (HR. Muttafaq ‘Alaih)

m. Bacaan Ruqyah dengan Al-Quran Al-Karim

Pada tahap ini Peruqyah membaca surat-surat atau
ayat-ayat Al-Quran Al-Karim jika tertimpa musibah, terserang
penyakit dengan berbagai macam jenisnya, terkena sihir, juga
dapat mengusir gangguan jin/setan dengan cara: membaca doa
ruqyah dengan meniupkan sedikit air ludah, membaca doa ruqyah
dengan tidak meniupkan air ludah, mengambil sedikit air ludah
dengan ujung jarinya dan mencampurnya dengan debu kemudian
mengusapkannya kepada bagian sakit, dan membaca doa ruqyah
dengan mengusap bagian yang sakit, diantara doa-doanya sebagai
berikut:

1. Surat Al-Fatinah. ...
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di hari Pembalasan.
Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan. Tunjukilah Kami jalan yang lurus,
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.”
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2. Surat Al- Baqarah AVAL 15 sssssssnon

z
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“Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan
sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan
mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. mereka Itulah yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-

orang yang beruntung.”
3. Surat Al-Baqarah Ayat 163-164..........cccooreeommerreeeiinsseeeeesesssssssessssennnns

' . Z P » // I _ / 2 7 _
S5 3 HOW) e A 2N A YO58 (25
. » 5 ¢ ,/:’ P ¢ - aﬁ . 2\~ 99 - A\~ 7
é&fuu./«j\M\)JL?J\)M\Q)\.&\)JJY\_}U\ (PEA|
335 5 5w a6l 2,m LN 50200 5T 5 |\ ,,u/\
ag}uu\g\;m\ge\;y\%ﬁsgg;\syw%@,%,ﬁ

2 P - . .

(1165 58350 58N 2 W52 2
“dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan.”
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4. Surat Al-Bagarah Ayat 255-257.....csseensseeeissssesssssssssss
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan
bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar. tidak ada paksaan untuk (memasuki)
agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalanyang sesat. karena itu Barangsiapayang ingkar kepada Thaghut
dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui. Allah pelindung orang-
orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan
(kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir,
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka
daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
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5. Surat Al-Baqarah Ayat 284-286..............ccomrrreecirinnnnnrseissiissssnnessssennn
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“kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Rasul
telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya
dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya’, dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan Kami taat.”
(mereka berdoa): “Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali” Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): “Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah.
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
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Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma’aflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami,
Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir.”

6. Surat Ali ‘Imran Ayat 18-19....cccocrrreeeiseeeeeiesesssessss e sssssssenn
| ’}&M\Jb\,@\ ,3)\,&3\..\\, ) Asw“‘i&\.\e_‘
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia
(vang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu).
tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah
diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka,
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang
kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya.”

7. Surat Al-ATaf AYat 54-56......cooriieeerecenieiesssseeseeeessssesssssesssessssssesnns
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya
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dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
suci Allah, Tuhan semesta alam. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan
berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas. dan janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima)
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”

8. Surat Al-Mukminun Ayat 115-118 ..o
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“Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya Kami mencipta-
kan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan
dikembalikan kepada kami? Maka Maha Tinggi Allah, raja yang
sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai)
Arsy yang mulia. dan Barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di
samping Allah, Padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu,
Maka Sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. dan Katakanlah: “Ya
Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah
pemberi rahmat yang paling baik.”

9. Surat Al-Shaffat Ayat 1T-10 ..oreereeeiiesrseeereeeessseesssssessssesesssessen
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demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya,
dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya
(dari perbuatan-perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang
membacakan pelajaran, Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.
Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan
Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Sesungguhnya Kami telah
menghias langityang terdekat dengan hiasan, Yaitu bintang-bintang,
dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari Setiap syaitan
yang sangat durhaka, syaitan syaitan itu tidak dapat mendengar-
dengarkan (pembicaraan) Para Malaikat dan mereka dilempari dari
segala penjuru. untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan
yang kekal, akan tetapi Barangsiapa (di antara mereka) yang
mencuri-curi (pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang
cemerlang.

10. Surat Al-ARGAF AYAt 29-32..oooeoseesessees .
\ 6% 525 I8 5T 5801 5 20528 00 g 1585 8 S5 3] 5
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“dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu
yang mendengarkan Al Quran, Maka tatkala mereka menghadiri
pembacaan (nya) lalu mereka berkata: “Diamlah kamu (untuk
mendengarkannya)’. ketika pembacaan telah selesai mereka kembali
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. mereka berkata:
“Hai kaum Kami, Sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (Al
Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan
Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan
kepada jalan yang lurus. Hai kaum Kami, terimalah (seruan) orang
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yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya
Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu
dari azab yang pedih. dan orang yang tidak menerima (seruan)
orang yang menyeru kepada Allah Maka Dia tidak akan melepaskan
diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung
selain Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata.”

11. Surat Al-Rahman Ayat 33-36..........cccoorrveecomrnrreeeiseeeenesssssssssssesssssssssenn
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“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan
kamu yang manakah yang kamu dustakan? kepada kamu, (jin dan
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga Maka kamu
tidak dapat menyelamatkan diri (dari padanya). Maka nikmat Tuhan
kamu yang manakah yang kamu dustakan?”

12. Surat Al-Hasyr AYat 21-24 ........oooooeoeoeoeoeeeeeeeeseeeeeeseeseesee e
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“kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung,

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan
ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu
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Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. Dialah Allah yang
tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,
Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah yang
tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera,
yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang
Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan,
Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah
yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang
mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa yang di langit
dan bumi. dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

13. Surat Al-JiNN AYat 1-9....receerieieeseeseessessssessssesssssssssssessssssssssssnees
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“Katakanlah (hai Muhammad) : “Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran),
lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al
Quran yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kapada jalan
yang benar, lalu Kami beriman kepadanya. dan Kami sekali-kali
tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan Kami,
dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak
beristeri dan tidak (pula) beranak. dan bahwasanya: orang yang
kurang akal daripada Kami selalu mengatakan (perkataan) yang
melampaui batas terhadap Allah, dan Sesungguhnya Kami mengira,
bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan Perkataan
yang Dusta terhadap Allah. dan bahwasanya ada beberapa orang
laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa
laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu menambah bagi mereka
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dosa dan kesalahan. dan Sesungguhnya mereka (jin) menyangka
sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa
Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul)pun, dan
Sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit,
Maka Kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan
panah-panah api, dan Sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki
beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan
(berita-beritanya). tetapi sekarang Barangsiapa yang (mencoba)
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah
api yang mengintai (untuk membakarnya).”
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“Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia.”

15, SUTAt Al-Falaqu.. s ssssssss s
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“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh,
dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila
telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir

yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan pendengki
bila ia dengki.”
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“Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia. raja manusia. sembahan manusia.
dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang
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membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan)
jin dan manusia.”

Dan surat/ayat lainnya yang ada di dalam al-Quran juga
dapat dibacakan sebagai doa-doa ruqyah oleh seorang mukmin
untuk dirinya sendiri, anaknya, keluarganya dan mereka (pasien)
yang memang perlu untuk diruqyah. InsyaAllah dengan mengikuti
panduan di atas anda akan dapat menjalani hidup sehat dan
dapat membantu mereka yang kurang beruntung dari anda.
Ingat, ruqyah yang dilakukan dengan benar sangat bermanfaat
bagi pikiran, tubuh, hati dan jiwa anda. Melakukan ruqyah di
luar pedoman dari Nabi Muhammad saw dapat mengarahkan
anda pada sejenis sihir atau syirik. InsyaAllah, Dia akan selalu
membimbing anda ke jalan yang benar dan lurus serta melindungi
anda dari kekuatan jahat dan juga memaafkan setiap kesalahan
yang mungkin telah anda perbuat dalam hidup ini, Amiin!.

n. Pelaksanaan Ruqyah Dengan Media Lainnya

1. Menumbuk 7 (tujuh) lembar daun bidara (bahasa Arab:
Sidr) hijau di antara dua buah batu atau sejenisnya (bisa juga
diblender), kemudian tumbukan daun tersebut dicampurkan
ke dalam air yang cukup untuk mandi yang telah dibacakan ke
dalamnyaayat-ayatruqyah. Boleh sebagian airnya diminumkan
kepada yang sakit dan sisanya untuk memandikannya.

2. Apabila kesulitan untuk mendapatkan daun bidara, maka
boleh-boleh saja segelas air dicampur madu atau jintan hitam
(habbatussauda) atau minyak zaitun lalu dibacakan ayat-ayat
ruqyah sebagaimana tersebut diatas kemudian diminumkan
kepada si penderita sakit.

3. Ambilkan segelas air hujan, bacakan ayat-ayat ruqyah
ke dalamnya lalu minumkan sebagian dan sisanya untuk
memandikan si penderita sakit. Sambil memandikan yang
sakit maka tiupkan sesekali, dua kali atau lebih, tiupan ringan
(ataupun tiupan keras) setelah selesai membaca satu bagian
surat Al-Quran ke kanan-kiri telinga pasien.

4. Ada juga yang menggunakan 7 lembar daun sidr (bidara/
jawa: witdara) dicampur dengan “40/70/99 lembar daun
gandarusa” kemudian diblender hasilnya disaring di dalam
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gelas dan dibacakan ayat-ayat ruqyah sebagian diminumkan
dan sisanya di letakkan dalam satu bak mandi/ember untuk
mandi. Pasien dimandikan di dalam midho’ah (tempat wudhu
bukan dalam kamar mandi) yang didampingi mahramnya.

5. Bisa juga diterapi dengan mandi air hujan sambil dibacakan
doa ruqyah dan berdiri langsung di atas tanah, karena air
hujan ini adalah rahmat yang datang dari-Nya, maka mintalah
kesembuhan dari Allah swt dengan media air hujan ini.

6. Pelaksanaan terapi ruqyah hanya dilakukan di tempat-tempat
yang suci (masjid, musholla, rumah, klinik, bukan di kuburan,
tempat sampah/kotor, kamar mandi maupun wc)

o. Pasca Pengobatan

1. Sipasien hendaknya menjaga shalat fardhu lima waktu dengan
berjamaah.

2. Si pasien senantiasa berdzikir kepada Allah swt di manapun
berada kecuali di kamar mandi dan tempat sampabh.

3. Si pasien beberapa hari atau minggu setelah pengobatan
kembali lagi pada terapis untuk dibacakan ayat-ayat Al Qur’an
kembali.

4. Si pasien hendaknya selalu membaca basmalah setiap saat
dan kesempatan.

5. Si pasien harus aktif membaca Al-Quran atau mendengarkan-
nya.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa terapi ruqyah
tidak hanya digunakan untuk terapi gangguan jin sebagaimana
difahami orang, tetapi dapat juga digunakan untuk penyembuhan
sakit fisik maupun psikis. Secara medis terapi ruqyah dapat
diterima keefektifannya dalam penyembuhan fisik maupun psikis.
Terapi rugyah yang digunakan untuk mengusir jin keefektifannya
tergantung pada keadaan terapis, pasien, dan lingkungan dalam
proses terapi.
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Catatan Penting Seputar Ruqyah:

Tidak boleh mempercayai hal-hal khurafat yang berkenaan
dengan pelaku ‘ain seperti minum air kencingnya, atau
pengaruh ‘ain tidak akan bermanfaat jika ia mengetahuinya.

Tidak boleh meletakkan jimat yang berupa kulit, gelang, kalung
dan sebagainya. Pada sesuatu yang dikhawatirkan terkena
‘ain. Nabi saw bersabda: Siapa yang menggantungkan sesuatu
sebagai jimat, maka ia akan tergantung kepadanya. (HR. At-
Tirmidzi). Apabila sesuatu yang digantungkan itu ayat-ayat
dari Al-Quran, maka ada perbedaan pendapat di antara para
ulama, dan lebih baik meninggalkannya.

Tulisan yang berbunyi: (Maa syaa Allah, BaarakAllah), gambar
pedang, atau pisau atau gambar mata, atau meletakkan Al-
Quran dalam mobil atau menggantungkan beberapa tulisan
ayat Al-Quran di dalam rumah, semua itu tidak dapat mencegah
‘ain, bahkan mungkin saja termasuk dalam jenis jimat yang
diharamkan.

Orang yang sakit wajib meyakini terkabulnya doa, dan tidak
menganggap bahwa kesembuhannya terlambat datang.
Sekiranya dikatakan kepadanya bahwa untuk mencapai
kesembuhan ia harus mengkonsumsi obat-obatan sepanjang
hidupnya, ia tetap sabar, namun jika ia agak lama diruqyah
ia mengeluh, padahal untuk setiap huruf yang dibacakan
kepadanya ia mendapat satu kebaikan dan satu kebaikan
itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Ia juga harus
berdoa, beristighfar dan memperbanyak sedekah; karena hal
itu termasuk cara-cara untuk memperoleh kesembuhan.

Membaca ruqyah secara berjamaah (bersama-sama) adalah
menyalahi sunnah, dan pengaruhnya lemah. Begitu juga
meruqyah hanya dengan menggunakan suara dari tape
recorder; karena dengan cara itu tidak ada niatnya, sedangkan
niat dari orang yang meruqyah merupakan syarat, meskipun
mendengarnya adalah baik. Disunnahkan untuk melakukan
ruqyah berkali-kali sampai sembuh, kecuali hal tersebut
melelahkannya, maka ia menguranginya supaya tidak merasa
bosan. Adapaun mengulang-ulang bacaan ayat dan doa dengan
hitungan tertentu itu tidak benar kecuali ada dalilnya.
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L7

% Ada beberapa tanda atau indikasi bahwa seseorang yang

meruqyah itu menggunakan sihir, bukan menggunakan Al-
Quran. Jadijangan sampaiterperdayaoleh penampilannya yang
berkedok keagamaan. Terkadangia memulai meruqyah dengan
membaca Al-Quran, namun tak lama kemudian ia merubah
bacaan itu. Terkadang orang yang meruqyah dengan sihir itu
terlihat rajin ke masjid sebagai upaya untuk merperdaya orang
lain, atau terlihat di hadapan anda ia banyak membaca dzikir,
maka jangan sampai anda terperdaya, waspadalah......!!

v

% Beberapa tanda tukang sihir dan dukun:

Bertanya kepada si sakit tentang namanya atau nama
ibunya beserta tanggal lahirnya (wetonan;jawa) ; padahal
mengetahui atau tidak nama tersebut, sama sekali tidak
berpengaruh apa-apa pada pengobatan

Meminta sesuatu kepada si sakit, seperti baju atau kaos.
Terkadang meminta kepada si sakit binatang dengan ciri-
ciri tertentu untuk disembelih dan dipersembahkan kepada
jin, atau terkadang mengoleskan darah dari binatang
sembelihan tersebut kepada si sakit

Penulisan dan bacaan mantera-mantera yang baik tidak
bisa dipahami dan tidak mengandung makna

Memberikan kepada si sakit kertas yang berisi kotak-kotak
di dalamnya tertulis huruf-huruf dan angka-angka yang
disebut hijab

Menyurubh si sakit untuk mengasingkan diri beberapa waktu
di dalam kamar yang gelap, hal ini dinamakan semedi

Menyuruh si sakit untuk tidak menyentuh air beberapa
waktu tertentu

Memberikan sesuatu kepada sisakituntukmenguburkannya
di dalam tanah

Memberikan kertas kepada si sakit untuk ia membakarnya
dan menebarkan asapnya pada tubuhnya

Memberitahu kepadasi sakit beberapahal yang menyangkut
pribadinya yang tidak diketahui oleh siapapun, atau
namanya, atau tempat asalnya, atau penyakitnya sebelum
ia berbicara
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v' Dapat mendeteksi keadaan si sakit saat ia masuk ke
rumahnya, atau melalui telepon atau via pos.

Menurut madzhab Ahli Sunnah bahwa jin bisa merasuki
tubuh manusia, berdasarkan firman Allah swt dalam surat Al-
Baqarah ayat 275:

RIS RIS \’,b\,.m\w,mm;\ 5 8

;;;36:1\’:&\5,; L;\pés\us\\,sua}ftwau:,q\w
358001822 3 Gl 86 50 ds a5 2,555 )
d_)-A,L"\-?f?‘QU\u\;hL\gM_;ESLE

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Ahli tafsir sepakat bahwa arti
al mass di dalam ayat tersebut adalah gila karena pengaruh
setan, yang menimpa manusia disebabkan gangguan jin.

Sihir itu ada dan pengaruhnya telah diterangkan dalam Al-
Quran maupun As-Sunnah/Al-Hadits. Hukumnya adalah haram
serta merupakan dosa besar berdasarkan sabda Nabi saw:
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan,” para sahabat
lantas bertanya: “wahai Rasulullah saw, apa saja tujuh perkara
itu? “Nabi saw menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir,.......” (HR.
Muttafaq ‘Alaih). Allah swt berfirman dalam surat Al-Bagarah
ayat 102:

N5 a5 N A\ ), ) 22l2 3 5

Demi Allah Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa

yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya
Keuntungan di akhirat.

Tujuan meruqyah adalah untuk mengeluarkan jin,

menolong pasien, maka bukan suatu keharusan untuk melakukan
dialog dengan jin. Indikasi ruqyah itu berpengaruh atau tidak,
tidak selalu dilihat dari keberhasilan terjadinya dialog dengan
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jin yang di dalam tubuh pasien. Bisa jadi jin keluar atau melemah
pengaruhnya tanpa proses dialog.

Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa seringkali
ruqyah itu menimbulkan reaksi dari jin. Kadang mengeluarkan
suara dan berbicara, pasien meronta, mata terbelalak, menangis,
ketawa terbahak-bahak, menyerupai prilaku binatang dan lain-
lain. Dalam keadaan seperti, mu’allij (penerapis) mendakwahi
jin, jika kafir agar masuk islam, kalau sudah islam agar tidak
berlaku dzalim, lalu menyuruhnya keluar dan segera bertobat
kepada Allah swt. Jika tidak mau, maka bacaan ruqyah dilakukan
berulang-ulang disertai dengan pengobatan lainnya (bekam,
pengobatan herbal, rugyah dengan media air zam-zam, daun
bidara, air hujan, dll), wallahu khoirul musta’an.

1. Kisah Manfaat Pengobatan Nabi saw

Sengaja kami cantumkan beberapa kisah nyata manfaat
dari terapi pengobatan Rasulullah saw dengan cara berbekam,
ruqyah syar’iyyah dan pengobatan herbal terhadap beberapa jenis
penyakit fisik, rohani maupun psikis. Kisah ini ditulis oleh orang
yang mengalami atau kerabat yang menyaksikan dan teman yang
melihat peristiwa tersebut. Kami hanya menuliskan beberapa kisah
saja secara singkat yang sebenarnya masih banyak lagi yang perlu
dicantumkan karena keterbatasan tempat. Ada beberapa poin
catatan penting yang menjadi perhatian sebelum membaca kisah-
kisah di bawah ini adalah sebagai berikut:

a. Kami kemukakan beberapa contoh kisah nyata ini kepada
para pembaca yang budiman agar bertambah imannya kepada
warisan Rasulullah saw pedoman hidup umat islam kitab suci
Al-Quran Al-Karim yang pengaruhnya tetap bisa dirasakan
dari sejak zaman beliau saw hingga sekarang bahkan sampai
datangnya kiamat dalam pengobatan berbagai macam jenis
penyakit sebagaimana firman Allah swt: “Dan Kami turunkan Al-
Quran menjadi obat penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan Al-Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zhalim selain kerugian” Maka berbaik sangka kepada
Allah ‘Azza wa Jalla yang perlu ditanamkan sedalam-dalamnya
atas penderitaan berbagai macam jenis penyakit yang dialami
agar limpahan rahmat, berkah dan kesembuhan hanya datang
dari-Nya bukan dari seorang kyai, dokter/thabib ataupun dukun.
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b. Ketahuilah bahwa segala macam penyakityangadaitu akibatulah
manusia sendiri, maka segeralah bertobat dan minta ampunan
kepada Allah swt maupun meminta maaf kepada orang lain dan
kesembuhan hanya datang dari-Nya dengan cara yang syar’i.

c. Bukannya kami mengesampingkan pengobatan dokter-dokter
rumah sakit dengan obat-obatan farmasinya, kalau memang
anjuran Rasulullah saw dengan bekam, ruqyah syar’iyah dan
pengobatan herbal sudah bisa menyehatkan kenapa harus
berkunjung kepada mereka terlebih dahulu.

d. Kalaupun seseorang terapi dengan bekam, ruqyah syar’iyyah dan
pengobatan herbal telah dilakukan beberapa kali (kedua atau
kesepuluh atau keseratus kalinya) namun belum memberikan
kesembuhan bukan berarti tidak ada manfaatnya karena
penilaian ini keliru/salah kaprah. Hal itu karena kesembuhan
datang dari Allah swt yang diturunkan pada waktu dan dengan
perantara orang yang Dia inginkan, juga sebagai ujian orang
tersebut karena la mencintai hambanya yang dapat menghapus
dosa-dosanya dan mendapatkan pahala serta menuntunnya ke
jalan surga kalau dilakukan dengan keikhlasan dan kesabaran
terus berikhtiar dengan cara yang syar’i sesuai tuntunan
Nabi saw. Bukan sesuatu yang haram dan menyesatkan serta
mendangkalkan aqidah.

e. Bagi tiap muslim dan muslimah yang ingin mengobati dirinya
sendiri dan orang lain hendaknya selalu meningkatkan
ketaqwaannya kepada Allah swt, semakin tagwa orang tersebut
semakin mudah Allah swt membantunya dalam proses
penyembuhan penyakit.

Semoga dengan kisah-kisah berikut dapat menjadi
cerminan bagi kita semua untuk melestarikan dan menghidupkan
sunnah thibbiyah Rasulullah saw terlebih dahulu daripada yang
lainnya.

Kisah (1)

Seorang murid salah satu sekolahan terkena sakit cacar
yang telah menyebar ke seluruh badannya. Penyakit ini terjangkit
hanya sekali dalam seumur hidup seseorang sesuai dengan
penelitian dokter. Dan penyakit ini tergolong menular melalui
sentuhan kulit, melalui udara pernafasan, peralatan yang dipakai
pasien, sehingga pasien ini ditempatkan dalam ruangan khusus
penderita cacar saja. Karena penyakitnya menular, teman-teman,
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sanak famili yang ingin menjenguknyapun berhati-hati sekali,
ketakutan kalau ia akan terjangkit penyakit tersebut. Berbagai
macam obat sudah ia minum dan vaksin cacarpun sudah masuk ke
dalam tubuhnya, akan tetapi belum juga ada kesembuhan.

Suatu ketika datanglah seorang ahli pengobatan herbal
untuk menjenguknya. Dia menasehati pasien tersebut bahwa
penyakitnya tidak menular, yang menyebabkan menular adalah
orang yang memberikan sugesti jelek & akhirnya khawatir
berlebihan serta ketakutan, maka Allah swt mengizinkan
penyakit tersebut menular kepada orang lain. Lalu seorang ahli
tersebut membuktikannya dengan memegang bagian tubuh anak
tersebut yang cacarnya sudah bernanah kemudian diusapkan
bekasnya dengan kedua telapak tangannya ke tubuh seorang ahli
pengobatan herbal itu. Karena dia berprasangka baik kepada
Allah swt dan tidak ada keraguan sama sekali bahwa penyakit
itu akan menular ke tubuhnya. Dengan izin Allah swt, penyakit
cacar tersebut tidak menular pada tubuh seorang ahli pengobatan
herbal itu, lantas kemudian ia meruqyahnya dan memberikan obat
herbal. Alhamdulillah dengan pertolongan-Nya, anak tersebut
lebih cepat sembuh daripada temannya yang sama terjangkit cacar
juga.

Kisah (2)

Suatu hari murid-murid di salah satu sekolahan pesantren
terjangkit wabah sakit mata. Kurang lebih ada dua ratus lima
puluh anak yang tidak bisa mengikuti belajar mengajar di
kelas dan harus dikarantina di sebuah ruangan kelas khusus
menampung mereka. Sakit matapun tergolong penyakit yang
menular, bisa melalui pandangan mata ke mata, melalui udara.

Suatu hari datanglah seorang ahli pengobatan herbal
menjenguk mereka untuk mengobati. Kurang lebih ada sepuluh
anak yang ingin diterapi dengan bekam dan obat tetes mata
dengan menggunakan madu. Dengan izin Allah swt, dalam jangka
dua puluh empat jam, mereka sembuh total dan dapat mengikuti
pelajaran di kelas sebagaimana sebelumnya. Padahal thabib
tersebut dikelilingi oleh penderita sakit mata dan diapun tidak
tertular olehnya.

Namun suatu hari thabib tersebut ingin membuktikan,
bahwa dengan berburuk sangka akan mengakibatkan penyakit
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itu menular. Maka dipanggillah sepuluh murid tersebut untuk
dinasehati. Ketika ia asyik menasehati mereka, terbersit
kekhawatiran di hatinya bahwa penyakit tersebut akan menular
kepadanya. Setelah percakapan mereka selesai, thabib tersebut
merasakan matanya gatal dan sangat pedih dan mata memerah.
Kemudian ia banyak-banyak berdzikir kepada Allah swt dan
berdoa agar cepat disembuhkan dan segera bertobat atas
kesalahannya serta diberikan tetesan madu. Alhamdulillah
seketika itu juga sakitnya reda dan penglihatannya normal
kembali seperti semula.

Kisah (3)

Seorang wali murid yang mengeluh dengan kedua anaknya
yang belajar di sebuah sekolahan pesantren. Anak pertamanya
sering marah-marah tanpa sebab hingga mengancam untuk
membunuh dirinya sendiri. Anak keduanya terjangkit penyakit
yang mana sulit dideteksi oleh peralatan canggih kedokteran dan
komplikasi pada organ tubuh lainnya.

Kemudian mereka mendatangi thabib ahli pengobatan
ala Nabi. Ketika ditanya oleh thabib, ternyata wali murid tersebut
pernah belajar ilmu kanuragan dan memiliki beberapa amalan/
wiridan yang tidak syar’i serta memiliki berbagai macam jimat
sehingga ia dapat menjinakkan hewan-hewan buas seperti; singa,
ular, harimau, dll. Akhirnya ia disuruh untuk memusnahkannya
dengan membakar dan membuangnya ke sungai, kemudian
diterapi bekam dan ruqyah syar’iyah disertai dengan konsumsi
jintan hitam dan madu. Dengan izin Allah swt semua keluarganya
dapat hidup tentram kembali dan sehat wal ‘afiyat.

Kisah (4)

Seorang pemuda berumur dua puluhan tahun yang
gemar dan hobi merokok. Kapanpun dan dimanapun ia pasti
akan merokok. Setiap hari hampir menghabiskan dua sampai tiga
bungkus rokok. Dan merokok yang paling nikmat ialah ia lakukan
di kamar mandi ketika buang hajat. Suatu hari, ia mendengarkan
sebuah bisikan di dalam kamar mandi itu untuk merampas harta
orang tuanya yang berada di lemari kamar mereka, kemudian
ia lakukan perintah itu. Hari berikutnya, ia dibisiki lagi untuk
menjual aset perusahaan milik orang tunya tanpa sepengetahuan
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mereka, kemudian ia lakukan perintah tersebut. Hari berikutnya,
ia dibisiki lagi agar membakar rumahnya, kemudan ia lakukan
perintah tersebut. Ternyata perbuatan ini diketahui oleh orang
tuanya sendiri bahwa yang melakukan adalah anak kandung
mereka. Terkejut karena perubahan sikap dan mentalnya semakin
parah. Hingga suatu hari ia dibisiki lagi agar membunuh kedua
orang tuanya. Bisikan terakhir ini tidak sampai terjadi.

Merasa ada yang tidak beres pada anaknya, orang
tuanya memanggil ulama yang bisa meruqyah syar’iyyah &
ahli pengobatan bekam beserta herbal. Kemudian diruqyahlah
pemuda tersebut beberapa kali yang dikolaborasikan dengan
terapi bekam di titik ummu mughits (ubun-ubun kepala) dan
titik-titik persendian lainnya beserta diberikan obat herbal (sidr,
habbah sauda, madu, dll). Terapi ini hampir dilakukan selama
sebulan berturut-turut, dengan izin Allah swt, pemuda tersebut
kembali normal seperti semula dan dijauhkan dari kebiasaan
merokok.

Kisah (5)

Seorang laki-laki berumur lima belas tahun tiba-tiba
kakinya lumpuh tidak bisa digerakkan sama sekali. Kebetulan
ia merasakan sakit ketika hendak mengerjakan sholat ashar
berjama’ah & ditempat itu ada seorang thabib juga yang sedang
mendirikan sholat juga.

Setelah sholat ashar selesai, ia menerapi laki-laki tersebut
dengan bacaan doa-doa dari ayat al-quran dan hadits-hadits Nabi
saw disertai dengan pengobatan ramuan herbal. Alhamdulillah
dengan izin Allah swt, anak tersebut bisa normal kembali bahkan
seperti tidak pernah sakit lumpuh sebelumnya.

Kisah (6)

Seorang laki-laki berumur lima puluh tahun tiba-tiba
bagian kanan tubuhnya mengalami stroke hingga sulit berbicara
dan hanya bisa berbaring. Sudah berobat ke beberapa dokter,
namun belum juga ada kesembuhan, justru semakin komplikasi
pada organ tubuh lainnya.

Maka pihak keluarganya memutuskan untuk memanggil
seorang thabib herbal. Kemudian dia menerapinya dengan bekam
terlebih dahuly, lalu diteruskan dengan ruqyah syar’iyah. Setelah

196 | Galilah Potensi Kedokteranmu



beberapa jam proses pengobatan dilakukan. Subhaanalloh, inilah
kekuasaan Allah swt dengan izin-Nya, orang tersebut bisa berdiri
dengan sempurna dan perlahan ia bisa berbicara.

Kisah (7)

Seorang laki-laki terserang influenza selama kurang lebih
dua puluh lima tahun dan telah berusaha berobat semaksimal
mungkin. la sudah berobat ke beberapa dokter spesialis dan
hampir puluhan juta yang telah ia keluarkan demi penyembuhan
penyakitnya. Namun usaha tersebut belum membuahkan hasil.

Suatu hari ia mengikuti penyuluhan tentang pengobatan
Nabi; bekam, ruqyah syar’iyyah dan pengobatan herbal. Ketika si
pemateri menawarkan kepada hadirin yang ingin diterapi. Maka
seorang laki-laki tersebut mengajukan dirinya untuk diterapi.
Alhamdulillah setelah dibacakan doa-doa ayat al quran dan
dibekam, penyakitnya hilang seketika atas izin Allah swt.

Kisah (8)

Ketika seorang thabib herbal mengadakan penyuluhan
tentang pengobatan ala Rasulullah saw. Salah seorang laki-laki
berumur enam puluh lima tahun ingin mencoba khasiat terapi
tersebut. Ketika ditanya ia ingin sekali mengurangi kecanduan
kebiasaan merokok dan menderita penyakit paru-paru kronis
serta denyut jantung berdebar-debar kencang tidak stabil
Kemudian thabib tersebut membekamnya di beberapa titik wajib
bekam. Setelah selesai, pak tua tadi mengeluh pusing. Kemudian
dilanjutkan oleh thabib dengan terapi ruqyah syar’iyyah. Walhasil,
ia berteriak meronta-ronta kesakitan dan mengeluh kepada
saudaranya yang telah meninggal dunia pada dua minggu yang
lalu.

Pasca meruqyah, turunlah hujan deras. Terapi tersebut
terus dilanjutkan dengan menggunakan terapi air hujan yang
disertai dengan bacaan doa-doa ruqyah. Seketika itu juga,
pak tua tadi sifatnya berubah menjadi pendekar pencak silat
yang mengeluarkan semua jurus-jurus saktinya, seolah ingin
menyerang kepada thabib tersebut, tapi ia tak mampu. Setelah
diterapi dengan ruqyah dan disertai dengan air hujan dan
diminumkan habbah sauda, alhamdulillah kondisi pak tua tadi
semakin membaik atas izin Allah swt dan mulai sejak peristiwa
tadi ia sudah berniat dengan keras untuk meninggalkan kebiasaan
merokoknya.
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Kisah (9)

Seorang anak laki-laki berumur enam belas tahun
menderita sakit lambung semenjak ia masuk ke sebuah sekolah
pesantren. Usaha berobat ke dokter telah ia lakukan bahkan mereka
sulit mendiaknosis jenis penyakitnya, karena hasil laboratorium
menyatakan negatif/tidak ada penyakit sama sekali yang ia derita.
Akan tetapi anak tersebut merasakan kesakitan yang luar biasa
apabila hendak melakukan sholat dan mengaji al quran. Kemudia
ia temui seorang ustadz ahli dalam pengobatan Nabi saw. Lalu
ia diterapi bekam setiap minggu dan terapi dengan bacaan doa-
doa dari ayat quran dan hadits setiap hari dan disentuhkan pada
daerah yang sakit. Juga dianjurkan untuk mengkonsumsi obat-
obatan herbal rutin tiap hari dan menghindarkan dari makanan
dan minuman berbahan pengawet serta obat-obatan farmasi.
Alhamdulillah dengan izin Allah swt, hari demi hari penyakitnya
berangsur membaik.

Kisah (10)

Seorang pemuda yang sudah berumur tiga puluh dua tahun
belum menikah. Singkat kisahnya, ia ternyata punya kelainan. Ia
kurang tertarik dengan lawan jenis namun sebaliknya. Di tempat
ia bekerja sebagai montir di salah satu bengkel otomotif, ia juga
sering dilecehkan oleh temannya. Karena ia merasa risih terus
diganggu dan alhamdulillah mendapatkan hidayah dari Allah swt
untuk menemui seorang thabib ahli rugyah syar’iyyah. Kemudian
ia diterapi hingga tiga kali serta dilakukan pembekaman di daerah
ummu mughits dan beberapa titik wajib bekam lainnya serta
konsumsi obat herbal. Dengan izin Allah swt, semenjak itu ia mulai
bisa tertarik kepada lawan jenisnya dan menikah sesuai syariat
Nabi Muhammad saw.

Kisah (11)

Seorang gadis berumur dua puluh empat tahun terkena
sihir/’ain hasad oleh kekasihnya karena cintanya ditolak dan
menerima lelaki lain yang lebih sholeh. Akibatnya, wajah berubah
menjadi buruk dan memerah dipenuhi jerawat agar lelaki tersebut
enggan akan menikahinya. Ia telah berobat kemana-mana namun
tak kunjung sembuh. Kemudian ia menemui seorang ahli ruqyah
syar’iyah, lantas ia diterapi dan mengkonsumsi obat herbal. Atas
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izin Allah swt, wajahnya semakin hari semakin bersih dari jerawat
dan tampak cantik seperti semula.
Kisah (12)

Seorang alim ulama berumur lima puluh tahun menderita
sakit gatal-gatal di punggungnya yang telah berumur dua puluh
delapan tahun. la sudah berobat ke berbagai macam dokter
spesialis kulit dan konsumsi obat-obatan farmasi, namun belum
ada kesembuhan. Mugkin ini adalah sebuah ujian dan cobaan dari
Allah swt sebagaimana ujian yang telah Ia berikan kepada para
rasul-rasul-Nya terdahulu demi menyebarkan amanat risalah
kenabian di muka bumi ini untuk mencapai ridha-Nya.

Adalah keliru orang yang beranggapan, bahwa hamba Allah
yang shalih paling jauh dari cobaan, akan tetapi cobaan merupakan
tanda keimanan. Nabi saw pernah ditanya: “Siapakah dari golongan
manusia yang paling berat cobaannya? Nabi saw menjawab: Para
Nabi, kemudian orang shalih, kemudian orang yang terbaik terus
orang yang terbaik daripada manusia. Seseorang diberi cobaan
sesuai dengan agamanya, jika agamanya kuat, maka cobaannya pun
akan lebih berat, dan jika agamanya lemah, maka akan diringankan
cobaannya” (HR. Ibnu Majah).

Cobaan adalah salah satu tanda kecintaan Allah swt
kepada hamba-Nya. Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya jika
Allah mencintai suatu kaum, maka Dia akan memberikan cobaan
kepada mereka.(HR. Ahmad). Cobaan merupakan salah satu tanda
keinginan Allah akan kebaikan bagi hamba-Nya. Rasulullah saw
bersabda: Jika Allah menginginkan kebaikan bagi hamba-Nya, maka
Allah akan mempercepat hukuman baginya sewaktu di dunia. Dan
jika Allah menginginkan keburukan bagi hamba-Nya, maka Allah
akan menangguhkan hukuman atas dosa-dosanya, hingga ia akan
mendapatkan balasannya pada hari kiamat nanti. (HR. At-Tirmidzi).

Suatu hari ia memanggil thabib ahli pengobatan Nabi saw.
Lalu ia diterapi dengan bekam, ruqyah syar’iyyah serta konsumsi
obat herbal beberapa kali. Alhamdulillah atas izin Allah swt, gatal-
gatalnya berangsur sedikit demi sedikit membaik.

Kisah (13)

Seorang gadis sholihah yang gemar berdakwah tiba-tiba
terjangkit penyakit kista yang berukuran lima cm. Dengan kondisi
sepertiini ia tak gentar untuk terus berdakwah, namun di sisi lain ia
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merasakan kesakitan yang begitu hebat di perutnya dan tubuhnya
mudah lelah. Akhirnya ia berusaha berobat ke beberapa dokter
spesialis penyakit tersebut. Hingga bertahun-tahun ia lakukan
namun kesembuhan belum kunjung tiba.

Suatu hari, ada kerabatnya yang menyarankan agar
diterapi ruqyah syar’iyyah saja dengan seorang alim ulama yang
ahli dalam bidang tersebut. Ketika dipanggil penerapi tersebut,
ia menyarankan untuk segera menikah, karena demikian akan
menyembuhkan dengan sendirinya baru kemudian dikolaborasikan
dengan pengobatan herbal. Awalnya ia menolak, mustahil dengan
penyakit seperti ini justru disuruh menikah lebih cepat. Dengan
keputusan keluarganya, akhirnya ia menuju ke pelaminan.
Setelah beberapa hari dari pernikahan tadi. Ia dan suaminya
ingin mengecek kondisinya melalui laboratorium. Alhamdulillah
dengan izin Allah swt, kistanya semakin mengecil menjadi dua cm.
Kemudian penerapi itu melanjutkan dengan pengobatan herbal
yaitu dengan bacaan doa-doa dari ayat al-quran dan hadits ma’tsur
disertai dengan konsumsi obat herbal. Setelah konsumsi diterapi
selama lima kali, subhanallah, kistanya sudah hilang dan tiada
bekas, & bisa beraktifitas seperti sedia kala serta dikaruniai anak
keturunan yang sehat wal ‘afiyat.

Kisah (14)

Seorang pemuda sholih, energik, lincah, penuh semangat
dan hobiberolah raga yang berumur dua puluh tahun bermain sepak
bola dengan teman-temannya. Saat ia menggocek bola, kakinya di
tackling oleh temannya akhirnya ia tak mampu lagi melanjutkan
permainannya. Dari peristiwa tersebut kakinya menjadi memar,
bengkak dan pegal linu.

[a teringat dengan sebuah hadits, kalau di bagian tubuh ada
yang sakit, agar kedua telapak tangannya di letakkan pada bagian
tubuh yang terasa sakit kemudian memijat-mijatnya dan membaca
Bismillah tiga kali serta membaca doa berikut sebanyak tujuh kali:

Aoa 2 . ) ¢ 2%
53515301 5 5 2eas 535 anls %a 321
“Aku berlindung dengan kemuliaan dan kekuasaan Allah dari
keburukan apa yang kudapati dan kukhawatirkan akan terjadi”

(HR. Muslim)
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“Ya Allah, hilangkanlah penyakit Wahai Rabbnya manusia,
sembuhkanlah ia (yang sakit), Engkau adalah Dzat Yang Maha
Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali dari-Mu, dengan
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit.” (HR. Muslim)

Dengan keyakinan yang kuat bahwa hanya Allah swt -
lah yang akan menyembuhkannya. Subhanallah dengan izin-
Nya, rasa sakit dan pegal linu seketika itu juga hilang, kemudian
ia lanjutkan dengan membekam dirinya sendiri, dan ternyata
bagian yang memar tadi seolah pembuluh darahnya tersumbat
sehingga peredaraan darahnya tidak lancar. Setelah ia lakukan
pembekaman dengan mengeluarkan darah kotor yang berwarna
hitam kemerahan, kaki yang semula terasa berat, sekarang
semakin menjadi lebih ringan dan memarnya hilang dalam jangka
dua puluh empat jam sehingga peredaran darahnya kembali
normal.

Doa dari hadits ma’tsur tersebut dapat digunakan untuk
berbagai macam penyakit fisik, rohani maupun psikis lainnya
tergantung ketagwaan pembacanya. Semakin ia berprasangka
baik kepada Allah swt, maka Ia lebih cepat mengbulkan
permintannya, kalaupun belum terjadi kesembuhan harus tetap
bersabar dan selalu berikhtiar serta mengharapkan ridho-Nya dan
pahala-Nya.

Kisah (15)

Seorang ustadz dan menjadi kakak pembina kursus mahir
tingkat lanjutan (KML) pada salah satu sekolahan pesantren
mendapatkan beberapa peserta kegiatan pramuka tersebut
terkapar di tenda-tenda. Dikiranya mereka membolos kegiatan
tersebut, akhirnya ia kumpulkan beberapa peserta tersebut di
dalam ruang kesehatan dan diadakan diagnosis satu persatu. Ada
yang sakit karena kelelahan, demam, sakit gigi dan pusing migrain.

Satu persatu dari peserta tersebut diterapi dengan
membacakannya doa-doa ayat al-quran dan hadits ma'tsur dengan
dilakukan pembekaman di beberapa titik wajib dan yang terasa
sakit serta diberikan pengobatan herbal dengan menggunakan
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madu dan jintan hitam. Alhamdulillah dengan izin Allah swt,
peserta tersebut cepat sembuh dari penyakitnya dan bisa
mengikuti seluruh kegiatan kepramukaan seperti semula.

Kisah (16)

Seorang laki-laki berumur lima puluh tujuh tahun tiba-tiba
gusinya berdarah ketika ia terbangun pada pukul dua malam. Ia
merasa karena pekan lalu pernah terjatuh dari motornya akibat
disrempet orang dan gigi seri bagian atas dan bawah masuk ke
dalam gusi. Waktu itu memang pendarahan tidak terlalu banyak.
Akan tetapi pasca jatuh, ia merasakan bau mulutnya tidak sedap
kemungkinan ada darah kotor akibat kecelakaan tersebut yang
belum bisa keluar dengan sempurna.

Karena takut akan terjadi apa-apa, keluarganya
memeriksakan ke rumah sakit daerah terdekat dan disarankan
untuk dirawat inap. Hingga pagi pukul tujuhpun darahnya belum
juga berhenti. Dokter melakukan pemeriksaan total; rontgent
dan laboratorium. Dari hasil pemeriksaan tersebut tidak ada
kelainan yang akan membahayakan kesehatannya bahkan dokter
melakukan rontgent kedua kalinya karena heran tidak ditemukan
kelainan dari tubuhnya. Seolah normal tetapi pendarahan terus
mengalir dari gusi atasnya. Hingga pukul dua siang pendarahan
belum juga berhenti. Padahal obat-obat farmasi dari rumah sakit
tersebut ia telah ia minum dan disuntikkan ke dalam tubuhnya.

Putra keduanya datang menjenguk ayahnya yang sedang
berbaring di rumah sakit tersebut. Kemudian ia menerapinya
dengan membacakan doa ayat-ayat al-quran dan hadits ma'tsur
yang dikolaborasikan dengan pemijatan akupresure di beberapa
titik meridian istimewa dan pada bagian wajah disertai dengan
pengobatan herbal. Tidak lupa, putranya juga mendirikan sholat
hajat dan sholat tobat untuk mendoakan ayahnya. Subhanalloh
dan dengan izin-Nya, pendarahan berhenti total tepat pada pukul
16.00 wib setelah kurang lebih empat belas jam pendarahan.
Dokterpun keheranan dengan perkembangannya yang begitu
cepat, akhirnya ia keluar dari rawat inap rumah sakit tersebut
hanya sehari semalam saja dan bisa beraktifitas seperti semula.
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